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ABSTRAK

Rahel Deska Trifena. 2015. Pergeseran Makna Kata /#// dan /£, . Skripsi,
Jurusan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Bahasa bergeser (language shifts), bahasa berubah (language changes) secara terus
menerus sepanjang waktu (Rahadi, 1994:77). Sekitar seribu lima ratus tahun yang
lalu, bahasa Jepang mengambil kanji dari bahasa China dan aspek linguistik bahasa
Inggris dan kemudian memasukkannya ke dalam Yamato Kotoba. Butuh sekitar
lebih dari seribu tahun untuk menghilangkan bentuk bahasa yang terkandung dalam
Yamato Kotoba. Yamato Kotoba tercipta pada masa di mana Jepang masih belum
memiliki huruf. Pada saat itulah bangsa Jepang memasukkan kanji dari linguistik
China. Akibat dari restorasi Meiji, terdapat perubahan dari berbagai faktor yang
mempengaruhi budaya dan linguistik, sehingga dapat terlihat bukti-bukti
pergeseran bahasa Jepang dari penggunaan pronomina personanya.

Noto mengatakan bahwa bahasa Jepang tidak memiliki pronomina persona. Orang
Jepang menggunakan terlalu banyak nomina sebagai pengganti pronomina persona
dan menganggap bahwa itu adalah pronomina persona. Akan tetapi tidak ada
peraturan khusus untuk menentukan bagaimana seseorang harus memanggil orang
lain, hanya pilihan pribadi dari pembicara yang dapat menentukan apa pronomina
persona yang digunakan bagi seseorang (Noto, 2013:17). Dengan memberikan
pronomina persona yang pasti dan spesifik terhadap seseorang, orang Jepang akan
membuat membuat sikap mental mereka terhadap orang tersebut menjadi sangat
jelas.

Dari semua pronomina persona, yang paling menarik adalah kata [# | dan %]
karena penggunaannya dirasa cocok. Nagasaki (2007:132) juga menjelaskan bahwa
pergeseran makna pada kata kimi dan boku terjadi pada zaman Meiji, di mana
Pronomina persona orang pertama boku dan pronomina persona orang kedua kimi
yang kini digunakan oleh laki-laki, dahulu digunakan dalam percakapan antar
sesama samurai pada zaman Edo dengan makna sonkeigo pada kata kimi dan makna
kenjougo pada kata boku. Setelah zaman Meiji, kedua pronomina persona ini
meluas dengan ragam tulisan sebagai fokusnya, dan makna yang terkandung di
dalamnya menjadi seperti yang digunakan sekarang ini.

Kata kunci : pergeseran makna, bahasa jepang, daimeishi, kimi, boku.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Linguistik adalah ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek yang dikaji.
Menurut Sutardi (2007: 47), “bahasa merupakan salah satu unsur budaya dan
simbol bagi manusia dalam berkomunikasi”. Dapat dikatakan bahwa bahasa
tercipta karena adanya budaya, dan bahasa mencerminkan budaya itu sendiri.
Bahasa itu sendiri merupakan simbol yang digunakan oleh manusia dalam
berkomunikasi. Dalam sumber yang sama, Sutardi juga menjelaskan bahwa
“bahasa secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang
terorganisasi yang disepakati secara umum dan merupakan hasil belajar yang

digunakan untuk menyajikan pengalaman-pengalaman dalam suatu komunitas”.

Menurut Edward Sapir dan Benjamin Lee Whorf dalam Adeney (2000:183),
bahasa adalah suatu organisasi simbolik, kreatif, lengkap dan berdiri sendiri, yang
bukan saja mengacu pada pengalaman yang sebagian besar diperoleh tanpa
bantuannya melainkan sesungguhnya mendefinisikan pengalaman bagi Kita.
Bahasa bukan hanya suatu medium netral yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan gagasan, tetapi bahasa adalah struktur yang membentuk semua hal
yang kita pikirkan, katakan dan lakukan. Akibatnya, lintas budaya menghasilkan
bahasa-bahasa yang berbeda dan menghasilkan pengalaman yang berbeda terhadap

dunia ini.



Berdasarkan perbedaan pengalaman, tercipta budaya yang berbeda. Dari
budaya yang berbeda menghasilkan bahasa yang berbeda, bahasa yang berbeda
menciptakan simbol yang berbeda pula. Simbol yang diciptakan oleh sebuah bangsa
tentu berbeda dan pasti memiliki ciri khas dari bangsa lainnya. Bagaimana budaya

yang ingin ditunjukkan oleh sebuah bangsa, akan diekspresikan dalam bahasa.

Sebagai cerminan dari budaya sebuah bangsa, bahasa memiliki sebuah arti
khusus. Bukan hanya sebagai ciri khas bangsa, namun juga sebagai identitas dari
kebudayaan masyarakat yang terus berkembang seiring berjalannya waktu.
Hardjono (2003:xii) menjelaskan bahwa bahasa bukanlah sekedar kata-kata lepas
tanpa kaitan apapun dengan kebudayaan pembicaranya. Sebaliknya, bahasa adalah
cerminan kebudayaan masyarakat pembicaranya yang terus menerus berkembang

sesuai dengan tahap-tahap historis dalam masyarakat tersebut.

Masyarakat mengalami perubahan, dan perubahan yang terjadi dalam
masyarakat akan mengakibatkan perubahan pada budayanya. Budaya itu sendiri
akan terus berkembang seiring berjalannya waktu, menyebar dan melebur dalam
bahasa. Dengan berkembangnya budaya, maka memungkinkan terjadinya

perubahan di dalam bahasa itu sendiri.

Salah satu contoh dari perubahan bahasa itu sendiri adalah pergeseran yang
terjadi pada bahasa itu sendiri. Mengenai pergeseran bahasa ini, Rahadi (1994:77)
mengungkapkan “bahasa bergeser (language shifts), bahasa berubah (language

changes) secara terus menerus sepanjang waktu. Sebagaimana layaknya sesuatu



yang hidup di bumi kita ini (living things), sosok bahasa terbukti juga dapat

berkembang, terus berubah, dan bergeser tanpa henti dari waktu ke waktu".

Pergeseran bahasa ini juga diperkuat oleh teori dari Hardjana (2003:24), yang
mengatakan bahwa “bahasa bersifat dinamis karena bahasa verbal terus-menerus
dikembangkan dan disesuaikan agar dapat memenuhi kebutuhan zaman di mana
orang hidup. Hal ini dikarenakan manusia memiliki banyak gagasan, pemikiran,

perasaan, atau sikap yang terus berkembang”.

Bertambahnya kebutuhan zaman mempengaruhi masyarakat sehingga
menimbulkan perubahan-perubahan tertentu pada bahasa yang mencerminkan
budaya pada masa itu. Berdasarkan hal inilah dapat disimpulkan bahwa bahasa
memiliki kedinamisan. Kedinamisan bahasa inilah yang menyebabkan bahasa terus
berubah, menyesuaikan dengan masa di mana manusia dan budaya itu hidup.
Budaya terus menerus diwariskan dari masa ke masa, bersamaan dengan
diwariskannya suatu bahasa dari kebudayaan tersebut. Sutardi (2007:48)
menyebutkan bahwa bahasa bersifat simbolis, artinya suatu kata mampu
melambangkan arti apapun. Melalui bahasa, terjadi pewarisan budaya dari satu
generasi ke generasi selanjutnya. Selain itu, bahasa dapat juga berperan sebagai alat

untuk pelestarian dan pewarisan budaya.

Bahasa tercipta karena pola pikir manusia. Sutardi (2007:47) menyatakan
bahasa erat hubungannya dengan budaya karena bahasa sendiri erat kaitannya
dengan pola pikir suatu masyarakat. Bahasa juga memegang peranan yang begitu

penting di dalam proses berpikir dan kreativitas setiap individu yang ada dalam



masyarakat tersebut. Bahasa merupakan hasil dari budaya suatu daerah atau negara
tertentu yang dipakai oleh penggunanya dari masa ke masa. Masih dalam sumber
yang sama, Sutardi menguatkan teori mengenai kedinamisan bahasa dengan
menyatakan bahwa dalam penggunaannya bahasa bersifat dinamis, di mana
penggunaannya selalu berubah disesuaikan dengan perubahan budaya dari masa ke

masa.

Seperti yang dijelaskan oleh Rahadi (1994:77), bahwa bukti dari perubahan
dan pergeseran bahasa yang paling gampang dilihat dan dicermati oleh siapa pun
adalah pada aspek leksikon atau kosakata bahasa yang bersangkutan. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia online, leksikon adalah komponen bahasa yang memuat
semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa atau kekayaan
kata yang dimiliki suatu bahasa. Rahadi juga menjelaskan bahwa leksikon-leksikon
bahasa yang tidak erat dan tidak lekat dengan budaya yang menjadi wadahnya dan
masyarakat pemiliknya, tidak sepenuhnya dapat begitu saja digunakan dan diterima
sehingga cenderung akan melenyap atau setidaknya mengalami perubahan atau

pergeseran.

Pada masyarakat, perubahan ini menjadi identitas bagi masyarakat itu sendiri.
Bahasa berubah karena kebutuhan masyarakat berubah. Bila kebutuhan masyarakat
berubah maka kebudayaan masyarakat pun berubah. Dalam bukunya, Hardjana
(2003:23) menjelaskan bahwa bahasa dari suatu bangsa atau suku bangsa berasal
dari interaksi dan hubungan antara warga yang satu dengan yang lain. Pada awalnya
bahasa itu sendiri terdiri dari lambang-lambang non-verbal, seperti raut wajah,

gerak mata, gerak anggota tubuh, dan tindakan lainnya. Akan tetapi seiring



berjalannya waktu, masyarakat merasakan bahwa bahasa non-verbal tidak lagi
cukup untuk mengekspresikan diri mereka kepada orang lain, sehingga muncullah

bahasa verbal seperti yang digunakan sekarang ini.

Baik di Indonesia maupun di Jepang, banyak perubahan yang terjadi pada
masyarakat yang mengakibatkan perubahan dan pergeseran bahasa. Perubahan
yang terjadi menyebabkan pergeseran makna, yang dapat dilihat dari satuan bahasa

terkecil yaitu kata.

Ada banyak kata dalam bahasa Jepang yang ditulis dalam huruf kanji, yaitu
simbol yang diambil dari bahasa China yang kemudian digunakan dalam bahasa
Jepang. Dalam penggunaannya, satu kata dalam bahasa Jepang biasa memiliki
banyak makna. Salah satu contohnya adalah penggunaan pronomina persona orang
dalam bahasa Jepang yang memiliki arti tersendiri dalam penggunaan tiap jenis

pronomina persona orang.

Kata [# | yang memiliki makna “kamu” atau “anda” bila diterjemahkan
secara harfiah, juga memiliki makna “tuanku”. Sepadan dengan kata tersebut, kata
) merupakan pasangan dari kata [# ] yang berarti “aku” atau “saya”, namun
juga memiliki makna “pelayan”. Namun ternyata hal ini merupakan salah satu bukti
bahwa dua pronomina persona tersebut mengalami pergeseran makna, bukanlah

hanya sebagai kata yang memiliki polisemi.

Dalam lagu (data 4.1) 101 [=]H ®Wivy ) (Hyaku Ikkai Me no Noroi) yang
berarti kutukan yang ke seratus satu kali) yang dibawakan oleh sebuah Air Band

yang berasal dari Jepang bernama Golden Bomber, penulis menemukan adanya



kata Tf#] yang dibaca 'L % <) dalam lirik lagu tersebut. Penggalan lirik yang
dimaksud berbunyi: “E @ T\ yang berarti “tidak masalah apabila aku
hanyalah pelayanmu”. Bukannya sebagai pronomina persona yang dibaca boku
yang memiliki makna ‘aku’, kata [ % ] ini justru dibaca shimobe yang
mengandung makna ‘seorang pelayan dari sang tuan’. Untuk sebuah lagu yang
diciptakan pada zaman sekarang, menggunakan kata yang sudah jarang dipakai
merupakan hal unik. Untuk mempelajari lebih jauh mengenai arti dan makna yang
terkandung dalam kanji [ dan [£%] maka penulis mencari arti kata tersebut

dalam kamus.

ADETHL

Gambar 1. 1 Kiryuuin Shou dan Lirik [F DTy ) dalam Video Clip 101 [=]H &
VARY

Dalam kamus perangkat lunak bernama Tagaini Jisho, kata 7% ] dijabarkan

sebagai berikut:

1. Tuan, anda, penguasa, sufiks bagi nama laki-laki.



2. Anda, kamu, teman baik, sahabat, kawan; dan memiliki arti raja, monarki,
penguasa, orang yang memerintah dan memiliki kuasa, tuan sebagai nomina.

3. Panggilan bagi yunior, tuan, bocah sebagai sufiks.

4. Sufiks yang ditambahkan di belakang nama atau marga.

5. Anda atau kamu.

Di pihak lain, kata [{%] dijabarkan sebagai:

1. Aku sebagai pronomina persona yang khusus digunakan oleh laki-laki.

2. Aku sebagai nomina; kamu (yang ditujukan sebagai pronomina persona
kepada anak kecil laki-laki) sebagai pronomina persona orang, pelayan dan
budak sebagai nomina khusus untuk laki-laki.

3. Pelayan, budak, jongos sebagai homina.

4. Aku (untuk laki-laki).

5. Budak, pembantu, pelayan, tawanan atau tahanan sebagai homina; pelayan
laki-laki, budak sebagai kata penghinaan; aku sebagai pronomina persona

yang merendahkan diri.

Setelah mempelajari arti dan maknanya, ada bukti bahwa bahasa Jepang juga
mengalami perubahan bahasa ditandai dengan pergeseran makna kata [# | dan
[ yang terdapat dalam bahasa Jepang sekarang ini. Tentunya dalam mengamati
pergeseran makna kata, akan sangat tepat apabila makna pronomina persona

tersebut dianalisis berdasarkan waktu, dulu dan sekarang.

Untuk mempermudah, pada tahap pertama analisis berdasarkan

penggunaannya pada masa sekarang. Berhubungan dengan makna kata, faktanya



pronomina persona yang digunakan oleh orang Jepang memang memiliki arti dan
makna masing-masing, namun tidak memiliki pasangan yang ditentukan. Berbeda
dengan bahasa Indonesia, di mana apabila pronomina persona yang dipakai untuk
menunjukkan orang kedua adalah “Anda” maka dengan natural penutur akan
menggunakan “Saya” untuk pronomina persona untuk diri sendiri. Namun tidak
dengan bahasa Jepang. Penulis menemukan fakta ini dalam kalimat berikut ini,
yang diambil dari potongan monolog yang ada dalam CD Drama (skenario berupa
monolog ataupun dialog yang memiliki situasi yang dibacakan oleh pengisi suara
dan direkam menjadi format digital audio dalam sebuah CD dan diperjualbelikan
secara komersil) Shuzenjihen volume keenam berjudul “Anata ga Ofuro de
Noboseru” yang diperankan oleh Ishida Akira.

Datal.l: [& 5 &, o, AL HEZ CREEETLE, |

“Anata... A, iya. Kimi to deaete watashi wa shiawase deshita.”

Terjemahan:

“Anda... Ah, tidak. Begitu bertemu dengan kamu, Saya menjadi sangat

bahagia.”
—Shuzenjihen Track 6 — 08:50

Dari data 1.1 dapat diambil diketahui bahwa seseorang memanggil orang lain,
itu juga mencerminkan bagaimana kedekatan antara pembicara dengan lawan
bicara. Dan dari kalimat ini juga, penulis menganalisa bahwa pronomina persona

(%L tidak harus berpasangan dengan [#727- ] dan sebaliknya. Seperti yang
diungkapkan oleh Noto bahwa tidak ada peraturan khusus untuk menentukan
bagaimana seseorang harus memanggil orang lain, hanya pilihan pribadi dari
pembicara yang dapat menentukan apa pronomina persona yang digunakan bagi

seseorang (2013:17). Ini berarti bahwa bagaimana pembicara menganggap lawan



bicara, maka dengan tingkatan yang sama pula pembicara menggunakan pronomina
persona yang sesuai untuk lawan bicara. Seakan pembicara memposisikan lawan
bicara, dan kemudian memberi pronomina persona sesuai dengan posisi lawan
bicara bagi pembicara, serta memberikan identitas bagi diri sendiri yang ingin
ditunjukkan kepada lawan bicara.

Bila diperhatikan lebih seksama, terlihat bahwa pembicara mengubah pola
pikirnya. Di mana tadinya ia merasa lawan bicaranya tidak memiliki hubungan apa-
apa, kini jarak di antara mereka sudah lebih dekat dari sebelumnya ditandai dengan
penggunaan pronomina persona [# ] di kalimat itu, meskipun pembicara sendiri
membahasakan dirinya sebagai %] di sana. Bila dilihat dari karakter pembicara,
dapat dipastikan bahwa ia adalah seorang yang melayani tokoh Heroine namun
memiliki sifat yang agak kaku dan selalu berbicara apa adanya. Selain itu bila
dilihat dari bentuk kalimat yang digunakan, ia menggunakan ragam bahasa teineigo.
Meskipun ia masih menggunakan teineigo, namun pandangan dan hubungannya
dengan Heroine sudah mulai berubah menjadi lebih akrab dari sebelumnya.

Dari analisis di atas, bila dilihat dari segi makna kata 7] yang digunakan

di sini memiliki makna familiar language yang menunjukkan kedekatan dari satu
hubungan seseorang dengan orang lain. Makna ini memang sudah banyak dipahami
dalam masa sekarang ini.

Hal yang sama terlihat dalam percakapan antara Kent dan Heroine dalam
sebuah Otome Game berjudul Amnesia, di mana Kent yang merupakan mahasiswa
yang lebih tua dibanding Heroine menggunakan (%4 sebagai pronomina persona

bagi diri sendiri dan [ # | sebagai pronomina persona bagi Heroine yang
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merupakan kekasihnya. Tokoh Kent merupakan tokoh yang memiliki sifat yang
kaku, terus terang, selalu berpikir logis dan selalu senang menganalisa apapun
dengan logika. Fakta ini sangat menarik dan menuntun analisis pada pertanyaan
apakah karakter pembicara juga berperan penting dalam pemilihan pronomina

persona bagi diri sendiri. Berikut monolog yang ada di game tersebut.

Data 2.1
[oeee ERFEENTH, FTREZENRV]
(...kimi ga watashi wo wasuretemo, watashi wa kimi wo wasurenai)
Terjemahan:
...meskipun kau melupakanku, aku tidak akan bisa melupakanmu

Gambar 1. 2 Kent dalam Amnesia (Otome Game) ©Otomate2007

Dari data 2.1 ini dapat diambil diketahui bahwa bagaimana seseorang
memanggil orang lain dengan kata ganti tertentu, hal itu juga mencerminkan
bagaimana kedekatan antara pembicara dengan lawan bicara. Dari kalimat ini juga,
penulis menganalisa bahwa pronomina persona [#%.] tidak harus berpasangan
dengan & 72 7= dan sebaliknya. Ini berarti bahwa bagaimana pembicara

menganggap lawan bicara, maka dengan tingkatan yang sama pula pembicara
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menggunakan pronomina persona yang sesuai untuk lawan bicara. Seakan
pembicara memaosisikan lawan bicara, dan kemudian memberi pronomina persona
sesuai dengan posisi lawan bicara bagi pembicara, serta memberikan identitas bagi
diri sendiri yang ingin ditunjukkan kepada lawan bicara.
Hal ini dikemukakan oleh Noto (2013:20) dalam bukunya ReversENGLISH
(CA< YU 7Y v = :DENGLENGLISH):
AFRATAD VNI EDMFO ] i S AIZ5E2 ) ZE THANE, £
DN HH L DOLHINLBANELZH LGNNI T 52 LI >TLE D,
(ol S F) LPFATHELZTRTN. [Bl SFFATHREDOKRZRET S
2 TR XY THIET 20, [TH 2] &l A TrEmERE oD G R
ZHOLDIZTHILEIAD..
Terjemahan:
Dengan memberikan pronomina persona yang pasti dan spesifik terhadap
seseorang, orang Jepang akan membuat membuat sikap mental mereka
terhadap orang tesebut menjadi sangat jelas. Seperti apakah mereka
menunjukkan respek dengan menggunakan anatasama, atau menunjukkan
perasaan afeksi dengan memanggil kimi, menjauhkan diri dengan cara
memanggil menggunakan otaku, atau bahkan menunjukkan dengan jelas
perasaan tidak suka dengan berteriak dan memanggil menggunakan temee...
Dapat disimpulkan bahwa hal yang perlu diperhatikan agar bisa menganalisis
makna yang terkandung dalam penggunaan pronomina persona di sini adalah
bagaimana hubungan antar kedua belah pihak mempengaruhi pemilihan pronomina
persona orang kedua atau lawan bicara dalam sebuah kalimat. Ini diperjelas dalam
percakapan antara Ryouta dalam Otome Game Shiratsuyu no Kai.
Ryouta dan Soushi merupakan saudara kembar tidak identik yang terpisah
karena ayah dan ibunya bercerai. Ryouta menggunakan kata %] untuk menyebut

dirinya sendiri. Kata ini sendiri memiliki kesan yang kuat bahwa Ryouta merupakan

seorang laki-laki yang bersifat lembut dan ramah seakan masih seperti anak laki-
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laki. Hal ini diperkuat dari karakternya yang bersuara dan bernada lembut pada
siapapun saat ia berbicara, tidak terkecuali saat dia marah.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, karakter pembicara memiliki
pengaruh dalam pemilihan persona pronomina untuk orang pertama. Akan tetapi,
hubungan kedua belah pihak sangat mempengaruhi pemilihan kata ganti bagi pihak
kedua. Ryouta yang memiliki afeksi terhadap Tsuyuha menggunakan kata 7 |
sebagai pronomina persona yang merujuk hanya pada wanita ini. Tutur katanya pun
lembut dan nada bicaranya tidak pernah meninggi apabila Ryouta berbicara kepada
Tsuyuha. Akan tetapi Ryouta menggunakan pronomina persona [#5ij] untuk
Soushi, yang lebih kasar apabila dibandingkan dengan pronomina persona # |
yang dipakai untuk Tsuyuha. Selain memandang Soushi sebagai sesama pria,
Ryouta dan Soushi memang memiliki kedekatan karena mereka adalah saudara

kembar.

(52 213 NRE 2,
BORE>T A A,
Rk TRFOHTH K !

Gambar 1. 3 Ryouta dan kakak kembarnya, Soushi dalam Shiratsuyu no Kai (Otome Game)
©0tomate2014
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Gambar 1. 4 Ryouta menunjukkan kemarahan kepada kakaknya, Soushi dalam Shiratsuyu no Kai

(Otome game) ©Otomate2014

Data 2.2

EPN

e TEEZIT ' BEZIE 0D b T RAE L Ho3 D
RENTEDNS 2 B O¥HBME5 ORE AT D) 2 |

(Nande omae wa...! Omae wa... Itsumo sou nan da yo... Jibun no
kataware dakara? Jibun no hanshin ga kizutsuku no ga sonna ni kowai

no kal?)

[eeeen. ES N

(...Ryouta)

MEDNFERELZ RFIHE O [EEBIT CAEX D B FSHIIC —F B L

THHWZWVDIT EHL T BEXIFE, RATIAR, #

WXL TR ZARICERRATE L, RYE 00> THAIEAD
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(Boku ga Tsuyuha wo daiji ni omou kimochi wa..., dare yori mo, omae

ni ichiban rikai shite moraitai no ni... Doushite... Omae wa sa, nande

konna, boku ni taishite dake konna ni baka nan da yo. Hontou wa
wakatterundarou... Kanojo wa nanimono demo, boku no kimochi wa

kawaranai tte)

[eoenes BEAX, TH, f@ElE- BEATL-T, RICHDLP-> TR,
BREFIE-T L2 B0 RBES ORMHOD > T, iz

WESTDHEAI?2BEZE RSO, BIZTZTEOTWMITI DTS

F e AT

(...Ryouta, demo, ore wa... Omae datte, nani mo wakatte inai yo. Ryouta
wa itta da yo na? Jibun no hanshin ga kizutsuku no ga kowai no ka tte.
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Kowai ni kimatteru darou? Omae wo ushinattara, ore wa tada no
bakemono ni naru dake nanda)

Terjemahan:

Ryouta : Kenapa kau...! Kau... Selalu seperti itu... Apa karena (aku adalah)
bagian lain darimu? Apakah sebegitu takutkah kau kalau setengah
dari dirimu sendiri terlukal?

Soushi :...Ryouta

Ryouta : Padahal aku sangat berharap kau mampu memahami... Perasaan
sayangku yang begitu menganggap Tsuyuha berharga... Lebih dari
siapapun... Tetapi kenapa... Kenapa sih kau begini, hanya kepadaku
saja, kau menjadi begini bodoh. Sebenarnya kau mengerti, bukan...
Kalau perasaanku kepada Tsuyuha tidak akan berubah meski seperti
apapun sosoknya (yang sebenarnya)

Soushi : ...Ryouta, tapi, aku... Kau sendiri juga sama, kau tidak mengerti
apapun. Ryouta tadi bilang, 'kan? Apa aku sangat takut kalau bagian
lain dari diriku terluka. Sudah pasti takut, 'kan? Kalau aku
kehilanganmu, aku hanya akan menjadi monster

Dalam cuplikan dialog di atas, Ryouta merasa marah kepada kakak

kembarnya karena ia merasa kakak kembarnya tidak pernah bersandar padanya
sedikitpun. Akan tetapi Ryouta menggunakan 35/ saat berbicara kepada kakak
laki-lakinya. Selain dalam keadaan marah, Ryouta memiliki hubungan dekat
dengan kakaknya dan menganggap kakaknya sebagai sesama pria dewasa. Berikut
cuplikan dialog antara Ryouta dan kakaknya, Soushi yang ada dalam game tersebut.
Namun berbanding terbalik dengan dialog di atas, Ryouta begitu ramah dan
peduli terhadap Tsuyuha. Ryouta menggunakan [ 7 | saat berbicara dengan
Tsuyuha yang merupakan kakak kelasnya sekaligus wanita yang disukainya.
Ryouta yang satu tahun di bawah Tsuyuha menaruh perhatian khusus pada gadis
yang tertutup itu. Situasi dalam dialog ini, Ryouta ingin melindungi Tsuyuha yang
merupakan orang yang disayanginya, tetapi justru ia kehilangan kesadarannya dan

melukai Tsuyuha. Setelah itu, Ryouta sadar dan tidak mengingat apapun yang sudah

terjadi. Berikut cuplikan dialog yang dimaksud yang ada dalam game tersebut.
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Gambar 1. 5 Ryouta dan Tsuyuha dalam Shiratsuyu no Kai (Otome Game) ©Otomate2014

Data 2.3
BK T, E5LThonip. - PIRATED, FARY L LEZ TR
NTE, TeT2, BOHRIZWDHHT-NWZSDSDLTT 20 L x, H
ZRICNTE B D
(Boku, doushiteta no ka na..? Nanda ka, bon’yari to shika
oboetenainda. Tada, yume nonaka ni iru mitai ni fuwa fuwa shitete...
Sono toki, kikoetannda... Kimi no koe ga)
T TR 2
(Watashi no koe..."?)
BK O, BO, NEHE, W, bLnLb - AL, FLr7R
Mo T=D |
(Un. Kimi no, nakigoe. lya, moshikashitara..., are wa, koe janakatta no
kamo)
B 22
(E?)
BK T7RATWI D, BEIZRS>TWeho o AT, HIEEED, ELE
IRBIENT I UnboT& e, ZOBEFELMENLRI B> T,
(Nante iu ka, kotoba ni natte inakatta’nda. Tada Tsuyuha no,
Kanashisou na kanjou ga sugoku tsutawatte kita. Sono kanjou wo
nantoka shinakucha tte, sou omottanda)
(FL, 7272, BRDBWRLS o TLEIOMRM T, TH, £9LT
WD IGTIND TR o Toeeees ]
(Watashi, tada, Ryouta ga inaku natte shimau no ga kowakute, demo,
doushite ii no ka wakaranakutte...)
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B T FIFEO BTN T LTz
(...Kimi wa boku no tame ni naite kureta)

HREE ToA)
(Un)

BR MEIZE T, £ THAE o0z BERNDNE, Ro TR
NTeATER, HORE S| BEE-]
(Boku ni totte wa, sore dake te juubun datta... Kimi ga iru kara, modotte
koreta’nda yo. Arigatou, Tsuyuha...)

Terjemahan:

Ryouta : Aku, kenapa ya...? Sepertinya, aku hanya bisa mengingat kalau
aku tidak sadar. Hanya saja, terasa sangat ringan seperti ada di
dalam mimpi... Saat itu, aku mendengarnya... Suaramu

Tsuyuha : Suaraku?

Ryouta : lya. Suara, tangisanmu. Ah bukan, sepertinya..., itu, mungkin
bukan suara

Tsuyuha : Eh?

Ryouta :Bagaimana ya, (suara itu) tidak membentuk kata-kata. Hanya saja,
perasaan Tsuyuha yang seakan sangat sedih begitu tersampaikan,
aku berpikir, aku harus melakukan sesuatu untuk perasaan itu

Tsuyuha : Aku, hanya, takut sekali kalau Ryouta menghilang, tetapi, aku
tidak mengerti apa yang harus kulakukan...

Ryouta :...kamu menangis untukku
Tsuyuha : lya

Ryouta : Bagiku, hanya seperti itu saja sudah cukup... Karena kamu ada,

maka aku bisa kembali. terima kasih, Tsuyuha...

Dalam kalimat yang digunakan Ryouta, makna kata # | yang di sini adalah
makna familiar language yang menunjukkan kedekatan dari tokoh yang bernama
Ryouta dengan Heroine game ini yang bernama Tsuyuha. Selain itu dalam tokoh
Ryouta, dibandingkan dengan cara Ryouta memanggil teman-temannya, kata 7% |
yang ia tujukan kepada Tsuyuha di sini juga memiliki makna honorific. Dengan

pemilihan pronomina persona ini, Ryouta menunjukkan bahwa ia benar-benar
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menganggap Tsuyuha spesial, lebih dari pada teman-temannya, dan berusaha
menghapus jarak yang ada di antara Tsuyuha dan Ryouta tanpa menghilangkan rasa

hormatnya terhadap wanita itu.

Contoh dari penggunaan yang belum bergeser penulis temukan dalam sebuah
novel berjudul TFE DR D27 o7 F 2 —) yang diangkat dari sebuah lagu

berjudul T yang dibawakan oleh Kagamine Len.

) e

78456979103

(TTE—

Gambar 1. 6 Novel Aku no Musume, The Cloture of Yellow—The Heavenly Yard©2010

Dalam novel tersebut, tokoh bernama Allexiel Lucifen atau Allen yang
merupakan pelayan kerajaan memanggil Putri kerajaan Negeri Kuning dengan
pronomina persona [# ] yang digunakan sebagai pronomina persona honorific
tanpa mengubah rasa hormatnya kepada sang putri. Begitu juga dalam novel T
K75 atau lebih dikenal dengan nama Hikayat Genji, di mana tokoh Hikaru
Genji memanggil Murasaki Shikibu dengan panggilan [%:® % | (Murasaki no

Kimi) yang berarti “Sayangku Murasaki”.
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Seperti yang diungkapkan oleh Hayes dan Hollod (1982:78), “petunjuk yang
terbaik untuk mengetahui arti sebuah kata adalah konteks yang di dalamnya kata
itu dipakai”. Karena bahasa Jepang mengenal konteks, satu kata pun dapat memiliki
arti yang banyak, dan tak jarang banyak yang maknanya bergeser. Hayes dan
Hollod menambahkan, jika sebuah kata memiliki beberapa arti, maka kita harus
menjelajahi dulu kawasan arti kata itu dan melihat bagaimana arti-arti itu cocok
atau tidak cocok dengan konteksnya. Hayes dan Hollod juga menegaskan karena
arti dan penggunaan kata-kata senantiasa berubah sepanjang sejarah, maka jangan
membatasi arti kata itu hanya pada satu konteks dokumen atau satu konteks sejarah
saja, dan menganggap arti kata itu sama untuk segala tempat dan zaman.

Dalam penggunaannya sehari-hari, pembelajar bahasa Jepang mayoritas
hanya mengetahui bahwa kata #] dan %) adalah kata ganti, dan digunakan
oleh laki-laki dengan padanan kata yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui
apakah pembelajar bahasa Jepang dalam jurusan Bahasa Jepang Universitas juga
demikian, maka penulis menyebarkan angket untuk mengetahui tingkat
kemampuan dan pengetahuan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dalam
penggunaan dan makna dari kata # | dan [{%] mengingat mahasiswa sering
sekali menggunakan kata ini dan terkesan akrab dengan keseharian mahasiswa.
Dengan pertimbangan demikian, penulis membagikan angket yang ada di lampiran
1.1 kepada angkatan 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, dan 2015, kemudian
merangkum hasilnya. Angket yang disebar kepada angkatan 2010 hingga 2015
dengan jumlah responden 30 orang untuk masing-masing angkatan. Pertanyaan

pertama diajukan untuk mengetahui intensitas penggunaan kata %] dan [{#]
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pada mahasiswa jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta. Berikut data

yang diperoleh dari angket yang disajikan dalam bentuk grafik.

Intensitas Penggunaan Kata [ | dan

KEN
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Grafik 1. 1 Intensitas Penggunaan Kata 7| dan [{%]

Berdasarkan data yang terkumpul dari angket yang telah disebar, diketahui
bahwa ada beberapa mahasiswa yang menggunakan kata [#] dan [{#] selama

mempelajari bahasa Jepang.
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Grafik 1. 2 Pengetahuan cara baca kata %] dan &

Dari data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa jurusan bahasa
Jepang di Universitas Negeri Jakarta angkatan 2010 sampai 2015 hanya mengetahui

bahwa kanji %] hanya memiliki satu cara baca onyomi (% #c/*) yaitu boku.

Faktanya, hanya ada 4 orang yang mengetahui bahwa kanji tersebut dapat dibaca
sebagai shimobe, dan hanya satu orang yang mengetahui cara baca lain yaitu
yatsugare dan yatsukoagare. 96% responden menyatakan bahwa kanji tersebut
dibaca boku, yang berarti kebanyakan dari responden hanya mengetahui kata %]
sebagai pronomina persona saja. Selain itu hanya ada satu orang yang mengetahui
bahwa kanji & dapat dibaca —gimi.

Dalam angket terdapat pertanyaan untuk mengetahui bagaimana kesimpulan
responden setelah menjawab dan memahami tiap kalimat yang telah disajikan
sebelumnya, akan tetapi tidak ada satupun yang menyimpulkan bahwa kata ini

mengalami pergeseran makna.
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H dipakai oleh Tidak menjawab Tidak mengerti
anya dipakai ole 230 17% Penggunaan

laki-laki 7% | beragam 2%

Pemakaian kasual 3%
Ada makna lain

Berbeda makna
tergantung dari siapa yang belum
yang berbicara 6% diketahui 6%
Memiliki makna lain B —-_'_/
apabila digabungkan Bahasa slang. ..
dengan kanji lain 6%_\ . \/—
Tidak terbatas hanya pada / Bisa dipakal

makna 'aku’ dan 'kamu'... /sebagai subjek
19%

Sebagai kata Bisa dipakai—] Bisa dipakai
tunjuk 1% sebagai sapaan sebagai objek 1%
5%
Grafik 1. 3 Kesimpulan responden mengenai kata 7] dan [{%]

Pertanyaan selamjutnya digunakan untuk mengetahui apakah responden
mengetahui bahwa tidak ada peraturan khusus dalam penggunaan pronomina
persona dengan cara menyajikan kalimat-kalimat yang masing-masing
pronominanya telah disubstitusi untuk diberi nilai salah atau benar. Setelah itu,

responden yang menjawab “salah” diminta untuk menulis alasan dari jawaban

mereka. Berikut hasil yang diperoleh.

\ Ketidaksesuaian

padanan
36% Ketidaksesuaian

tingkat kesopanan
‘/ 9%

————— Partikel
1%

Ketidaksesuaian __—— 4
gender
1%

Tidak menjawab
43%

T Tidak mengerti
10%

Grafik 1. 4 Analisis kesalahan substitusi dalam kalimat menurut responden
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Dengan melihat hasil angket, dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa
sama sekali tidak mengetahui adanya pergeseran makna dari kata [# | dan %]
yang bahkan akrab dengan mahasiswa dan dipakai begitu sering oleh mahasiswa.
Mayoritas mahasiswa hanya menganggap bahwa kedua kata ini merupakan kata
yang memiliki polisemi.

Selain itu, masih ada mahasiswa yang menganggap bahwa pronomina
persona dalam bahasa Jepang memiliki aturan ketat dalam penggunaaannya, yang
kemungkinan besar dipengaruhi oleh bahasa ibu pembelajar. Ketidaktahuan ini
merupakan masalah yang nantinya akan menghambat perkembangan pengetahuan
mahasiswa dalam mempelajari dan menerapkan bahasa Jepang, meskipun memang
kenyataannya makna kata ini tidak dipelajari secara formal di bangku sekolah

maupun bangku kuliah.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian
Agar penelitian ini memiliki fokus yang jelas, maka harus ada fokus dan
subfokus yang menjadi panduan dalam penyusunan laporan ini. Berikut fokus
dan subfokus yang diangkat dalam penelitian ini:
1. Fokus
Pergeseran makna yang terjadi pada kata %] dan T{#]
2. Subfokus
a. Makna baru yang terkandung dalam kata # | dan [{%)]

b. Pergeseran makna yang terjadi pada kata [ dan %)
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c. Faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran makna pada kata

[ dan %]

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan subfokus yang telah disebutkan sebelumnya,
berikut rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini:
1. Apa saja makna baru yang terkandung dalam kata % dan %] ?
2. Bagaimana pergeseran makna yang terjadi pada kata # | dan ] ?
3. Apa saja faktor yang menyebabkan pergeseran makna pada kata [# | dan

M) 2

D. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai pergeseran makna diharapkan dapat memenuhi
beberapa manfaat untuk bidang ilmu linguistik dan pendidikan, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah:

a. Memberikan rumusan penelitian yang dapat dipakai dalam
pembelajaran yang jarang diajarkan oleh pendidik bahasa Jepang.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan tambahan pengetahuan
mengenai pronomina persona orang yang jarang disorot dalam
pembelajaran.

c. Memberikan konsep pengetahuan dan teori tambahan mengenai
perkembangan bahasa dan pergeseran makna kata dalam bahasa

Jepang khususnya kata [#] dan %] .
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pembelajaran tambahan bagi mahasiswa, guru, dosen
dan masyarakat umum mengenai makna kata [#] dan [{#] baik
makna lama maupun makna yang telah bergeser.

b. Memberikan pengetahuan tambahan bagi mahasiswa, guru, dosen dan
masyarakat umum dalam menggunakan kata [# ] dan %] .

c. Memberikan konsep pengetahuan secara teknis yang dapat menjadi
solusi dalam membantu memecahkan masalah mahasiswa, guru,
dosen dan masyarakat umum mengenai penggunaan kata [# | dan

) yang tepat.
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KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoretis
Penelitian memiliki dasar-dasar teoritis yang menjadi panduan dan pengasah
dalam menganalisis data. Sebagai panduan dalam menganalisa data yang didapat,

berikut dijabarkan beberapa teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini.

1. Pengertian Analisis
Menurut Alwi (2002:43), “analisis adalah penguraian suatu pokok atas
berbagai bagian dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”.
Sedangkan menurut Peter Salim dan Yenny Salim (2002:12), pengertian analisis
adalah penyelidikan dan penguraian pokok masalah terhadap satu peristiwa yang
diwujudkan dalam proses pemecahan masalah melalui akal untuk mendapatkan
pengertian, fakta dan pemahaman yang tepat yang dimulai dengan hipotesis sampai
terbuktinya kebenaran melalui berbagai pengamatan, percobaan dan sebagainya.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam web online,
“analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkara dan sebagainya)”.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
penyelidikan dan penguraian pokok masalah terhadap satu peristiwa yang

diwujudkan dalam proses pemecahan masalah dan penelaahan bagian serta

25
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hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian, fakta, pemahaman yang
tepat dan menyeluruh mengenai keadaan yang sebenarnya.

Disamping itu, berhubungan dengan penelitian kualitatif, pengertian analisis
data menurut Sugiyono (2011:244) adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, caatatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

difahaami oleh diri sendiri maupun orang lain.

2. Pengertian Pergeseran Makna

Menurut bapak linguistik modern, Ferdinand de Saussure dalam Chaer, setiap
tanda linguistik terdiri dari dua komponen, yaitu komponen makna dari kata itu
sendiri dan komponen bunyinya (2007:118). la mengatakan bahwa setiap kata
adalah tanda, dan setiap tanda itu akan selalu terdiri dari penanda (signifier) atau
yang mengartikan sebuah kata yang wujudnya berupa bunyi dan petanda (signified)
atau "yang diartikan" yang wujudnya berupa pengertian ataupun konsep.

Makna merupakan bagian yang sangat melekat dengan sebuah kata. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna adalah arti; maksud pembicara atau penulis;
dan pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan. Menurut Ullman
dalam Pateda (2001:82), makna adalah hubungan antara makna dengan pengertian.

Tjiptadi mengatakan, makna adalah arti atau maksud yang tersimpul dari
suatu kata, sehingga makna dengan bendanya sangat bertautan dan saling menyatu.

Jika suatu kata tidak bisa dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau keadaan
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tertentu maka makna dari kata itu tidak dapat diperoleh (1984:19). Sedangkan
Cruse (2000:41) mengungkapkan bahwa makna adalah sesuatu yang
mempengaruhi ekspresi gramatika yang sesuai dengan kebiasaan.

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa makna adalah arti atau
maksud dari pembicara atau penulis yang tersimpul dari satu kata yang memberi
pengertian mengenai peristiwa, benda atau keadaan tertentu yang sesuai dengan
kebiasaan.

Setiap kata memiliki makna, tetapi makna kata bisa bergeser dengan
berubahnya kebudayaan dan berjalannya waktu. Rahadi (1994:77) mengungkapkan
“bahasa bergeser (language shifts), bahasa berubah (language changes) secara terus
menerus sepanjang waktu. Sebagaimana layaknya sesuatu yang hidup di bumi Kita
ini (living things), sosok bahasa terbukti juga dapat berkembang, terus berubah, dan
bergeser tanpa henti dari waktu ke waktu". Rahadi juga mengatakan bahwa “bukti
dari perubahan dan pergeseran bahasa yang paling gampang dilihat dan dicermati
oleh siapa pun adalah pada aspek leksikon atau kosakata bahasa yang bersangkutan”
(1994:77). Menurut Rahadi . . .bahwa leksikon-leksikon bahasa yang tidak erat
dan tidak lekat dengan budaya yang menjadi wadahnya dan masyarakat pemiliknya,
tidak sepenuhnya dapat begitu saja digunakan dan diterima. Dia akan cenderung
melenyap atau setidaknya mengalami perubahan atau pergeseran. . .”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online, leksikon sendiri berarti
komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian
kata dalam bahasa atau kekayaan kata yang dimiliki suatu bahasa. Rahadi juga

menjelaskan bahwa leksikon-leksikon bahasa yang tidak erat dan tidak lekat dengan



28

budaya yang menjadi wadahnya dan masyarakat pemiliknya, tidak sepenuhnya
dapat begitu saja digunakan dan diterima sehingga cenderung akan melenyap atau
setidaknya mengalami perubahan atau pergeseran.

Dalam linguistik mikro, cabang ilmu yang mempelajari makna dari sebuah
kata dan kalimat adalah semantik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
semantik adalah ilmu tentang makna kata dan kalimat, pengetahuan mengenai
seluk-beluk dan pergeseran arti kata.

Pergeseran makna ditemukan dalam buku-buku linguistik dalam bab berjudul
semantic change dengan sudut pandang historis, yang kemudian dinyatakan oleh
penulis Indonesia dengan istilah perubahan makna (Parera, 2004:106). Berdasarkan
data yang terkumpul di tengah masyarakat dalam perkembangan pemahaman dan
pemakaian makna, Parera menyatakan dengan jelas bahwa perubahan makna dan
pergeseran makna adalah dua hal yang berbeda.

Pergeseran makna adalah "gejala perluasan, penyempitan, pengonotasian
(konotasi), penyinestesiaan (sinestesia), dan pengasosiasian sebuah makna kata
yang masih hidup dalam satu medan makna” (2004:107). Dalam pergeseran makna,
rujukan awal tidak berganti atau diganti, tetapi rujukan awal mengalami perluasan
atau penyempitan. Sedangkan perubahan makna adalah gejala pergantian rujukan
dari simbol yang sama, yang berarti bahwa konsep dalam perubahan makna terjadi
rujukan yang berbeda dengan rujukan semula.

Sebagai contoh, kata bapak dan ibu dalam bahasa Indonesia dulunya dipakai
hanya untuk keluarga kandung, namun sekarang telah bergeser maknanya dalam

penggunaannya sebagai sapaan seperti "Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang kami
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hormati” dan sebagainya. Gejala ini dikategorikan sebagai pergeseran makna
karena makna dan rujukan awal tidak berubah yakni "laki-laki atau perempuan yang
lebih tua dan terhormat”, hanya saja maknanya meluas dari "keluarga kecil”
menjadi "keluarga besar".

Lain halnya dengan perubahan makna di mana penggantian rujukan terjadi.
Kata canggih dulunya bermakna suka mengganggu (ribut, bawel dan sebagainya),
sedangkan sekarang kata ini mendapatkan makna atau rujukan baru yaitu "sangat
rumit dalam bidang teknologi karena keterkaitan antara komponen atau unsur".

Ullman dalam Chaer (2009:145) menyimpulkan pergeseran makna terbagi
menjadi beberapa jenis berdasarkan bentuk pergeseran maknanya. Pergeseran
tersebut adalah:

a. Meluas (Generalisasi)

Merupakan bentuk pergeseran makna yang cakupan makna sekarang lebih
luas dari pada makna lampau kata itu. Contohnya adalah kata ‘berlayar’. Dulu kata
ini mengandung makna ‘kegiatan di laut yang menggunakan layar’. Namun setelah
terjadi pergeseran makna, sekarang maknanya menjadi lebih luas yaitu ‘seluruh
kegiatan di laut tanpa menggunakan layar’.

b. Menyempit (Spesialisasi)

Merupakan bentuk pergeseran makna yang cakupan makna sekarang lebih
sempit dari makna lampau. Contohnya adalah kata ‘sastra’. Dahulu, kata ini
digunakan untuk karya atau tulisan sesering secara general, namun setelah
mengalami pergeseran makna, kata ini sekarang memiliki makna yang lebih sempit

yaitu ‘tulisan yang mengandung seni’.
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c. Membaik (Ameliorasi)

Merupakan bentuk pergeseran makna yang cakupan makna sekarang
dirasakan lebih baik, halus, sopan dan santun dan terkesan memiliki rasa hormat
daripada makna lampau. Contohnya adalah kata istri, jenazah, dan lain-lain.

d. Memburuk (Peyorasi)

Merupakan bentuk pergeseran makna yang cakupan makna sekarang
dirasakan lebih rendah, memiliki kesan kurang baik dan tidak sopan daripada
makna lampau. Kata ini dulunya wajar dipakai, namun setelah terjadi pergeseran
makna, kesan dari kata ini menjadi lebih buruk. Contoh perubahan makna ini adalah
kata bini, mayat, dan lain-lain.

e. Asosiasi

Pergeseran makna kata yang dianggap mempunyai persamaan sifat dengan
benda lain, sehingga kata itu memiliki makna ganda. Contoh kata yang tepat adalah
‘amplop’ yang dalam makna asosiasi berarti uang tutup mulut. Atau kursi yang
dalam makna asosiasi berarti jabatan.

f.  Sinestesia

Pergeseran makna kata yang dibandingkan dengan nilai rasa akibat
pertukaran pancaindra. Contohnya adalah ‘lagu yang enak di dengar’. Sedangkan
makna sebenarnya dari kata enak enak adalah rasa yang dirasakan oleh indra
pengecap.

g. Perubahan Total
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Perubahan makna secara total dari makna asalnya. Misalnya, kata ceramah
yang makna lampaunya berarti cerewet, setelah mengalami pergeseran makna,
sekarang kata itu berarti ‘pidato’ atau ‘ uraian’.

Akan tetapi, pergeseran makna yang dipakai dalam penelitian ini hanyalah
generalisasi, spesialisasi, ameliorasi dan peyorasi saja.

Dalam hubungannya dengan pergeseran makna, Ullman dalam Pateda
(2001:158) merinci beberapa faktor yang mempermudah suatu kata mengalami
perubahan makna, yaitu:

a. Faktor kebahasaan

Perubahan makna karena faktor kebahasaan berhubungan dengan fonologi,
morfologi dan sintaksis. Sebagai contoh, dalam bahasa Indonesia juga dahulu ada
kata sahaya yang bermakna ‘budak’ yang kini berubah menjadi saya dan memiliki
fungsi kata tunjuk untuk orang pertama saya dengan makna terhormat. Ini sangat
menarik karena fakta ini sama dengan fakta perubahan makna kata %) yang juga
berarti ‘budak’ dan kini memiliki makna ‘saya’. Perbedaannya adalah kata saya kini
memiliki makna formal dan hormat, sedangkan [{#] justru lebih ke penggunaan
informal dan lebih kepada makna merendahkan diri.

b. Faktor kesejarahan

Perubahan makna karena faktor kesejarahan berhubungan dengan

perkembangan kata. Faktor kesejarahan terbagi menjadi:
1) Faktor objek
Misalnya asal kata wanita dari kata betina (untuk hewan: ayam

betina) kemudian menjadi kata batina lalu watina (fonem /b/—fonem



2)

3)

4)
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/w/) dan menjadi kata wanita padanannya perempuan. Jadi wanita tidak
bisa disamakan dengan hewan lagi tetapi dengan objek;
Faktor institusi

Kata rukun dahulu bermakna kerukunan antara warga, antar
tetangga-tetangga/ antar warga-warga. Kini pengertiannya sudah
meluas, untuk institusi resmi;
Faktor ide

Faktor ide misalnya kata simposium dahulu bermakna untuk
bergembira (minum, makan, berdansa), kini bermakna pertemuan
ilmiah;
Faktor konsep ilmiah

Misalnya kata volt dahulu dikaitkan dengan sang penemunya,
Allessandro Voltas. Kini lebih ditekankan maknanya pada satuan
potensial listrik yang diperlukan untuk mengalirkan satu ampere arus
listrik melalui satu ohm (misal dalam kalimat Voltase aliran listrik di

rumahmu harus ditambah).

c. Faktor sosial

Perubahan makna yang disebabkan karena faktor sosial dihubungkan dengan

perkembangan makna kata yang terjadi di dalam masyarakat.

d. Faktor psikologi

Perubahan makna karena faktor psikologis yang berhubungan dengan emosi

yang berupa:

1)

Faktor emotif



33

Misalnya kata bangsat dahulu dikaitkan dengan binatang yang
biasa menggigit jika kita duduk di kursi rotan karena binatang itu hidup
di sela-sela anyaman rotan, kini maknanya manusia yang malas yang
kelakuannya menyakitkan hati.
2) Faktor tabu
Faktor tabu dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu:
a) Tabu karena takut (taboo of fear)
b) Misalnya kata menaikkan harga (dapat menimbulkan gangguan
keamanan) diganti kata menyesuaikan harga;
c) Tabu karena kehalusan kata (taboo of delicacy)
d) Misalnya kata makan diganti kata bersantap dan mencicipi,
padahal berbeda maknanya; dan
e) Tabu karena kesopanan (taboo of propriety)
f) Misalnya kata kencing diganti kata buang air kecil. Kata WC, toilet,
kakus diganti kata kamar kecil atau kamar belakang.
e. Pengaruh bahasa asing
Ini terjadi disebabkan oleh interaksi antara sesama bangsa, tak dapat dihindari.
Contoh kata dari bahasa Belanda: andil (aandeel), dokumentasi (documentatie),
insiden (incident), dan lain-lain.
f.  Karena kebutuhan kata yang baru
Ini akibat perkembangan konsep baru namun belum ada lambangnya tetapi

perlu nama atau kata baru karena bahasa adalah alat komunikasi. Contoh karena
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bangsa Indonesia merasa kurang enak menggunakan kata saudara maka muncullah

kata Anda. Dari kata bui, penjara, tutupan muncul kata lembaga pemasyarakatan.

Selain itu, Ullman juga menjelaskan faktor-faktor yang mempermudah

terjadinya pergeseran makna. Faktor yang mempengaruhi aadalah sebagai berikut,

akan tetapi yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah faktor kebahasaan, faktor

kesejarahan, faktor sosial, kebutuhan kata baru dan oleh karena bahasa diturunkan

dari generasi ke generasi. Berikut penjelasannya.

a.

d.

Bahasa itu berkembang, diturunkan dari generasi ke generasi.

Contoh: kata juara dulu bermakna orang yang memimpin penyabungan ayam,
kini bermakna orang yang mendapat peringkat dalam perlombaan.

Makna itu sendiri kabur, samar-samar maknanya.

Contoh: kata alot bermakna liat, tidak mudah putus, (dialek Jakarta berarti
keras, kenyal), (bahasa Jawa berarti liat). Makna tidak sesuai (samar-samar)
untuk kata tanah liat. Kini bermakna lambat, pelan (misalnya Pembahasan
rancangan undang-undang itu alot).

Kehilangan motivasi (loos of motivation).

Contoh: kata ajang bermakna tempat untuk makan (misalnya piring), Kini
bermakna bukan untuk makan (misalnya ajang pertempuran).

Adanya kata-kata yang bermakna ganda (polysemy).

Contoh: kata lempung bermakna ringan/ lunak dan mudah patah (misalnya

kayu); lemah sekali; tidak berguna sedikit pun.

a. Dalam konteks yang membingungkan (in ambiguous contexts).

Contoh: Kucing makan tikus mati.
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b.  Struktur kosakata.
Maksudnya, dalam perkembangan kosakata, ada kata baru dan ada pula kata

yang hanya berubah maknanya saja.

3. Pengertian Kata

Dalam Hardjana (2003:24), “kata merupakan unit terkecil dalam bahasa”. Di
dalam bukunya, Hardjana menjelaskan bahwa kata adalah lambang yang
melambangkan atau mewakili sesuatu hal, entah orang, barang, kejadian atau
keadaan dan bukan orang, barang, kejadian atau keadaan itu sendiri. Makna kata
sebenarnya tidak ada pada kata itu sendiri, melainkan ada pada pikiran orang itu
sendiri karena yang berhubungan langsung hanyalah kata dengan pikiran. Hardjana
menjelaskan bahwa “hubungan antara kata dan hal hanya ada pada pikiran orang”.
Namun budaya membuat suatu kata tertentu memiliki perbedaan, dan perbedaan itu
bertambah berbeda karena digunakan di tempat yang berbeda dan zaman yang
berbeda.

Dengan kata lain, menurut Hardjana “arti kata berkaitan dengan hal yang
dilambangkan, sedangkan kata itu sendiri tidak berarti apa-apa. Jadi kata memiliki
dua aspek, yaitu lambang dan makna. Hubungan antara lambang dan makna itu
terbentuk karena kesepakatan atau konversi dari para pembicara atau pemakainya
dan amatlah bersifat asal-asalan (arbitrary)”.

Kata dalam bahasa Indonesia secara umum dibagi menjadi:

a. Kata kerja (verba)
Contoh: menyapu, mencuci, dan lain lain.

b. Kata sifat (adjektiva)
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Contoh: putih, bersih, dan lain-lain.
c. Kata keterangan (adverbia)
Contoh: pagi, kemarau, dan lain-lain.
d. Kata benda (nomina), terdiri dari kata ganti orang (pronomina persona) dan
kata bilangan (numeralia)
Contoh: meja, dia, dua, dan lain-lain.
e. Katatugas:
1) Kata sandang (partikel)
Contoh: sang, si, dan lain-lain.
2) Kata depan (preposisi)
Contoh: di-, ke-, dan lain-lain.
3) Kata hubung (konjungsi)
Contoh: tetapi, namun, dan lain-lain.
4) Partikel
Contoh: -kah, -lah, dan lain-lain.
5) Kata seru (interjeksi)

Contoh: hei, eh, dan lain-lain.

Dalam bahasa Jepang, kata atau tango (H#i%) adalah “satuan terkecil yang
memiliki arti secara gramatikal” (Sudjianto, dan Dahidi, 2004:97). Begitu juga
dengan Iwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi Sudjianto (2004:149), yang
menjelaskan bahwa tango adalah satuan terkecil dalam kalimat yang memiliki arti

tertentu, Iwabuchi juga memperjelas bahwa tango diucapkan sekaligus dan
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memiliki aksen tertentu. Secara pembentukannya, tango dapat dibagi menjadi
jiritsugo dan fuzokugo.
a. HILFE (jiritsugo)
Jiritsugo adalah kata yang memiliki dan dapat menunjukkan arti tertentu serta
dapat berdiri sendiri. Jenis kelas kata yang termasuk ke dalamnya adalah:
1) #ha (doushi) atau kata kerja (verba). Doushi sendiri terbagi atas:
a) H#EhEA (Jidoushi) yang menunjukkan kelompok doushi yang tidak
berarti mempengaruhi pihak lain.
Contoh: fil4: = A5 B~1T <, (Kiryuu-san wa gakkou e iku.)
b) fh#EhFA (tadoushi) yang menyatakan arti mempengaruhi orang lain.
Contoh: &k 230 Z X 72, (Kimo no utagoe ga kikoeta.)
c) FIRE®E)EA (kanou doushi) yaitu verba potensial.
Contoh: Z#vT1T1J % &, (Kore de ikeru yo.)
2) A JE%FA (i-keiyoushi) atau kata sifat (adjektiva) 5’. Jenis ini dibagi
menjadi:
a) J& ¥ & G (zokusei keiyoushi) yang menyatakan sifat atau
keadaan benda secara objektif.
Contoh: ZR\WNE 9 234 =, (Akai hou ga suki.)
b) & %51 (kanjou keiyoushi) yang menyatakan perasaan atau
emosi secara objektif.

Contoh: FiZHi&E 2 TE LW X, (Kimi ni deaete ureshii yo.)
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3) F ® %  (na-keiyoushi) atau bisa juga disebut # % & 7
(keityoudoushi) yaitu kata sifat (adjektiva) ‘na’. Jenis ini dibagi
menjadi:

a) Keiyoudoushi yang menyatakan sifat
Contoh: ptaLiEigEn 7=, (Koko wa shizuka da.)
b) Keiyoudoushi yang menyatakan peradaan

Contoh: 72 A4S, (Nanka fushigi da.)

4) 4§ (meishi) atau nomina (nomina). Jenis-jenis meishi terbagi
menjadi:

a) @4 (futsuu meishi) yaitu nomina yang menyatakan nama-
nama benda, barang, peristiwa, dan sebagainya yang bersifat
umum, misalnya (i (yama: gunung). 7 (hon: buku). Z##%
(gakkou: sekolah) dan lain-lain.

b) A 4% (koyuu meishi) yaitu nomina yang menyatakan nama-
nama yang menunjukkan benda secara khusus seperti nama
daerah, nama negara, nama orang, nama buku, dan sebagainya,
misalnya XFi1 (yamato: Jepang). A7 (taiheiyou: laut Pasifik).,
1 [E (chuugoku: China), J\IZ K#E (yamata no orochi: ular
berkepala delapan), # % ™ % (Kusanagi no tsurugi: pedang
Kusanagi) dan lain-lain.

c) &G (suushi) yaitu nomina yang menyatakan bilangan, jumlah,

kuantitas, urutan dan sebagainya, misalnya — (ichi: satu), =
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(mittsu: tiga buah). PMU{% H (yondaime: keempat), % —3
(daiichibanashi: bab pertama) dan sebagainya.

d) 7 X4 & (keishiki meishi) yaitu nomina yang menerangkan
fungsinya secara formalitas tanpa memiliki hakikat atau arti yang
sebenarnya sebagai nomina, misalnya = &, 7=, &%, £F
dan sebagainya.

e) 47 (daimeishi) yaitu kata-kata yang menunjukkan sesuatu
secara langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang,
perkara, arah, tempat dan sebagainya. Daimeishi terbagi menjadi
dua. Yang pertama adalah A#rf{44 70 (ninshou daimeishi) yang
dipakai untuk menunjukkan orang, misalnya #., £, %56, &
7¢ 7= dan lain-lain; dan yang kedua adalah #57~{%4 5 (shiji
daimeishi) yang dipakai untuk menunjukkan benda, barang,
perkara, arah dan tempat, misalnya Z#., =2, b5, 22l
dan lain-lain.

5) H{KFA (rentaishi) atau kata keterangan benda (prenomina/ adnominal
adjective). Jenis-jenis rentaishi adalah sebagai berikut:

a) Berpola ‘...no’ atau ‘...ga’

Contoh: ™ A (ano hito), FA3 [ (waga kuni)

b) Berpola“...ru’

Contoh: % H (aru hi), %%+ H (kuru juunichi)

c) Berpola ‘...na’

Contoh: X & 72K (ookina ki), F[%& L 72 J¥ (okashina katachi)
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d) Berpola ‘...ta’ atau ‘...da’

Contoh: 7= o7z —K (tatta ippon), & A 725 #E (tonda sainan)
6) I (fukushi) atau kata keterangan (adverbia). Fukushi terbagi atas

beberapa jenis, yaitu:

a) IREEOFEIGF (joutai no fukushi), berfungsi menerangkan keadaan
verba yang ada pada bagian berikutnya.
Contoh: L o2V (&)#2 2% (shikkari to nigiru), - & ir-5<
(sotto chikadzuku), £3F£3, LY dan lain-lain.

b) FEEEORIF (teido no fukushi), berfungsi menerangkan tingkat,
taraf, kualitas, atau derajat keadaan yougen (H15) yaitu verba,
adjektiva-i dan adjektiva-na.

Contoh: 2> L#&\» (sukoshi samui), 7272 Y &iv (kanari takai), 72

723 T (tada nigate), & o & %19 72\ (motto shiritai) dan lain-
lain.

c) BuR@EIF (jojutsu no fukushi), yaitu fukushi yang memerlukan
cara pengucapan khusus. Disebut juga chinjitsu no fukushi atau
koo o no fukushi.

Contoh: L Txizb 5720 (kesshite majiwaranai), £ 2 CTE o
& 972 (maru de yuma no youda), 7z & x5 L mEn/< T
(tatoe zutto todokanakutemo), 72, X%, dan lain-lain.

7) #ifia (setsuzokushi) atau konjungsi. Setsuzokushi terbagi menjadi

beberapa jenis, yaitu:



a)

b)

d)
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it %) @ #z#¢ 77 (heiretsu no setsuzokushi), dipakai pada saat
menunjukkan sesuatu yang berderet dengan yang lainnya yang
ada pada bagian sebelumnya. Misalnya %£7-. 3 X O dan i ONZ
(narabi ni).

WiE OHEfEE (gyakusetsu no setsuzokushi), dipakai pada saat
menunjukkan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya yang
tidak sesuai dan tidak pantas atau bertentangan dengan sesuatu
yang ada pada bagian sebelumnya. Misalnya 72723, L%, 7=
2L, e, dixvnz, £heolZ dan lain-lain.
JIE$% o B2 i 5 (junsetsu no setsuzokushi), dipakai pada saat
menunjukkan hasil, akibat, atau kesimpulan yang ada pada bagian
berikutnya pada bagian berikutnya bagi sesuatu yang ada pada
bagian sebelumnya yang menjadi sebab-sebab atau alasannya.
Misalnya 722>5 . Z 4L (sore yue), #iZ (yue ni), #it-> T
(shitagatte). % 9 9% & dan lain-lain.

W @ ¥z % & (tenka no setsuzokushi), dipakai pada saat
mengembangkan atau menggabungkan sesuatu yang ada pada
bagian berikutnya dengan sesuatu yang ada pada bagian
sebelumnya. Misalnya = L T, £® [ (sonoue), T, ®
(\Z (sarani), XIZ (tsugini), 72¥5 dan lain-lain.

i@ o B2 e s (hosetsu no setsuzokushi), dipakai pada saat
menambahkan penjelasan atau rincian berkenaan dengan sesuatu

yang ada pada bagian sebelumnya. Misalnya 2% v | 372 b,
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il 21X (tatoeba), fi#z72 & (naze nara), {i & 7e4uiE (nanto
nareba), dan lain-lain.

f) =R O BHedA (sentaku no setsuzokushi), dipakai pada saat
menyatakan pilihan antara sesuatu yang ada pada bagian
sebelumnya dan yang ada pada bagian berikutnya. Misalnya =% 7=
X, HoHVE, £ s b dan lain-lain.

0) ##OBEER (tenkan no setsuzokushi) yang dipakai pada saat
mengganti atau mengubah pokok pembicaraan. Misalnya = T,
& 2 AT, Tl&dan lain-lain.

8) J&Eh (kandoushi) atau interjeksi. Kandoushi di dalam bahasa Jepang
modern terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a) Kandoushi yang menyatakan rasa haru seperti &, H 5., FBX°
B, &’E (chikushou), &7 dan sebagainya.

b) Kandoushi yang menyatakan panggilan terhadap orang lain
seperti b L. 256, 2ax. &, 1EH dan sebagainya.

¢) Kandoushi yang menyatakan jawaban seperti (v, W2z, 9

Il DA

b. ft/&E# (fuzokugo)
Fuzokugo adalah kata yang tidak akan bisa berdiri sendiri dan tidak dapat
membentuk kalimat bila tidak digabungkan dengan jiritsugo. Fuzokugo terbagi

atas:
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1) Bh#EhEA (jodoushi) atau verba bantu. Beberapa kata yang termasuk jodoushi,

yakni:

a)

f)

9)

h)

)

K)

2) B

~i#5 dan ~ 5415 dalam bentuk pasif atau ukemi (5 &), potensial
atau kanou (*J#E), secara alami atau jihatsu (H %&), hormat atau sonkei
().

~+ % dan ~ =+ % dalam bentuk kausatif

~72 dan ~"C9" dalam bentuk keputusan atau dantei (%7 /€)

~7a\, ~¥a, ~7 dalam bentuk negatif atau uchikeshi (¥T 54 L)
~7= dalam bentuk lampau atau kako (i 2)

~ 5 L\ dalam bentuk anggapan/dugaan/perkiraan atau suitei (£ &)
~95, ~& 9. ~7ZAH dalam bentuk perkiraan atau suitei (##) dan
bentuk kemauan atau ishi (& /&

~ %\ dalam bentuk perkiraan negatif atau uchikeshi no suitei (74
T OHER)

~ < 9 72 dalam bentuk keadaan yang didengar dari orang lain atau denbun
no youtai ({=f# DHEHE)

~ X 9 72 dalam bentuk perumpamaan atau tatoe (f1 %), Aan keputusan
yang tidak pasti atau futashikana dantei (4~fif>7¢ 1 &)

~7-=v> dalam bentuk harapan/keinginan atau kibou (#%2)

~ %9 dalam bentuk halus atau teinei (T %)

7 (joshi) atau partikel. Jenis-jenis joshi adalah sebagai berikut:
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a) F&BhaE (kakujoshi) yang dipakai setelah nomina untuk menunjukkan
hubungan nomina tersebut dengan kata lainnya. Misalnya 75, @, %
A N <IN S/ AN /EY SN N0 1)

b) #kelhE (setsuzokujoshi) yang dipakai setelah yougen atau jodoushi
untuk melanjutkan kata-kata yang ada sebelumnya terhadap kata-kata
yang ada pada bagian berikutnya. Misalnya~ (%, &. Jiv &, n e
Ho B M ~L, ~ThH, TH, T, ~T, BB, ~2h, ~
720, DIz, dan DT,

c) wmIBhEA (fukujoshi) yang dipakai setelah berbagai macam kata. Misalnya
I, b, 2, &, TH, L, £T, iEH Y dan lain-lain.

d) #BhEA (shuujoshi) yang pada umumya dipakai setelah berbagi macam
kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan satu pertanyaan,
larangan, seruanan, rasa haru, dan sebagainya. Misalnya 7>, 72L&,

. L &L L. danlain-lain.

4. Pergeseran Makna pada Pronomina Persona dalam Bahasa Jepang
Kelas kata yang diteliti dalam penelitian ini hanyalah nomina dan pronomina
persona, oleh sebab itu nomina dan pronomina persona akan dibahas lebih
mendalam lagi.
Kata benda atau nomina adalah kelas kata yang menyatakan nama dari
seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Nomina dapat

dibagi menjadi dua: nomina konkret untuk benda yang dapat dikenal dengan panca
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indera serta nomina abstrak untuk benda yang menyatakan hal yang hanya dapat
dikenal dengan pikiran.

Dalam bahasa Jepang, 4 &i (meishi) atau kata benda (nomina) terbagi
menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. A EiEimE4sEa (futsuu meishi)

Futsuu meishi adalah nomina yang menyatakan nama-nama benda, barang,
peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum, misalnya [Li (yama: gunung), A
(hon: buku). & (gakkou: sekolah) dan lain-lain.

b. [EA 47 (koyuu meishi)

Koyuu meishi adalah nomina yang menyatakan nama-nama Yyang
menunjukkan benda secara khusus seperti nama daerah, nama negara, nama orang,
nama buku, dan sebagainya, misalnya X7 (yamato: Jepang). A (taiheiyou:
laut Pasifik), ™ [E (chuugoku: China), J\i K#E (yamata no orochi: ular
berkepala delapan), #%E D%l (Kusanagi no tsurugi: pedang Kusanagi) dan lain-
lain.

c. % (suushi)

Suushi adalah nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan
dan sebagainya, misalnya — (ichi: satu), —-> (mittsu: tiga buah). 44X H
(yondaime: keempat), #%5—&% (daiichibanashi: bab pertama) dan sebagainya.

d. TBEXA47 (keishiki meishi)

Keishiki meishi adalah nomina yang menerangkan fungsinya secara

formalitas tanpa memiliki hakikat atau arti yang sebenarnya sebagai nomina,

misalnya = &, 72, X9, £ F dan sebagainya.
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e. 47 (daimeishi)

Daimeishi adalah kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa
menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah, tempat dan sebagainya.
Daimeishi terbagi menjadi dua:

1)  AFsR4FA (ninshou daimeishi)
Ninshou daimeishi yang dipakai untuk menunjukkan orang ini
kemudian diklasifikasikan menjadi:

a) H# (jishou)

Jishou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan diri sendiri
atau sesuatu yang berhubungan dengan diri sendiri. Contohnya adalah
boku (%), watashi (L), ore (ff£), ware-ware (¥ %), bokura (% 5), dan
lain-lain.

b) xI#r (taishou)

Taishou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan lawan
bicara atau sesuatu yang berhubungan dengan lawan bicara. Contohnya
adalah anata (& 7¢72), kimi (%), kisama (#£k), kimitachi (& i),
anatagata (& 7272 J7) dan lain-lain.

c) MR (tashou)

Tashou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan benda atau
orang lain selain pembicara dan lawan bicara. Berdasarkan jaraknya,
tashou dibagi menjadi empat, yaitu:

(1) &# (kinshou)
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Digunakan oleh pembicara saat menunjukkan orang yang berada
dekat dengan dirinya. Contohnya adalah koitsu, koitsura (Zv>>
), konokata (Z o J5), dan lain-lain.
(2) =%k (chuushou)
Digunakan oleh pembicara saat menunjukkan orang yang dekat
dengan lawan bicara. Contohnya adalah soitsu, sonokata (% @ 77),
soitsura (& \->%), dan lain-lain.
(3) =Fr (enshou)
Digunakan oleh pembicara saat menunjukkaan orang yang jauh
baik dari pembicara maupun lawan bicara. Contohnya adalah
anohito (& -2), anokatagata (& ® J5 «), kare (%), dan lain-lain.
(4) AEFF (futeishou)
Digunakan oleh pembicara pada saat pembicara tidak mengetahui
tentang orang yang dimaksud, dan orang yang ditunjukkan tidak

pasti.

2) R4 (shiji daimeishi),

Daimeishi ini digunakan untuk menunjukkan benda, barang, perkara, arah
dan tempat. Shiji daimeishi dibagi menjadi tiga, yaitu jibutsu ni kansuru mono (%
WIZB3 % 1 m), yaitu shiji daimeishi yang digunakan untuk benda, barang atau
perkara; basho ni kansuru mono (%7TIZBI9 % & @) yaitu shiji daimeishi yang

digunakan untuk menunjukkan tempat; dan houkou ni kansuru mono (J5 A2 B89
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% % @) yaitu shiji daimeishi yang digunakan untuk menunjukkan arah. Untuk
contoh lebih jelasnya, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1. 1 Tabel Shiji Daimeishi

Jarak ) )
Untuk Kinshou Chuushou Enshou Futeishou
. Kore Sore Are Dore
Jibutsu Korera Sorera Arera Nani
Koko Soko Asoko Doko
Bashou Kokora Sokora Asokora Dokora
Kotchi Sotchi Atchi Dotchi
Houkou Kochira Sochira Achira Dochira

Kata ganti dalam bahasa Indonesia memiliki beberapa klasifikasi, yaitu:

a. Kata ganti orang (Pronomina personalia) terbagi menjadi tiga, yaitu kata
ganti orang pertama, kedua dan ketiga.

b. Kata ganti empunya (Pronomina Posesiva) yaitu segala kata yang
menggantikan pronomina persona dalam kedudukan sebagai pemilik.

c. Kata ganti penghubung (Pronomina Relativa) adalah kata ganti yang dapat
menunjuk tempat suatu benda berada.

d. Kata ganti penanya (Pronomina Interogatifa) adalah kata yang menanyakan

tentang benda, orang, atau suatu keadaan.

Sedangkan bahasa Jepang memiliki pronomina persona yang sangat banyak.
Pada zaman dulu, banyak sekali pronomina persona yang digunakan oleh orang-
orang dalam bermasyarakat. Meskipun demikian, pronomina persona yang
digunakan sekarang ini sudah jauh lebih sedikit dibanding zaman dulu karena

banyak pronomina persona yang sudah dianggap tidak sesuai lagi untuk digunakan.
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Berikut klasifikasi pronomina persona dalam bahasa Jepang menurut Oono
(1999:147):
a. Pronomina Persona Orang Pertama
Berdasarkan apa yang di rangkum oleh Oono ada beberapa pronomina
persona orang pertama di Jepang seperti watakushi, watashi, wacchi, atashi, atali,
ore, ora, oira, ware, kochira, kocchi, kochitora, uchi, soregashi, temae (Ffi),
temaedomo (Fii & b)), jibun (H43), boku (££), wagahai (F¢3), arakajime (7),
sessha (#1i#), shousei (/)»4), fushou (R #), dan lain-lain.
b. Pronomina Persona Orang Kedua

Oono merangkum ada beberapa pronomina persona orang kedua di dalam
bahasa Jepang, seperti anata, anta, konata, omae, temee, sonata, sochi, sono hou
(% @ 75), kochi no hito (Z & @A), nanji, kimi (&), onushi (##15=), onore, kikei (&
JL), anata ((24<), kikun (57#), kika (% T), kiden (55/%), kikou ((54), kisama (&5
££), dan lain-lain. Dalam kata tunjuk, bahasa Jepang memiliki bentuk ko-so-a untuk
menentukan jarak benda dengan pembicara. Begitu pula dengan pronomina persona,
jarak yang ditunjukkan oleh pronomina persona pola ko-so-a (tashou daimeishi)
pun memiliki makna yang sama.

Dalam bahasa lama, sochi no hito yang memiliki pola sama seperti koko
memiliki arti ‘orang yang berada di pihak saya’. Ini bisa digunakan oleh seorang
istri yang menyebutkan suaminya. Sama seperti sochi no hito, konata juga memiliki
makna yang sama, namun dapat digunakan baik oleh laki-laki maupun perempuan.

Ada pula bentuk konta yang dipergunakan dahulu.
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. Lawan
Pembicara Konata bicara

Diagram 2. 1 Ningen kankei dalan penggunaan konata

Selain itu ada pula bentuk ‘so’ yang digunakan untuk pronomina persona
orang kedua yaitu sonata dan sochi. Bila dibandingkan maknanya dengan
pronomina persona yang berawalan ‘ko’, sonata dan sochi memiliki makna
hubungan yang agak jauh antara pembicara dan lawan bicara. Selain itu juga,
sonata dan sochi digunakan berdasarkan hubungan hirarki, yang digunakan untuk

merendahkan lawan bicara yang derajatnya lebih rendah daripada pembicara.

f Pembicara

Sonata

‘ Lawan Bicara

Diagram 2. 2 Ningen Kankei dalam penggunaan sonata
Sedangkan untuk anata yang menggunakan bentuk ‘a’, pronomina persona
ini digunakan untuk orang yang jaraknya jauh dengan pembicara. Sedangkan
apabila kata ini digunakan dalam bentuk anatasama, maka pronomina persona ini
memiliki makna penghormatan terhadap lawan bicara pronomina persona ini mulai

populer digunakan pada zaman Edo.
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Lawan
Bicara

Anata-sama

Pembicara f

Diagram 2. 3 Ningen kankei dalam penggunaan anata-sama

Dahulu, penggunaan pronomina persona yang memiliki kesan menjauhkan
jarak pembicara dengan lawan bicara dianggap sebagai salah satu cara untuk
menunjukkan rasa hormat terhadap lawan bicara, seperti dalam penggunaan
anatasama dan anata. Namun setelah itu, mulailah kata ini disingkat menjadi anta,
yang mana kata ini kemudian mengalami perubahan makna. Dari awalnya
menunjukkan rasa hormat, kemudian berubah digunakan untuk orang yang dekat
dan memiliki kesan akrab, hingga sekarang memiliki makna merendahkan dan

menghina lawan bicara.

Diagram 2. 4 Ningen kankei dalam penggunaan Anta
Perubahan-perubahan makna yang terjadi pada kata anata dapat dilihat dalam

diagram berikut.



*Makna

penghormatan penghormatan «Kesan
+Kesan terhadap orang hubungan dekat
hubungan jauh yang derajatnya « Memiliki
lebih tinggi makna

J

Anata-sama

*Makna
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*Bentuk akrab

merendahkan

J

Diagram 2. 5 Perubahan makna kata anata

Pronomina persona seperti omaesan, omaesama, omae, temae dan temee

digunakan untuk menunjukkan orang yang berada di ‘depan (i)’ pembicara. Pada

awalnya, kata omae ini ditulis menggunakan kanji oomae (JX#if), yang memiliki

makna penyembahan terhadap lawan bicara di depan Tuhan (##££). Kata omae

mulai ada sejak zaman Heian (*%%¢), dan memiliki makna penghormatan terhadap

lawan bicara sampai pada zaman Edo. Pada zaman Meiwa (F1%0) hingga An’ei (%

7k) sekitar tahun 1700 masehi, pronomina persona ini kemudian mulai digunakan

juga untuk orang-orang yang setara.

Pembicara

Oomae Omae-san/Omae-sama
Heiane 9
Lawan
Bicara

Pembicara f

Diagram 2. 6 Perubahan bentuk omae serta ningen kankei dalam penggunaannya

Lawan

bicara

I Omae
Edo

Omae

‘ Pembicara
Lawan
bicara
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Pada periode akhir zaman Edo, kata omae ini kemudian mulai dipergunakan
untuk orang-orang yang memiliki hubungan dekat oleh karena mulai munculnya
kesan akrab dalam pronomina persona ini, hingga kemudian mulai tercipta kesan
merendahkan lawan bicara. Setelah itu sebelum masa perang, pronomina persona
ini mulai biasa dipakai oleh orang tua untuk memanggil anaknya, dan suami untuk
memanggil istrinya. Sedangkan apabila ditambahkan sufiks ‘sama’ pada
pronomina persona ini, maka pronomina persona ini memiliki makna

penghormatan terhadap lawan bicara.

Temae Temee
Persona pronomina orang Makna merendahkan lawan
pertama bicara
Temae
Persona pronomina orang
kedua

Diagram 2. 7 Perubahan bentuk dan makna kata tema

Dapat dilihat pada diagram 2.7 di atas, berbeda dengan yang lain, pronomina
persona temee sebenarnya berasal dari temae (Ffi)) yang merupakan pronomina
persona orang pertama yang berarti merujuk kepada diri sendiri. Karena pronomina
persona ini memiliki makna ‘orang yang menjadi tangan kanan untuk melakukan
tindak kejahatan, orang kepercayaan yang dilimpahkan dengan kekuasaan
pembicara’, kata ini digunakan untuk orang yang menjadi bawahan pembicara.
Setelah itu, kemudian kata ini berubah menjadi temee yang memiliki makna
merendahkan dan menghina lawan bicara seolah-olah lawan bicara adalah bawahan

pembicara dan kedudukannya lebih rendah dari pembicara.
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Untuk pronomina persona orang yang diawali dengan kata ‘ki-¢ (&) seperti
kisama, kikei, anata, kikun, kika, kiden dan kikou, penggunaan kanji ki ini diambil
dari penggunaan bahasa China dalam penyebutan orang berdasarkan hubungan
atasan-bawahan yang ada di China. Sebenanya pronomina persona orang ini pada
awalnya digunakan untuk meninggikan dan menghormati lawan bicara. Namun
pada zaman Edo, bersamaan dengan seringnya kata ini digunakan, makna
penghormatan yang dirasakan pun mulai hilang.

c. Pronomina Persona Orang Ketiga

Dalam Oono, beberapa pronomina persona orang ketiga dalam bahasa Jepang
adalah kare (%), kanojo (# %), aitsu, are, anokata (& ¢ J7), achira, soitsu, yatsu,
soyatsu, koitsu, koyatsu, gojin (f#1=), dan lain-lain.

Dari yang dijelaskan oleh Oono (1999:148), kecuali gojin, pronomina
persona orang ketiga diawali dengan bentuk ko-so-a-do yang sama seperti kata kore,
sore, are, dore. Seperti penggunaan kata tunjuk tersebut, pronomina persona juga
memiliki cara penggunaan yang sama.

Untuk menunjukkan sesuatu yang berada di dekat lawan bicara, maka
digunakan bentuk yang dimulai dengan ‘ko’. Untuk menunjukkan sesuatu yang
telah diketahui dan dilihat oleh kedua belah pihak adalah bentuk yang dimulai
dengan ‘so’. Sedangkan bentuk yang dimulai dengan ‘@’ digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang berada jauh dari lawan bicara. Dengan kata lain,
pronomina persona orang yang mana yang dipakai, ditentukan berdasarkan jarak

lawan bicara dengan yang dibicarakan.
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Kemudian Oono (1999:151) juga menjelaskan bahwa sebelum zaman Edo,
gojin digunakan untuk menunjukkan penghormatan kepada lawan bicara. Namun
pada saat zaman Edo, semakin sering pronomina persona orang ini digunakan,
semakin rasa hormat yang terkandung di dalam pronomina persona ini pudar dan
hilang. Sehingga pada pertengahan zaman Edo, gojin justru mulai digunakan untuk

merendahkan orang.

5. Keigo Sebagai Dasar Pembentukan Makna Kata %] dan ]

Masyarakat Jepang sarat dengan keharmonisan dalam hubungan
masyarakatnya. Mereka menggunakan ungkapan, aturan bahasa dan kata yang
berbeda tergantung dari situasi dan kepada siapa mereka berbicara. Dalam
masyarakat Jepang yang seperti ini, bahasa menunjukkan siapa orang yang
berbicara, dan bagaimana hubungannya dengan lawan bicara.

Oono (1999:146) mengatakan dalam bukunya dalam bab khusus mengenai
dasar-dasar keigo (#%7%), bahwa dalam bahasa Jepang baik lisan maupun tulisan,
penggunaan pronomina persona orang ditentukan berdasarkan bagaimana posisi
lawan bicara bagi pembicara. Posisi yang dimaksud di sini adalah, bagaimana
kedudukan pembicara dan lawan bicara dalam masyarakat yang dinilai berdasarkan
hubungan jouge kankei (I FE84%). Di dalam bahasa Jepang sangat mengenal
hubungan atasan-bawahan, sehingga penggunaan bahasa berpengaruh dalam
memberikan gambaran hubungan seorang dengan yang lain. Dalam
mengungkapkan hubungan ini, orang Jepang mengekspresikannya dalam

penggunaan keigo.
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Oono (1999:146) juga menjelaskan mengenai keigo, “#GE &1, FHFH 50
TERE L T NP, B & EARMERRICZH S Lk o0, ZOKELY &
SESIHNICE TS E SV E 3. Menurut Oono, keigo adalah sebuah cara
dalam memperlakukan lawan bicara dengan penuh perhatian berdasarkan situasi
maupun posisi lawan bicara terhadap diri sendiri, yang di ekspresikan ke dalam
kata-kata.

Seperti yang sudah diketahui, keigo sendiri terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Sonkeigo (Zi4GE) yang digunakan untuk meninggikan derajat pihak ketiga
ataupun lawan bicara maupun topik yang dibicarakan.

b. Kenjougo (Gift#s5) yang digunakan untuk merendahkan derajat pembicara
maupun topik yang dibicarakan.

c. Teineigo (1 & 3&) yang digunakan untuk memberi kesan penghormatan

terhadap lawan bicara.

Tidak dapat dipungkiri bahwa hierarki dalam masyarakat Jepang berpengaruh
besar pada pemakaian bahasanya yang berlandaskan hubungan sosial antara
manusia yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, tergantung bagaimana
pengaruh yang didapat terhadap hubungan atau ningen kankei (A fE84%) dari
pembicara dan lawan bicara, pembicara mengungkapkan hubungan itu melalui
ungkapan bahasa yang ditunjukkan dalam penggunaan keigo. Sedangkan, dalam
penggunaan keigo sendiri, tidak terbatas dari bentuk sopan sebuah kalimat atau
perubahan kata kerja saja, melainkan juga bagaimana seorang memanggil seorang

yang lain.
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Di dalam buku Kuwashii Kokubunpou Chuugaku 1~3 Nen (< © UL \WMESCE
521 ~ 3 4F), Tajika (2002:258) merangkum bagaimana penggunaan sonkeigo
terutama dalam pronomina persona orang. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan
olen Tajika, ada beberapa kata pronomina persona yang memiliki makna
penghormatan, seperti anata (& 7¢7z), denka (J&T), sensei (5t4), donata, (&7
72), sonokata (& @ 7>72), kimi (&), dan lain-lain. Sedangkan pronomina persona
yang memiliki makna merendahkan diri adalah watakushi (%.), segare (t2341),
kanai (%), temae (F#1), boku (££), dan lain-lain.

Dari fakta ini didapat bahwa, penggunaan keigo dan penggunaan pronomina
persona saling memiliki keterkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Bagaimana
pembicara memandang lawan bicara, diungkapkan dari penggunaan pronomina
persona yang dipakai, dan diekspresikan dalam penggunaan bahasa keigo kepada
lawan bicara. Oono dalam bukunya (1999:174) menjelaskan bahwa yang termasuk
ke dalam ‘orang kedua’ dalam bahasa Jepang bukan hanya orang yang di ajak bicara
dengan kata lain ‘lawan bicara’, namun orang yang disebutkan dan muncul menjadi
objek dalam kalimat juga disebut orang kedua, dan ini merupakan contoh dari

penggunaan Keigo.

6. Padanan Kata (%] dan ] dalam Bahasa Indonesia

Penelitian ini juga memberikan pemahaman makna dengan cara menganalisa
padanan kata yang sesuai dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, untuk
memahami lebih jelas mengenai perbandingan makna dalam bahasa Indonesia,
berikut disajikan tabel yang berisi makna dari padanan kata yang sesuai apabila

dibandingkan dengan makna kata 7| dan %] dalam bahasa Indonesia.
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Tabel 2. 1 Makna padanan kata 7 dan %) dalam bahasa Indonesia

Kata Makna Contoh Penggunaan
Sapaan untuk orang yg diajak berbicara
Anda atau berkomunikasi (tidak membedakan | Biar anda yang memutuskan
tingkat, kedudukan, dan umur)
-anda (-nda, -da) Ayahanda, ibunda, ananda, pamanda
-anda Bentuk terikat menyatakan hormat atau y ' ' P '
kakanda
kekeluargaan
Kamu vang diajak bicara; yarlg disapa (dalam Seperti yang kamu katakan tadi
ragam akrab atau kasar);
Yang diajak bicara, yang disapa (dipakai
untuk orang yang sama atau lebih rendah | Engkau adalah kesayanganku
kedudukannya)
Digunakan juga untuk berdoa kepada
Engkau Tuhan (Engkau): Hanya Engkaulah Tuhanku
Kau (umumnya digunakan sebagai bentuk
terikat di depan kata lain) Engkau memang yang paling hebat di
Kadang memiliki makna sindiran | seluruh bumi
tergantung kepada konteks kalimatnya
. Anjing itu sangat setia kepada Tuannya
Orang tempat mengabdi .
(nomina)
Orang .yang _”?embe” pekerjaan; majikan; Hari ini tuan saya tidak ada di kantor
kepala; pemilik atau yang empunya
Sebutan kepada orang laki-laki bangsa
asing atau sebutan kepada orang laki-laki | Ada seorang tuan datang kemari
Tuan yang patut dihormati
Se_butan bagi yvanlta bangsawan (putri Tuan Putri
raja dan sebagainya)
Pronomina persona orang kedua laki-laki | Tuan hendak ke mana?
(engkau atau —mu) Inilah sepedamu
Pronomina  persona orang kedua | Tidak sampai hati Kakanda melepaskan
perempuan (engkau atau —mu) Tuan berjalan seorang diri
AKU Yang berbicara _at.au yar.lg menulis (dalam Kamu memang seperti aku
ragam akrab); diri sendiri; saya;
. Raja itu memanggil segala sahayanya
Abdi; . X .
untuk berkumpul di balairung (nomina)
Sahaya | Budak; . .
tugas itu sudah sahaya kerjakan Tuanku
Hamba .
(pronomina persona orang)
Saya Orang yang berl?lcara _atau menulis va, saya Tuan!
(dalam ragam resmi atau biasa)
Abdi; budak belian: 'V;f;:gt‘;ika::n o u_hiamba adalah
Hamba P yang rerpuy

Saya (untuk merendahkan diri)

Hamba tidak berani mengatakannya,
Tuanku

(Kamus Besar Bahasa Indonesia online www.kbbi.id)
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7. MaknaKata & ]

Sebelum membahas makna, ada beberapa istilah yang akan digunakan dalam

penelitian ini yang perlu diketahui sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Archaism atau gikoshugi (7 3-#¢) adalah perkataan kuno;

Derogatory atau hibago (#.F% %) adalah kata yang memiliki makna
penghinaan;

Humble atau kenjougo (it 7% 75 ) yaitu kata yang memiliki makna
merendah;

Honorific atau sonkeigo (Zi4%75) adalah kata yang memiliki makna
penghormatan;

Familiar language kata yang memiliki makna lain yang digunakan hanya
kepada keluarga atau orang-orang yang dekat;

Colloquialism atau zokugo (&) atau kotowaza (FZ7F) yaitu kata-kata

yang digunakan sehari-hari (slang).

Nagasaki (2007:134) mengutip dalam kamus zaman Edo berjudul Fn#&gEk

#£ i (Wa-Eigo-bayashi Shuusei) yang diterbitkan tahun 1867, kata [ 7 |

diterjemahkan menjadi “Lord, master” sebagai nomina dengan cara baca kimi.

Menurut kamus Tsukaikata no wakaru ruigo reikai jiten shinso-ban terbitan

Shogakukan yang dicantumkan dalam kamus online weblio, kata [ # |

diklasifikasikan menjadi enam jenis yaitu sebagai berikut.

a. Meishi (£3) yaitu nomina.

Penggunaan kata ] untuk kelas nomina yaitu:
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—[E D F = (Ikkoku no kunshu)

Diperuntukkan bagi raja atau pemimpin suatu negara seperti KX £
(tennou), 7 (mikado) dan X+ (tenshi).

B3 23t 2 Twad A (Jibun ga tsukaeteiru hito)

Diperuntukkan bagi tuan atau seseorang yang dilayani seperti =%
(shukun) atau tuan/master, == A\ (shujin) atau tuan tanah/pemilik.
NZWURE - BEZEOE %2 Z 9TV 58 (Hito wo keibo, shinai no jou wo
kometeiru go)

Kata yang menunjukkan perasaan afeksi mendalam, kedekatan, respek
terhadap orang yang dimaksud.

N4« B4R EOTICi A THEE 2355 (Jinmei-kan-mei nado no
shita ni soete kei'i wo arawasu-go)

Digunakan untuk menghormati seseorang yang digunakan dengan cara
menambahkan no atau ga pada gelar atau nama. Mengacu pada pria dan
wanita.

BEARLH EOANETE9FE . B (Kijin ya meue no hito o iu go. Okata)
Digunakan untuk memanggil bangsawan, orang besar maupun atasan.
Wz (yuujo), iFEFE (yuukun)

Ditujukan bagi pekerja prostitusi dan perempuan sundal.

b. Nininsho Daimeishi (- A#{t4 ) yaitu pronomina persona orang kedua.

Di dalam kamus ini diperjelas bahwa makna yang terdapat dalam kata 7% |

terbagi menjadi tiga, yaitu:
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1) Digunakan oleh laki-laki untuk laki-laki yang setara atau yang berada di
bawahnya.

2) Pada zaman dulu, kata ini biasanya digunakan oleh wanita kepada pria.
Namun pada abad pertengahan, pengelompokan-pengelompokan itu
hilang dan kata ini digunakan untuk memanggil orang yang dikasihi dan
diucapkan dengan segala hormat kasih sayang dan cinta. Penggunaannya
mirip dengan & 7272 .

3) Jarang digunakan sebagai pronomina persona langsung ‘kimi’, karena pada
zaman dulu dianggap tidak sopan apabila digunakan langsung merujuk
kepada perseorangan atau lawan bicara. Kalaupun dipakai sebagai
pronomina persona biasanya digunakan gelar tambahan, seperti & A 725
yang biasa ditulis menggunakan kanji 2352 dan # £, yang penggunaannya
merujuk kepada X2 (yang mulia kaisar), 5727 (tuan muda), = 1-E
(yang mulia pangeran), 47 (tuan putri), dan %24 (perdana menteri)

c. Kasetsugo (TF#::8)

Kasetsugo adalah kata yang digunakan oleh seseorang yang tingkatannya
lebih rendah, dan ditujukan untuk seseorang yang tingkatannya lebih tinggi.
Contohnya seperti X% (ookimi), -+ # (juuzen no kimi), TE(IA L X 9)DOHE
(banjou no kimi), (% 9 )iF @ F (mouke no kimi), 1523 F; (oke ga kimi), F3E, (wa
ga gimi), 5.7 (anigimi), 47 (anekimi), dan sebagainya.

d. Daimeishi (ft4:7) yaitu pronomina persona orang.
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Pronomina persona orang ini memiliki makna pronomina persona untuk
orang tertentu, yaitu seperti yang ada dalam penggunaan [# ] untuk kelas nomina
yang sudah dijelaskan di atas.

1) Mereka yang memerintah rakyat, tingkatan bangsawan.

Contoh: & (kun’ou), & 3F(kunshu), =7 (shukun)
2) Mereka yang dihormati.
Contoh: & 7 (kunshi), 47 (chichi-gimi)
3) Mereka yang tingkatannya sejajar atau di bawah.
Contoh: &7 (kikun), 7% (shokun),
e. Nanori (4 %Y) yaitu panggilan untuk seseorang.

Contohnya & (ookimi), 227 (chichi-gimi), 4 (hime-gimi).

f. Setsubi (#2)2) yaitu sufiks yang digunakan setelah nama seseorang.

Pada zaman dulu, digunakan sebagai sufiks yang memiliki makna
penghormatan untuk orang-orang yang memiliki posisi yang lebih tinggi. Namun
sekarang digunakan untuk orang-orang yang posisinya sejajar maupun yang di
bawahnya, yang memiliki makna akrab dan penghormatan yang ringan. Contohnya
seperti [¥1# ] (Shou-kun).

Dalam kamus perangkat lunak bernama Tagaini Jisho, kata 7] dijabarkan
berdasarkan cara bacanya sebagai berikut:

1L 72 &H, -EH
Memiliki arti tuan, anda, penguasa, sufiks bagi nama laki-laki.

2. &H
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Bisa juga ditulis dengan kanji 2 yang berarti anda, kamu, teman baik, sahabat,
kawan; dan memiliki arti raja, monarki, penguasa, orang yang memerintah
dan memiliki kuasa, tuan sebagai nomina.
3. <A
Memiliki arti panggilan bagi yunior, tuan, bocah sebagai sufiks.
4. T
Memiliki arti sufiks yang ditambahkan di belakang nama keluarga atau marga.
5. AL

Memiliki arti anda atau kamu.

Pronomina persona dalam bahasa Jepang telah berkali-kali disebut sebagai
suatu hal yang tidak biasa (Suzuki, 1976: 255). Ini dikarenakan, makna pronomina
persona dalam bahasa Jepang telah banyak mengalami perubahan. Seperti kata [# |
ini. Pada zaman dulu, kata ini digunakan untuk pronomina persona orang kedua
dengan tingkat sosial yang lebih tinggi dan lebih berpendidikan. Kata ini memiliki
makna tuan, pangeran, raja yang berkuasa, saudara-saudara, anda (sopan),
tuan/pemilik.

Kata ini kini bergeser dan memiliki makna yang setara dengan 'kamu' dalam
bahasa Indonesia, di mana kata ini digunakan untuk seseorang yang status sosialnya
lebih rendah dibanding pembicara. Kebanyakan kata ini digunakan oleh laki-laki
kepada perempuan, namun tidak jarang ada perempuan yang juga menggunakan ini
kepada orang-orang yang sudah dekat. Biasa digunakan bila pembicara merasakan

“affection” terhadap lawan bicara (Noto, 2013:20).
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Pertama-tama, [# | digunakan untuk menunjuk kepada orang-orang yang
derajatnya tinggi, seperti # 734X] yang kemudian digunakan oleh pembicara
untuk menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara, sehingga mulai digunakan
sebagai pronomina persona orang kedua. Penggunaan ini disebabkan oleh
kebimbangan masyarakat jaman dulu yang dulunya menggunakan [#&727-] yang
memiliki makna 'untuk kau yang berada jauh di sana’. Kebimbangan akan
keberadaan lawan bicara inilah yang membuat masyarakat berpikir sehingga
penggunaan [# | menjadi lebih meluas dibanding [#727- sejak masa itu.

Nagasaki menjelaskan dalam tesisnya, bahwa dahulu kata ini merupakan kata
yang digunakan secara lisan sebagai partner dari %] , namun setelah itu pada
periode Edo, kata ini menunjukkan status antar sesama Samurai. Tetapi tidak
banyak info mengenai penggunaan kata & dan [£] pada periode Edo. Namun
penggunaan kata-kata ini begitu jelas terlihat dari tiap dokumen yang ada, termasuk
juga di dalamnya literatur seperti cerpen, novel dan sebagainya yang menggunakan
pronomina persona ini sebagai kata tunjuk bagi atasan dari bawahannya.

Selain itu, “~no Kimi” (~ @ #) adalah sufiks dari sejarah Jepang. Ini
digunakan dalam denominasi Raja dan Ratu di istana, khususnya pada Periode
Heian. Contoh paling terkenal adalah Pangeran Hikaru Genji, karakter protagonis
dari Hikayat Genji yang dipanggil "Hikaru no Kimi "(Jt®#). Sufiks ini Kini
digunakan sebagai metafora untuk seseorang yang berkelakuan layaknya sebagai
pangeran atau putri dari masa lalu meskipun penggunaannya sudah sangat jarang.

Penggunaan gelar ini lebih sering digunakan pada drama sejarah.
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Sufiks “-kun” (%) digunakan oleh orang dengan status yang lebih senior
untuk memanggil orang yang lebih yunior dari dirinya, atau kepada anak atau
remaja laki-laki. Gelar ini bisa digunakan juga oleh perempuan ketika menyebutkan
laki-laki yang sangat berarti baginya atau dikenalnya sejak lama. Ada pula kalanya
pegawai kantor wanita yang lebih yunior dipanggil dengan sufiks “-kun” oleh
pegawai laki-laki yang lebih senior. Pada Parlemen Jepang, ketua menggunakan -
kun” ketika menyebutkan anggota parlemen dan menteri.

Bila seorang yang lebih tua menggunakan [# | , kesan yang didapat adalah
kesan dari rasa superioritas dan inferioritas juga kesan familiar. Bila seorang yang
lebih muda, tidak ada kesan lain, hanya ada intensitas tertentu yang ingin
disampaikan oleh pembicara.

Memang kelas nomina % | yang telah dijabarkan di atas tidak lagi dipakai
untuk merujuk pada orang seperti penggunaannya dahulu. Akan tetapi dalam kamus
kanji yang ditulis oleh Alim, terdapat beberapa kata benda yang menggunakan kata

[# ] yang sampai sekarang masih digunakan. Selain itu, dalam kamus ini kata
[ | ditulis memiliki arti raja, tuan, saudara. Berikut kata benda yang
dicantumkan alam kamus tersebut.

Tabel 2. 2 Daftar nomina yang menggunakan kanji 7 |

No | Kata Arti

1 | &% (kunchou) Kemurahan hati raja

2 | BAL (kun’i) Mahkota, tahta, singgasana
3 | AHE (kunkoku) Raja dan negara

4 | B (kunmei) Titah raja, perintah raja

5 | AR (kunmin) Raja dan rakyat
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6 | AR (kun’on) Kebaikan hati raja

7 | A (kunrin) Memerintah, hal berkuasa

8 | AE (kunshin) Raja dan rakyat, majikan dan pelayan
9 | A& (kunshu) Raja, penguasa

10 | & ZF[H (kunshukoku) Kerajaan, monarki

11 | B Al (kunshusei) Sistem kerajaan, sistem monarki

i o Lagu kebangsaan Jepang, kekuasaan
12 | F 5L (kimi ga yo) _ )
kaisar, kaisar yang berdaulat

13 | & HE & (kimi jishin) Diri anda sendiri, diri saudara sendiri

14 | FH & (kimi kage shou) | Bunga lili lembah

Dari seluruh kata benda di atas, dapat dipastikan bahwa makna awal kata # |

sebagai nomina tidak mengalami pergeseran makna. Pada zaman sekarang,

penggunaan kata ini sebagai kelas kata nomina menyempit dan hanya digunakan

kepada raja atau kaisar atau pemimpin negara dengan sistem monarki.

Sedangkan pada masa lampau, makna dari kata ini dijabarkan sebagai berikut.

Data penggunaan kata 7 | dan %) pada masa lampau tidak terlalu

banyak, seperti yang dijelaskan oleh Nagasaki dalam jurnalnya:

Beo, Mo M) TE] OB LT, BRI ER
—HRAITIE eV, TEE) IR ITLIBREIC A DN D L O ITe D, £
(B OFERE, FHEOREN L RKIEOEMICHER SN, AfNEER
72N, (Nagasaki, 2007:131)

Terjemahan:

Mengenai penggunaan kata 7] dan [{%] pada laki-laki dan perempuan,
merupakan hal yang belum lumrah pada masa sebelum zaman Meiji.
Penggunaan kata %) terlihat mulai meningkat setelah pertengahan zaman
Meiji. Kemudian meskipun penggunaan kata [ # | dapat dipastikan di
dalam dokumen-dokumen sejarah zaman Taishou pada akhir zaman Meiji.
namun contoh penggunaannya masih sedikit.
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Meskipun begitu, ada beberapa contoh penggunaaan kata [# | pada masa
lampau yang ditemukan dari kamus online, buku dan jurnal. Berikut beberapa data
yang dapat terkumpul. Menurut kamus Tsukaikata no wakaru ruigo reikai jiten
shinso-ban terbitan Shogakukan yang dicantumkan dalam kamus online weblio,
kata [# ) sebagai kelas kata benda dan kata ganti orang dijabarkan sebagai berikut.

a. Kelas Nomina (%84 i)

Kata [ # | pada zaman dulu lebih banyak digunakan sebagai nomina
daripada pronomina persona yang langsung merujuk pada orang yang dimaksud.
Berikut beberapa makna kata yang ada pada kata [ sebagai nomina pada masa
lampau.

1) —E>FEE (Ikkoku no kunshu)

Diperuntukkan bagi raja atau pemimpin suatu negara. Dapat dipahami
dari arti yang ditunjukkan, makna yang terkandung di dalam kata [ disini
merupakan makna archaism atau gikoshugi (## & 3 #%) yang merupakan
perkataan kuno, dan makna honorific atau sonkeigo (Z%4%7%E) kata yang
memiliki makna penghormatan, seperti contoh berikut ini.

KO i E & AEETRD Z HOERERIC

(Amano hitsugi to tsugite kuru kimi no miyo miyo ni)

Terjemahan:

Kepada Pemerintahan ‘Yang Mulia Kaisar’ (negara Jepang), yang naik

tahta menjadi ahli waris penerus pemerintahan kerajaan Oojino Mikoto

(&AM, pendiri kerajaan)

—HEEHE UUA T (Manyougana 4465)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Word dalam kata ini adalah kimi. Sejak dahulu kata ini tidak mengalami

perubahan dalam cara baca kunyomi yang dimulai pada zaman Nara.
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Selanjutnya, mental content yang dapat dirasakan adalah seseorang yang
sangat berkuasa dan terhormat, sangat agung dan memiliki kedudukan yang
sangat tinggi. Bila dilihat dari adanya kata Amano hitsugi, yang apabila
dipadankan dengan kata yang ada pada masa sekarang yaitu K-> H fii
(Amahhitsugi) yang berarti tahta atau singgasana, dapat dipahami bahwa kata
ini memiliki keterkaitan dengan kerajaan dan pemerintahan pada zaman dulu.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mental content yang terdapat
dalam kata ini adalah yang memiliki kedudukan yang tinggi dan terhormat,
yang dalam konteks kalimat di sini adalah ‘kaisar’ schingga dapat
diterjemahkan menjadi ‘yang mulia kaisar’, ‘baginda’.

Sedangkan untuk referent-nya, kata ini merujuk pada pihak atau orang
yang dibicarakan, orang lain yang merupakan lawan bicara maupun orang
yang dimaksud dalam pembicaraan, atau orang kedua.

Bila dipadankan dengan bahasa Indonesia seperti pada tabel padanan
kata, kata ini bisa disamakan dengan kata ‘anda’ yang kemudian diubah
menjadi ‘-nda’ dan menjadi kata ‘Baginda’. Ini disimpulkan berdasarkan
makna yang sama Yaitu menyatakan hormat. Kata selanjutnya yang bisa
dipadukan dan dapat menerangkan rujukan dengan jelas adalah ‘Paduka Raja’.

Ji D FE; (banjou no kimi)

Terjemahan: Kaisar yang berdaulat
(http://www.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Kata banjou memiliki arti kedaulatan. Untuk kata kimi di sini sendiri,
sama seperti kata kimi di atas. Memiliki word kimi; dengan mental content

kaisar, raja, pemimpin satu negara, orang yang memiliki posisi lebih tinggi
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dan gelar kehormatan; dan referent adalah orang kedua, pihak yang dimaksud,
lawan bicara, maupun objek yang dimaksud yang dalam konteks kalimat ini
adalah kaisar. Kata kimi di sini juga dapat dipadankan dengan kata ‘Baginda’
atau ‘Paduka Raja’ dalam bahasa Indonesia. Ini didasari dari kesamaan
makna yaitu untuk menyatakan hormat.

H Otk z Twd A (Jibun ga tsukaeteiru hito)

Diperuntukkan bagi tuan atau seseorang yang dilayani seperti =&
(shukun) atau tuan/master, 3= A (shujin) atau tuan tanah/pemilik. Dari
peruntukannya, kata ini memiliki makna pernghormatan yang besar kepada
tuan yang merupakan majikan dari bawahan maupun pelayan-pelayan yang
bekerja di bawah naungan tuan yang dilayani. Dengan demikian, kata ini
dapat disimpulkan memiliki makna honorific atau sonkeigo (Z#4k5%) kata
yang memiliki makna penghormatan. Dari penggunaannya dalam kalimat
kalimat-kalimat dibawah ini, dapat disimpulkan bahwa kata ini juga memiliki
makna archaism atau gikoshugi (%% 3-2&) yang merupakan perkataan kuno.
Berikut penjelasannya untuk setiap data yang ditemukan.

EHOE ANDIFT, HTHRZLE THETI LA,

(Kimi no On, hito no nasake, sutegatashi tote sutezaran ya.)

Terjemahan:

Tuanku yang baik, bukan hanya tidak bisa membuang perasaan

kemanusiaannya, beliau berusaha tidak membuangnya, bukan, beliau

tidak mungkin bisa membuangnya.
—fESR . FJL (Tsuredzuregusa 59)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)
Dari kalimatnya, jelas sekali bahwa yang menjadi pembicara adalah

pelayan dari ‘Tuan yang baik’ ini. Pelayan ini yang begitu menghormati dan

merasakan kebaikan (on) dari tuannya, bahkan mampu mengatakan dengan
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lantang bahwa tuannya merupakan orang yang tidak mungkin bisa membuang
rasa kemanusiaannya.

Untuk maknanya sendiri, word dari kata [# | disini adalah kimi.
Untuk gambaran yang dapat dilihat dan diserapi dari sisi pelayan, kata kimi
memiliki mental content ‘tuanku’ atau ‘majikan’. Referent dari kata ini adalah
lawan bicara, orang yang dimaksud, orang kedua. Untuk padanan katanya
dalam bahasa Indonesia, yang tepat adalah ‘tuan’, karena memiliki mental
content yang sama Yyaitu orang tempat mengabdi; orang yang memberi
pekerjaan; majikan; kepala; pemilik atau yang empunya. Padanan kata yang

tepat adalah ‘tuan’.

NZHE - BlEOE L 2O T HEE (Hito wo keibo, shin‘ai no jou wo
kometeiru go)

Digunakan sebagai kata yang menunjukkan perasaan afeksi mendalam,
kedekatan, respek terhadap orang yang dimaksud. Berdasarkan makna yang
terkandung di dalamnya, kata kimi di sini memiliki makna archaism atau
gikoshugi (#3=%) yang merupakan perkataan kuno, serta honorific atau
sonkeigo (E4%5E) kata yang memiliki makna penghormatan. Berikut
beberapa contoh yang telah terkumpul.

FixL b2 < \EH L (Kimi wa shimo ooku imasedo)

Terjemahan: Tetapi tidak ada yang seperti engkau

— 5 #4E = = 7Y (Manyougana 3324)
(http://www.weblio.jp/content/%E5%90%9B)
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Dalam kalimat ini, kata ini mengandung perasaan respek yang sangat
mendalam. Dari keterangan yang ada, kata ini ditujukan kepada orang yang
lebih tinggi kedudukannya, seperti bangsawan, tuan dan lain sebagainya.

Word dalam kalimat ini adalah kimi. Dengan mental content engkau,
bagi orang yang dihormati, lebih tinggi kedudukannya, bangsawan, dan
sejenisnya. Untuk referent-nya sendiri, kata ini mengacu pada orang kedua,
yang diajak bicara, engkau.

Untuk kata padanannya dalam bahasa Indonesia, kata ini cocok dengan
‘tuan’ dari makna sebutan kepada orang laki-laki yang patut dihormati bila
yang dimaksud adalah laki-laki. Kata lain yang bisa dijadikan padanan adalah
‘engkau’, karena kata ini memiliki makna yang diajak bicara, yang disapa dan
biasanya digunakan dalam ragam hormat. Selain itu kata tuan juga bisa
disamakan dengan kata engkau, karena tuan yang dimaksud di sini sebagai
orang kedua laki-laki bisa diganti dengan engkau atau —mu.

B & BN OJEE (Kimi matsu to aga kohi ireba)

Terjemahan:

Apabila aku menunggu kepulanganmu kekasihku dengan tenang di

rumah dengan hati penuh perasaan cinta

— T ZE4E PUPYJ\ (Manyougana 448)
(http://www.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Pembicara di sini adalah perempuan yang sedang menanti kekasihnya
dalam harapan. Dengan word kimi, kata kimi yang digunakan di sini memiliki
makna afeksi yang kuat, terlihat dari kata koi (Z%) yang menunjukkan arti

perasaan afeksi, perasaaan cinta terhadap lawan jenis. Mental content yang

dapat dirasakan dari pembicara adalah, ‘kekasihku’, orang yang dicintali,
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orang yang disayang. Referent dari kata ini adalah lawan jenis, ‘kamu’, orang
yang disayang. Padanan kata yang cocok adalah ‘engkau’ dari makna yang
diajak bicara, yang disapa.
42D F (Murasaki no Kimi)
Terjemahan: Sayangku Murasaki
— K H3E (Genji Monogatari)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)
Contoh ini mirip dengan contoh yang sebelumnya. Kalimat ini memiliki
word yang sama yaitu kimi. Mental content yang ada pada kata kimi di sini
juga mengandung makna ‘sayangku’, karena ini ditujukan kepada seorang
wanita yang disayangi oleh Genji. Sedangkan referent dari kata ini merujuk
pada lawan bicara, kamu, orang kedua, lawan jenis, orang yang disayangi,
orang yang dicintai.
Selain dapat disamakan dengan kata ‘sayangku’, kata kimi di sini juga
bisa dipadankan dengan kata ‘engkau’ yang diajak bicara, yang disapa.
BNl () LI LS ~E bR e BT 5007
(Kimi ga tame oshikarazarishi inochi sa he nagaku mo ga na to
omohikeru ka na)
Terjemahan:
Untuk bertemu denganmu, nyawa yang sangat tidak berarti seperti aku
pun, (begitu bertemu denganmu) sekarang mampu membuatku
berharap agar aku bisa hidup lebih lama lagi
—t%iaiE%E R (Gojuui-shu Koi 2)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E3%81%8D%E3%81%BF%E3%81%8C%E3%81
%9F%E3%82%81)

Penulis lagu ini begitu mengasihi ‘kamu’ yang dimaksud dalam

penggalan lagu ini. Lagu ini secara garis besar merupakan lagu yang berisi


http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B
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harapan agar perasaan cinta pada tokoh dalam lagu dapat terus berlanjut
hingga selamanya.

Dengan word kimi, kata ini dengan jelas merujuk (referent) kepada
orang kedua, kamu, lawan bicara. Makna dari kata ini adalah lawan jenis yang
disayangi yang mampu membuat tokoh dalam lagu memiliki semangat untuk
hidup meskipun ia merasa bahwa hidupnya sudah tidak berarti sebelum
bertemu dengan ‘kamu’, ‘kekasihku’, ‘sayangku’ sebagai mental content
dalam lagu ini.

Padanan kata ‘kamu’ cocok bila dilihat dari konteksnya yang
menunjukkan bahwa kedua tokoh dalam lagu ini memiliki hubungan yang
akrab. Selain itu, ‘engkau’ juga cocok menjadi padanan kata karena kata
engkau memiliki makna yang diajak bicara, yang disapa (dipakai untuk orang
yang sama atau lebih rendah kedudukannya).

BNIZOFT) (I2bnb) D 725K (k) £

FIDIFEWNR L6 (T) v Tder (R) Ui

(Kimi ga tame tajikara tsukare oritaru kinu zo

Haru saraba ikanaru iro ni suriteba yokemu)

Terjemahan:

Ini adalah kimono yang kutenun dengan seluruh tenagaku sampai

tanganku lelah demi engkau sayangku. Kalau dipakai untuk musim

semi, kira-kira engkau akan senang bila kimono ini diwarnai dengan
warna apa?
—#ESE — 7 J)\— (manyougana 1281)

(http://kobun.weblio.jp/content/%E3%81%8D%E3%81%BF%E3%81%8C%E3%81
%9F%E3%82%81)

Terlihat dengan jelas dari bagaimana pembicara berbicara dan bertanya
kepada lawan bicara bahwa perasaan afeksi yang terkandung dalam kalimat

ini sangatlah kuat. Pembicara yang begitu menyayangi ‘kau’ yang dimaksud


http://kobun.weblio.jp/content/%E3%81%8D%E3%81%BF%E3%81%8C%E3%81%9F%E3%82%81
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dalam kalimat ini. Word yang sama dengan contoh diatas yaitu kimi di sini
pun memiliki mental content lawan bicara adalah orang yang sangat disayangi
sampai pembicara rela berjerih payah membuat kimono tersebut. Referent
dalam kata ini sangatlah jelas yaitu ‘engkau’, lawan bicara, orang kedua.
‘Engkau’ cocok menjadi padanan kata karena kata engkau memiliki
makna yang diajak bicara, yang disapa (dipakai untuk orang yang sama atau

lebih rendah kedudukannya).

N4« B 72 EO T A THUE 2 #3735 (Jinmei-kan-mei nado no shita ni
soete kei'i wo arawasu-go)

Digunakan untuk menghormati seseorang yang digunakan dengan cara
menambahkan no atau ga pada gelar atau nama. Mengacu pada pria dan
wanita. Sebagai informasi, pada zaman dulu, penggunaan ga dan no tidak
seperti sekarang ini. Ga digunakan untuk menyebut objek dengan menjadikan
diri sendiri sebagai pusat, yaitu anggota keluarga atau orang-orang yang
tinggal dalam rumah pembicara, dan merupakan bagian dari ‘uchi’ atau diri
sendiri dalam konsep ‘uchi’ dan ‘soto’ (orang luar dan orang dalam) dalam
masyarakat Jepang (Oono, 1999:156). Sebagai contoh, yang digunakan
menggunakan ga adalah kimi ga yo (% 231X yang dikategorikan sebagai uchi,
wa ga musume (F734%), dan lain-lain. Sedangkan no digunakan untuk orang-
orang yang tidak termasuk ke dalam uchi, yaitu orang yang adalah dalam
lingkup ‘soto’, seperti kami no yashiro (#@+t), ookimi no mikoto (CKF#E ®

), dan lain-lain.
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Dalam kata kimi dengan makna seperti ini, maka makna yang terdapat
didalamnya termasuk ke dalam makna archaism atau gokishugi karena kata-
kata semacam ini sudah jarang atau bahkan sudah tidak pernah lagi dipakai
pada masa ini. Selain itu makna yang lainnya adalah makna honorific atau
sonkeigo, karena dengan jelas disebutkan dia atas bahwa kata 7 di sini
digunakan untuk menghormati seseorang. Berikut data-data yang telah
ditemukan.

FFHDEHBZHTD . FRbHBITD DT,

(Saishou no kimi zo juu bakari, sore demo oboyuru ka wa.)

Terjemahan:

Perdana Menteri, memang kau dapat menjawab kira-kira sekitar sepuluh

pertanyaan, tetapi dengan hasil demikian tidak bisa dibilang bahwa kau

sudah cukup mengingat banyak lagu
—Fk 7~ (Makura no Soushi)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Dengan menambahkan no atau ga sebelum kata kimi, maka nomina (yang
merujuk kepada seseorang) yang diterangkan akan mendapatkan makna
penghormatan. Seperti pada kalimat diatas, dengan menambahkan ‘no kimi’
pada kata soushi, maka akan ada makna penghormatan yang didapat.

Word dalam kata ini adalah kimi. Sedangkan mental content yang didapat
adalah ‘perdana menteri’ yang terhormat, merujuk kepada orang kedua, orang
yang terhormat, abdi kerajaan, anggota parlemen, dan menteri dalam
pemerintahan kerajaan. Referent dalam kata ini adalah anda, orang kedua,

lawan bicara. Padanan kata dalam bahasa Indonesia yang tepat adalah ‘tuan’

karena tuan merupakan sebutan kepada orang laki-laki yang patut dihormati.

AR E 2 (Kimi ga yo)
Terjemahan: Tuanku Kaisar


http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B
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(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9BY%E3%81%8CY%EA4%BB%A3)

Untuk kata ini sendiri mungkin sudah banyak yang mengetahuinya,
karena ini adalah judul dari lagu kebangsaan Jepang. Dengan word kimi, kata
ini menunjukkan penghormatan luar biasa terhadap kaisar. Dengan mental
content yang sudah pasti merujuk kepada pemimpin negara yang terhormat
dan memiliki kedudukan yang sangat tinggi yaitu kaisar Jepang ‘tuanku
kaisar’ ini, referent dari kata ini adalah ‘anda’.

Berdasarkan makna yang ditimbulkan, padanan kata yang cocok dalam
bahasa Jepang adalah ‘tuan’, karena tuan memiliki makna orang tempat

mengabdi, kepala, bangsawan, pemilik atau yang empunya.

BEARLH EOANETE 2G5, 5 (Kijin ya meue no hito o iu go. Okata)

Digunakan untuk memanggil bangsawan, orang terhormat, orang besar
maupun atasan yang kelasnya berada di atas pembicara.

bHHEEIC, DO THESARHY T

(Aru Kindachi ni, shinobite kayofu hito ya arikemu)

Terjemahan:

Apakah ada laki-laki yang diam-diam selalu bertemu dengan Tuan

Putri?

(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Word dalam kata ini adalah kindachi. Mental content yang terdapat di
dalam kata ini adalah tuan putri, orang terhormat seperti anggota kerajaan
atau bangsawan maupun anggota pemerintah, tuan atau majikan. Referent
dari kata ini adalah orang kedua, yang dimaksud dalam pembicaraan.

Padanan kata dalam bahasa Indonesia yang cocok untuk kata kindachi

dalam kalimat ini adalah ‘tuan’. Bila diperhatikan, kata tuan dalam bahasa


http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B
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Indonesia memiliki makna-makna yang sesuai, seperti orang tempat
mengabdi; orang yang memberi pekerjaan, majikan, kepala, pemilik atau
yang empunya; sebutan kepada orang laki-laki bangsa asing atau sebutan
kepada orang laki-laki yang patut dihormati; sebutan bagi wanita bangsawan
(putri raja dan sebagainya).

BiEZE, OZFELLbBIELHAZD

(Kindachi koso, mezamashiku mo oboshimesame)

Terjemahan:

Bukankah anda (anak perdana menteri) sendiri juga berpikir bahwa

saya adalah orang yang tidak sopan?
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Contoh kalimat diatas juga memiliki makna yang sama dengan kalimat
sebelumnya, namun mental content yang ada dalam kata kindachi di sini
adalah anak dari perdana menteri, orang terhormat seperti anggota kerajaan
atau bangsawan maupun anggota pemerintah, tuan atau majikan. Sedangkan
untuk word dan referent dari kindachi dalam kalimat ini sama dengan kalimat
sebelumnya. Padanan kata dalam bahasa Indonesia yang cocok untuk kata
kindachi dalam kalimat ini pun sama yaitu ‘tuan’.

ZoEHEE, BAMEIZLNAL3EH/ESEZ LRV 2L
(Kono kimi wo ba, watakushimono ni obohoshikadzuki tamafu koto
kagiri nashi)
Terjemahan:
Yang Mulia Kaisar tidak pernah memperlakukan orang lain dengan
sangat baik seperti anaknya sendiri yang berharga melebihi perlakuannya
kepada tuan (Hikaru Genji)
—IJRE#5E (Genji Monogatari)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Kata ‘kono kimi” digunakan untuk menyebut Hikaru Genji dengan makna

¥ 5 (okata) atau ‘tuan ini’ sebagai nomina untuk memperhalus dan


http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B
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menunjukkan kesopanan. Word dari kata [# | di sini adalah kimi, dengan
mental content ‘tuan’, sang tuan besar dan terhormat yang merupakan
kesayangan kaisar yang dianggap sebagai anak kaisar sendiri. Referent-nya
adalah lawan bicara, orang kedua, anda.

Cukup jelas bahwa makna yang terkandung di dalam kata ini adalah
sebutan kepada orang laki-laki yang patut dihormati sehingga padanan kata

yang tepat dalam bahasa Indonesianya adalah ‘tuan’.

% 7z (yuujo), £ F (yuukun), memiliki makna pekerja prostitusi dan
perempuan sundal.

Tergantung konteksnya, kata [ 7 | juga bisa merujuk kepada
perempuan sundal, wanita penghibur, seorang wanita yang berhubungan
dengan prostitusi, ataupun makna-makna lain yang berhubungan dengan
jasmani atau fisik wanita.

Kata [ mulai memiliki makna ini sejak penggunaan bahasa Jepang
pada abad pertengahan (Late Middle Japanese/Medieval Japanese) sampai
pada bahasa Jepang modern (Modern Japanese) yang digunakan pada zaman
Edo dan Meiji setelah penggunaan % ] meluas dan digunakan juga oleh
laki-laki. Kata ini memiliki makna archaism atau gikoshugi yang merupakan
perkataan kuno dan tidak digunakan lagi pada zaman sekarang.

—HEHIRSHFEE E OO E ST H L

(Isshouren soufu nyoubou wo kimi keisei no tsutome wo sasuru mo)

Terjemahan:

Aku akan menikah dan menjadi seorang istri, juga seumur hidup akan

memenuhi kewajiban menjadi penghibur sebagai seorang wanita

(secara fisik)
—§ R (Joururi)
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(https://kotobank.jp/word/%E5%90%9B%E3%83%BB%E5%85%AC-242707)

Tergantung konteksnya, kadang kala kata [ # | dengan word kimi
memiliki referent seorang perempuan sundal, wanita penghibur, ataupun
seorang wanita yang berhubungan dengan prostitusi. Dari apa yang dikatakan
oleh pembicara, jelas bahwa kewajiban yang dimaksud adalah kewajiban
wanita secara fisik sehingga memiliki mental content ‘wanita’ yang melayani
dan menghibur suaminya acara jasmaniah. Kata ini sulit apabila harus
dipadankan dengan kata di dalam bahasa Indonesia karena tidak ada kata
yang sama.

AT T 2213 L e e & <SR, EREbFREZHITT

(Nishi ni tsuketaru hashita zeni wo nagureba, kimi-tachi koe wo agete)

Terjemahan:

Setelah (aku) melemparkan uang koin pancingan yang disangkutkan di

pinggang, para perempuan sundal itu mulai bersuara

—#ta—4% 5 (Koushoku Ichidai Otoko)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)

Berbeda dengan contoh yang di sebelumnya, kata kimi di dalam kalimat
ini benar-benar merujuk secara langsung kepada perempuan-perempuan
penghibur. Word dari kata 7 | di sini adalah kimi dan menjadi bentuk
jamak ditandai dengan kata 7= % setelah kata kimi. Mental content yang
didapat dari pandangan pembicara adalah ‘perempuan sundal’, wanita
penghibur, ataupun seorang wanita pekerjaannya berhubungan dengan
prostitusi. Referent dari kata ini adalah perempuan sundal, orang yang
menjadi objek, orang kedua.

SHERL, b~ &, En~SLEXHIvH,
(Saa kimi-tachi, chito nomi tamae. A, doree sashi ageyau yara)


https://kotobank.jp/word/%E5%90%9B%E3%83%BB%E5%85%AC-242707
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Terjemahan: Ayo para wanita, minumlah sedikit. Ah, yang mana yang
akan kuberikan ya?
—il# 1755 (Yuushi Hougen) tahun 1770 dalam Nagasaki (2007:133)
Kata ini digunakan untuk memanggil wanita-wanita yang menjadi
wanita penghibur. Maeda dalam Nagasaki, dalam bukunya 7777 55 @ & it
(Edo go no Jiten) yang diterbitkan tahun 1779 juga menjelaskan bahwa kata
ini memiliki arti perempuan sundal, digunakan oleh para tamu yang datang
untuk memanggil para wanita penghibur di tempat itu. Kata ini memiliki word,
mental content dan referent yang sama seperti kalimat sebelumnya.
LL, RIKELEHVIZ X
(Shikashi, iteki da mo kimi ari da yo)
Terjemahan:
Tetapi, meski di tempat barbar seperti ini, masih ada kamu (yang
berbeda dari yang lain)
—1f 5 ## (Tsuugen Fusamagaki) tahun 1781
dalam Nagasaki (2007:134)
Nagasaki menyatakan bahwa kata ini berbeda dengan kata dalam
kalimat sebelumnya, ditandai dengan adanya kata shikashi yang menjadi
bentuk penyangkalan yang menunjukkan bahwa kimi yang yang menjadi
word yang dimaksud di sini berbeda dengan yang lainnya. Kalimat ini
memiliki mental content ‘meski di sini adalah distrik yang berbahaya, tetapi

masih ada wanita yang baik seperti kamu’. Referent dalam kata ini adalah

kamu.

b. Kelas Pronomina Persona Orang Kedua ( — AF{%4 5)
Pada masa lampau, kata [# | jarang digunakan sebagai pronomina persona.

Mengenai alasan mengapa pada zaman dulu orang-orang pada zaman itu tidak
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memanggil langsung kepada orang yang dimaksud dengan nama atau pronomina
persona, melainkan dengan nomina yang memang merujuk kepada orang yang
dimaksud, Noto (2013:18) mengungkapkan bahwa kebiasaan orang Jepang
menghindari pemanggilan nama secara langsung merupakan bentuk pemertahanan
bahasa Jepang dari waktu ke waktu yang berasal dari kepercayaan mereka yang
disebut Koto Dama: adanya roh yang melekat di dalam setiap kata).

Mengenai Koto Dama, Noto menjelaskan:

AARAND TEF) EMOFELZ, BOEITAAFOSEL LTORLZD

HLDOLEFE L HWHWH DT, ZHUTENE, Wined TR b, Zh

ERDYT [5HE] Z2RICTLH1E0 T, TORMBzR2ITESNHIZTE S,

EENTWD, fEMne®bd 4] 13, 20 H] BEDT A -

TR L, HRRENEZATLLDEELONTZDOTH D,

Terjemahan:

Sejarah kepercayaan dari “Koto Dama” bagi orang Jepang kemungkinan

sama kunonya seperti sejarah linguistik Jepang sendiri, karena itu

berdasarkan kepercayaan itu, hanya dengan mengucapkan sebuah ‘kata’
dengan mulut kita, apapun bentuk dari “keberadaan” yang ditunjukkan oleh
kata itu, kita dapat menggenggam erat roh yang ada dalam kata itu. Orang

Jepang percaya bahwa “nama” yang merefleksikan orang maupun sesuatu,

memiliki yang roh misterius terhadap sesuatu yang direfleksikan oleh kata

tersebut.

Bila Noto mengatakan bahwa kepercayaan terhadap Koto Dama sama
kunonya dengan sejarah linguistik Jepang, maka bahasa kuno Jepang yaitu Yamato
Kotoba, sangat berkaitan erat dengan kekuatan spiritual dalam sebuah kata seperti
yang ada dalam kepercayaan Koto Dama (Kunisue dan Schavrien, 2009:169).
Kunisue dan Schavrien mengatakan bahwa anak-anak Jepang tumbuh dengan
mempercayai kekuatan ajaib dalam sebuah kata, yang dikenal dengan Koto Dama.

Inilah yang diceritakan kepada anak-anak. Begitu juga dengan dugaan-dugaan

bahwa kata-kata tabu juga memiliki kekuatan berbahaya.
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Kunisue dan Schavriem (2009:168) menegaskan contoh nyata dari Koto
Dama adalah: Orang Jepang menghindari penggunaan kata yang berhubungan
dengan memutus £ % (kiru) dalam acara pernikahan, atau nomor empat Pt (shi)
atau sembilan Ju (ku), di mana kata-kata tersebut memiliki cara pengucapan yang
sama dengan kematian 4t (shi) dan kesakitan # (ku) atau penderitaan 57 (kurou).

Oleh karena itu pada zaman dulu, berdasarkan kepercayaan ini, orang-orang
lebih suka menggunakan nomina untuk memanggil orang ketimbang memanggil
dengan nama orang tersebut. Selain tabu, hal ini juga merupakan bentuk dari
kesopanan hubungan masyarakat pada zaman itu. Seperti yang sudah disinggung
sebelumnya, dengan memberikan pronomina persona yang pasti dan spesifik
terhadap seseorang, orang Jepang akan membuat membuat sikap mental mereka
terhadap orang tersebut menjadi sangat jelas.

Sudjianto dan Dahidi dengan jelas telah menaruh pronomina persona orang
atau pronomina persona (ninshou daimeishi) ke dalam kelas nomina, tetapi memang
pada dasarnya pronomina persona yang sekarang ada pun asalnya diambil dari
nomina yang digunakan pada zaman dulu dan kemudian menjadi pronomina
persona orang. Mengenai hal ini, Noto (2013:12) juga menjelaskan bahwa
“Japanese language has no “A # 7t 4 77 (NINSHOU-DAIMEISHI:personal
pronouns) ” : Japanese people use so many nouns as substitute personal pronouns
that regarding them all as personal pronouns...” (bahasa Jepang tidak memiliki
pronomina persona: Orang Jepang menggunakan terlalu banyak nomina sebagai
pengganti pronomina persona dan menganggap bahwa itu adalah pronomina

persona...).
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Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa yang termasuk ke dalam
‘orang kedua’ dalam bahasa Jepang bukan hanya orang yang di ajak bicara dengan
kata lain ‘lawan bicara’, namun orang yang disebutkan dan muncul menjadi objek
dalam kalimat juga disebut orang kedua, berkaitan dengan penggunaan nomina
sebagai pronomina persona, maka ini merupakan contoh dari penggunaan Keigo
(Oono, 1999:174).

Sekali lagi, memang kata [# | sebagai pronomina persona jarang sekali
digunakan, namun bukan berarti tidak pernah digunakan. Pada bahasa Jepang
lampau (Old Japanese), kata ] digunakan oleh wanita untuk memanggil pria
yang memiliki hubungan dekat dengan wanita tersebut dengan perasaaan hormat
yang dalam. Sedangkan setelah bahasa Jepang pertengahan awal (Early Middle
Japanese), kata ini kemudian digunakan baik oleh laki-laki maupun perempuan.
Berikut data-data dari penggunaaan kata 7] sebagai pronomina persona pada
masa lampau.

1) A, HFZBLATY I GE,

Digunakan sebagai pronomina persona orang kedua untuk
menunjukkan kesan akrab kepada lawan bicara.

Dengan fungsi yang seperti itu, kata ini bisa digolongkan ke dalam
makna archaism atau gikoshugi dari penggunaaannya yang ada pada masa
lampau. Selain itu kata [# | disini juga memiliki makna honorific atau
sonkeigo karena kata ini memiliki makna penghormatan. Ditambah dengan
kesan akrab yang timbul dalam penggunaannya, kata ini juga memiliki makna

familiar language. Mengikuti kesan familiar yang ditimbulkan, kata ini juga
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kemudian digunakan dalam bahasa sehari-hari setelah Early Middle Japanese,
sehingga kata ini pun memiliki makna colloquialism atau zokugo (#25%) ,
yaitu kata-kata yang digunakan pada kehidupan sehari-hari.
B (BAB/EZAL) IR CEZRE (Kinji wa onaji toshi naredo)
Terjemahan: Meskipun umurmu sama
—JF I &7z (Genji Otome)
(http://www.weblio.jp/content/%E5%90%9B)
Selain dibaca kimi, kata [# | juga memiliki word kinji seperti pada
kalimat dalam contoh diatas. Kata kinji sendiri memang memiliki makna
khusus dibanding kimi dari kesan familiar yang didapat. Mental content dari
pembicara adalah orang yang memiliki hubungan dekat, orang yang disayang,
orang yang memiliki hubungan spesial dengan pembicara. Sedangkan
referent dari kata ini adalah lawan bicara, yaitu ‘kamu’.

Untuk padanan kata dalam bahasa Indonesia, kata ini bisa dipadankan
dengan kata ‘kamu’. Karena kata kamu memiliki makna yang diajak bicara;
yang disapa (dalam ragam akrab).

ENTEBEFVRIED T, & (Bon) NERZITEGS (W) Lo
(Kindachi yorikitarite, onore ga shouzoku wo ba mina meshitsu)
Terjemahan:
Tuan-tuan bangsawan (seperti anda semua) datang kemari lalu menyita
semua pakaian saya
—4ASEWEEE )L —K

(Konjaku Monogatari-Shu 28/16)

Dalam kalimat ini, pembicara menggunakan kata onore untuk
merendahkan diri. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa kata 7z |

dengan word kindachi yang dimaksud di sini memiliki mental content ‘tuan

bangsawan’, seorang bangsawan, seorang yang terhormat dan terpandang,


http://www.weblio.jp/content/%E5%90%9B
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orang kalangan atas yang lebih tinggi dari pembicara. Referent dari bakat ini
adalah lawan bicara, orang kedua, anda. Untuk padanan katanya dalam
bahasa Indonesia, dari makna sebutan bagi bangsawan dan sebutan kepada
laki-laki yang patut dihormati, maka kata ‘tuan’ menjadi padanan yang pas

untuk kata ini.
2) KO ANTRAGF, BEOEZFKT, (Taishou no ninshou daimeishi.
shin’ai no i wo arawasu.)
Digunakan sebagai pronomina persona yang merujuk pada lawan bicara,
menyatakan afeksi dan kesan familiar.
ok (2) LIRDVATEZELEBEDE A6 LTH () »
= <~ & (Kurabekoshi furiwake kami mo kata suginu kimi narazushite
tare ka uegu beki)
Terjemahan: Kalau bukan dirimu yang memiliki rambut berbelah
tengah yang panjangnya tidak melebihi bahu, lalu siapa yang harus
kupuji
—F#8uEE = (Ise monogatari 23)
(http://kobun.weblio.jp/content/%E5%90%9B)
Dalam konteks kalimatnya, jelas bahwa referent yang dijelaskan yaitu
‘kamu’. Sama seperti contoh sebelumnya, word yang ada di kata ini adalah
kimi. Sedangkan untuk mental content-nya adalah orang yang dikasihi, orang
yang disayang, orang yang dekat dan memiliki hubungan spesial dan akrab.
Untuk padanan katanya pun sama seperti kalimat sebelumnya, yaitu ‘kamu’.
Karena kata kamu memiliki makna yang diajak bicara; yang disapa (dalam
ragam akrab).

Pada Early Middle Japanese, kata ini mulai digunakan oleh laki-laki juga.

Kemudian pada masa sekarang ini, kata ini menjadi kata yang digunakan oleh laki-
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laki dan digunakan kepada lawan bicara yang memiliki tingkatan sama atau
dibawah pembicara. Pernyataan Nagasaki ini juga didukung Takahara, bahwa kata
[ adalah pronomina persona yang memiliki makna familiar, sebagai ragam
bahasa laki-laki yang di desain untuk merujuk kepada orang yang memiliki status
sosial sama atau lebih rendah (1992:120). Berikut pergeseran makna kata ini yang
terjadi pada zaman Meiji.
1) Bentuk sonkeigo dalam percakapan samurai

Kimi no oboshimeshi wa ikaga de gozarimasu

Terjemahan: Bagaimana pendapat anda?

—2ER WA 5 4F (Kaiwa Hen, Tahun kelima Meiji)

Kata kimi dia atas memiliki word kimi, mental content orang yang
dihormati dan referent lawan bicara atau orang kedua yaitu anda. Memiliki
makna sonkeigo yang digunakan oleh para samurai pada zaman Edo.

Kata kimi di sini mulai digunakan oleh para samurai semenjak
memasuki zaman Edo. Dalam penggunaannya, para samurai memasangkan
pronomina persona orang kedua kimi dengan pronomina persona orang
pertama boku. Ini disebabkan karena kata kimi memiliki makna honorific
sedangkan kata boku memiliki makna humble sehingga keduanya dirasa
cocok dan dipasangkan dalam penggunaannya.

Meskipun begitu, kesan honorific dan humble yang ada pada kata telah
menipis, tidak seperti penggunaannya dahulu. Dengan referent yang sama
yaitu orang kedua atau orang yang dimaksud, kata ini mengalami pergeseran
makna yang dilihat dari mental content yang ada. Bila dibandingkan, dahulu

kata ini digunakan hanya untuk orang-orang yang terhormat, memiliki jabatan
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tinggi dan penguasa. Pada zaman ini, kata ini mulai mengalami perluasan
makna dalam lingkup penggunaannya, di mana dulu hanya diperuntukkan
bagi bangsawan dan orang-orang besar, dan sekarang digunakan untuk
masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, pergeseran makna yang terjadi
dalam kata di kategori ini adalah perluasan atau generalisasi.
Pronomina persona orang kedua khususnya kepada orang yang berpendidikan
dan berintelektual. Memiliki makna sonkeigo di dalamnya dilihat dari bentuk
teinei yang digunakan.

Kimi ni mo sekkaku o itoi nasaimashite

Terjemahan: Saya berharap anda menjaga kesehatan

—EEF YA 5 4F (Kaiwa Hen, Tahun kelima Meiji)
dalam Nagasaki (2007:135)

Dengan word kimi, kata ini memiliki mental content orang terpelajar
dan referent-nya adalah anda atau lawan bicara.
B ORDERITN VT8 D K,
(Kimi no tokoro no Kenji wa ikutsu ni naru ne)
Terjemahan:
Ada berapa ya orang berpendidikan di tempatmu?
—H7 R 4 o> 4= 8 (Shinbun Yoshimi no Shounabe)
dalam Nagasaki (2007:135)
Dengan word kimi, kata ini memiliki mental content orang terpelajar
dan referent-nya adalah anda atau lawan bicara. Padanan kata yang tepat
adalah ‘engkau’, atau ‘anda’.
Dari kedua contoh diatas, kata ini dahulu memiliki mental content
orang terhormat dan terpandang, namun sekarang kata ini menyempit

menjadi orang terhormat yang terpelajar yang merupakan orang yang

mengenyam pendidikanan dan masuk ke dalam kategori orang
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berintelektual. Kata ini mengalami spesialisasi makna yang dipersempit
sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa kata ini megalami pergeseran

makna yaitu penyempitan makna atau spesialisasi.

8. Makna Kata ]

Sebelum melihat makna kata dan arti kata dalam bahas lain, ada baiknya
melihat arti kata ini dalam bahasa Indonesia. Dalam kamus kanji yang ditulis oleh
Alim, kanji %] diterjemahkan menjadi hamba, sahaya, bujang, pelayan. Akan
tetapi dalam kamus ini tidak tercantum arti kata sebagai pronomina persona orang
pertama. Di dalam kamus ini hanya tertulis kata %% dan (%3] yang
memiliki arti kami, kita.

Nagasaki (2007:134) mengutip dalam kamus zaman Edo berjudul FiZzaE Ak
#£ i (Wa-Eigo bayashi Shuusei) yang diterbitkan tahun 1867, kata I % |
diterjemahkan menjadi “A servant, also in speaking humbly of one’ self, your
servant, I” sebagai nomina dengan cara baca boku. Namun pada kamus yang sama
terbitan pertama yang diterbitkan pada zaman Keiou (1865-1866) yang hanya
berbeda beberapa tahun sebelumnya, kata %] diterjemahkan menjadi “yatszgare
Y LB, pro.I” dengan adanya tanda khusus yang menerangkan bahwa “word
uscd only in books or obsolete (digunakan hanya dalam buku atau merupakan kata
kuno yang tidak dipakai lagi)”.

Dalam kamus perangkat lunak bernama Tagaini Jisho, kata %] dijabarkan
sebagai berikut:

a. A7, L~
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Memiliki arti aku sebagai pronomina persona yang khusus digunakan oleh
laki-laki.
b. &R7
1) Aku sebagai nomina, kata ini memiliki kesan bahwa yang
menggunakannya adalah anak-anak laki-laki, atau laki-laki yang bersifat
kekanak-kanakan, yang bila digunakan oleh laki-laki dewasa akan
memiliki kesan semiformal;
2) Kamu (yang ditujukan sebagai pronomina persona kepada anak kecil
laki-laki) sebagai pronomina persona orang;
3) Pelayan dan budak sebagai nomina khusus untuk laki-laki.
c. L~
Dapat ditulis dengan kanji T3 yang memiliki arti pelayan, budak, jongos
sebagai nomina.
d. <o
Memiliki arti aku (untuk laki-laki).
. O, °OIHE, O5R
1) Dapat ditulis dengan kanji E= atau 2% yang memiliki arti budak, pembantu,
pelayan, tawanan atau tahanan sebagai nomina;
2) Pelayan laki-laki, budak sebagai kata penghinaan;
3) Aku sebagai pronomina persona yang merendahkan diri.
Apabila diperhatikan lebih jauh, kata £ | memang memiliki makna
pelayan hingga sekarang dan tidak mengalami perubahan, dapat dilihat dari

beberapa kata yang menggunakan kanji %] di dalamnya yang hingga sekarang
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masih digunakan sebagai nomina. Berikut daftar kata benda yang menggunakan

kanji %] yang ditemukan dalam kamus online Weblio.

Tabel 2. 3 Daftar nomina yang menggunakan kanji {3 |

No | Kata Arti

1 | {¥%32 (bokushou) Gundik, pembantu/budak wanita

2 | g (bokuhi Pela-yan, pembantu, budak (pria dan
wanita)

3 | £ (kaboku) Pelayan rumah, pembantu rumah

4 | T{& (geboku) Pelayan laki-laki

5 | & (kouboku) Pelayan masyarakat

6 | 765 (juuboku) Pembantu, pelayan laki-laki

7 | EfE (douboku) Pelayan muda

8 | W% (nuboku, doboku) | Pelayan laki-laki

9 | #£% (rouboku) Pelayan tua

10 | BEfhE (boku nakama) | Pelayan setia

11 | € (chuuboku) Kawan sesama pelayan

12 | bt (kouboku) Murid yang bersekolah sekaligus bekerja
menjadi pelayan di sekolah

(http://www.weblio.jp/content/%E5%83%95)

Makna lama dari kanji %] adalah 'pelayan' atau 'budak’. Dapat dipastikan

dari data diatas bahwa kata %] sebagai kata benda tidak mengalami pergeseran

makna. Makna barunya bergeser menjadi pronomina persona adalah ‘aku' dengan

sedikit kesan formal atau kesan kekanak-kanakan, tergantung dengan siapa si

pembicara ini berbicara. Kata ini sebaiknya tidak digunakan dalam pembicaraan

yang formal atau ditujukan kepada seseorang yang status sosialnya lebih tinggi

daripada pembicara.
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Biasanya, faktor usia adalah penentu dari penggunaan kata ini. Di mana
kebanyakan kata ini dipakai oleh anak kecil sampai remaja, dan kebanyakan dari
penggunanya akan mengubah cara mereka memanggil diri sendiri setelah menjadi
dewasa.

Pergeseran makna di dalam kata ] ini sendiri berdasarkan emosi dan
mental yang maknanya berubah dari 'pelayan' menjadi ditujukan untuk diri sendiri
yaitu 'aku'. Meskipun dulunya kata ini bermakna 'pelayan’ untuk membahasakan
diri sendiri, sekarang makna 'pelayan’ itu benar-benar hilang dan meluas. Meskipun
sebagai nomina, makna ‘pelayan’ masih tetap ada (Halpern, 1999:54).

Pergeseran makna dari kata ini terjadi dalam tiga tahap, yaitu makna awal
huruf ini yang berasal dari China yang berarti pelayan, kemudian dibawa ke Jepang
di periode Tokugawa yang berarti 'akulah pelayan mu’, yang menjelaskan
bagaimana kedudukan dan perasaan pembicara terhadap lawan bicara. Pergeseran
makna %) yang digunakan untuk menunjuk ke diri sendiri mulai terjadi pada
periode ini, periode Tokugawa. Perubahan ini juga memberikan pengertian bahwa
pembicara membahasakan dirinya dengan bahasa yang merendah (humble). Hingga
kemudian pada masa ini, kata ini bergeser dan meluas menjadi pronomina persona
orang pertama.

Kata ini berubah semenjak para pelajar Jepang dahulu menggunakan kata ini
berdasarkan penggunaannya dalam novel dan komik dalam periode Meiji, hingga
kesan mental yang didapat adalah pronomina persona yang lebih fleksibel

dibanding %4J dan lebih sopan dibanding &) .
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Bila seorang yang lebih tua menggunakan %] , kesan yang didapat adalah
kesan familiar dan adanya kesan superioritas. Bila seorang yang lebih muda, ada
intensitas tertentu yang ingin disampaikan oleh pembicara.

Dari penjelasan yang diberikan oleh Nagasaki dan beberapa contoh kalimat
yang ditemukan dalam Weblio, berikut beberapa makna lampau yang tedapat dalam

kata ini.

a. Kelas Nomina (4 7)

Berikut data-data yang terkumpul mengenai kata ini dalam kelas
nomina. Makna yang ada pada kata ini adalah makna archaism atau gikoshugi
yaitu kata yang dipakai pada masa kuno, dan makna humble atau kenjougo
yaitu kata yang memiliki makna merendah. Selain itu, kata ini juga memiliki
makna derogatory.

1) T%, AL, ERIERAD A, T

(Shimobe, meshitsukai. Shukun ni tsukaeru hito. Geboku). Digunakan

untuk budak, pelayan, pembantu, gundik yang bekerja pada kaisar, tuan,

atau majikan.
HROBTFOIEFIZ~Y < 7Z-7-%HBl, (Kodai no danshi no
hijou ni herikudatta hyougen).
Terjemahan:

Kata ini digunakan oleh laki-laki sebagai ungkapan yang

memiliki makna merendahkan diri yang sangat dalam.
(http://www.weblio.jp/content/%E5%83%95)

Dalam penggunaannya, kata %] disini memiliki word shimobe.
Mental content dari kata ini adalah pelayan, orang rendahan, orang yang

melayani orang terhormat. Referent dari kata ini yang dimaksud di sini
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adalah aku. Padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia adalah

‘hamba’.

MO REDPHER (b 2) B
(Ichinobe no Tennou ga mianasue shimobe)
Terjemahan: Hamba yang merupakan pelayan Yang Mulia
Kaisar Ichinobe
— &R+ 5E (Harima Fudoki)
(nttp://mww.weblio.jp/content/%E5%83%95)

Dengan word shimobe yang memang banyak digunakan bada
masanya, kata ini memiliki mental content pelayan, hamba, abdi, yang
bekerja pada kaisar atau tuan. Sedangkan kata ini memiliki referent aku.
Dari makna merendahkan diri, padanan kata yang tepat dalam bahasa
Indonesia adalah ‘hamba’.

2) Hhrofkuvag, (Mibun no hikui mono.)

Digunakan untuk menyatakan orang yang memiliki status sosial
rendah. Contohnya:

FRITESET 2 FILTREZLERDY

(Shimobe ni sake nomasuru koto wa kokoro subeki koto nari)

Terjemahan:

Bagi seorang hamba, meminum sake adalah hal yang merupakan

keharusan

F£8X (Tsuredzure) 87
(http://www.weblio.jp/content/%E5%83%95)

Dalam kalimat ini, pembicara benar-benar merendahkan ‘orang
yang dimaksud’ yang menjadi objek pembicaraan dengan menunjukkan
bahwa orang tersebut merupakan orang dengan status sosial yang

rendah. Tetapi tidak ada keterangan lebih lanjut mengenai contoh
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kalimat ini untuk menjelaskan lebih jauh mengenai objek dan subjek
yang dimaksud di sini.

Word dari kata ini adalah shimobe, dengan mental content orang
yang memiliki status sosial rendah yaitu seorang hamba, dan referent-
nya adalah diri sendiri, aku atau bisa juga untuk orang kedua. Padanan
kata yang cocok adalah ‘hamba’.

3) MIEEMT e &0 FHE& A, (Kebiishichou nado no kakyuu yakunin )

Ditujukan bagi orang yang bekerja pada kantor yang bertugas
dalam bidang hukum dan kepolisian di Kyoto pada zaman Heian yang
berpangkat rendah.

JFOEOTIZER ESESKT (EWbhn) OlDoH

(Yakusho no shimobe no naka ni Kanatake to ifu daichikara no

gou No mono)

Terjemahan:

Orang kuat yang memiliki kekuatan yang sangat besar di antara

para petugas di kantor gubernur yang disebut Kanatake

—5E (Heike) 4
(http://www.weblio.jp/content/%E5%83%95)

Dengan word shimobe, mental content yang timbul dari contoh
kalimat diatas adalah pelayan-pelayan masyarakat, petugas yang
melayani masyarakat, petugas yang memiliki jabatan rendah. Referent
dari kata ini bisa saja orang kedua atau orang ketiga yang jabatannya

lebih rendah. Padanan kata yang cocok adalah ‘abdi’.

b. Kelas Pronomina persona Orang Pertama (— A#X4 )
1) — AF®r, B BHZFZ3-> TV o, (Ichininshou. Jibun jishin wo

herikudatte iu.)
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Sebagai pronomina persona orang pertama, kata ] digunakan
sebagai bentuk humble atau kenjougo (GiiE=E) dan memiliki makna
merendahkan diri sendiri dan menjunjung lawan bicara. Pada masa
lampau, baik laki-laki maupun perempuan menggunakan kata ini.
Selain itu, makna lain yang terdapat di sini adalah archaism atau
gikoshugi yang merupakan perkataan kuno.

Dalam Nagasaki (2007:133), ia menjelaskan bahwa pada zaman
Edo ada sebuah comic novel berjudul Myouchikurin Hanashi Shichi
Henjin (#0477 #R&5 £ fW A 1857 - 1863) yang memuat kata % di
dalamnya, yaitu dialog yang diucapkan oleh seorang Daigu (X&) atau
dalam artiannya adalah orang yang bodoh, sebagai berikut:

T ECEENTROTEDIE, BETHY 0T

(Ano boku ni koe wo kaketamahitaru wa, Kijou de ariyasu ka ne)

Terjemahan:

Anu, apakah yang berbicara kepada hamba adalah anda, Nona?

—Myouchikurin Hanashi Shichi Henjin dalam Nagasaki
(2007:133)

ENEA EBIFOONHIIRNT, HbRA~NBABRT A7
D, RO HERE A
(Boku ga haimei wo oyobi no kara ni yaa, shiranee ohito jyaa
ariyasumeega, nanifun omohidaseyasen)
Terjemahan:
Karena anda memanggil nama pena Haiku hamba, tidak mungkin
bahwa anda adalah orang yang tidak saya kenal, tetapi entah
mengapa saya tidak bisa ingat anda

—Myouchikurin Hanashi Shichi Henjin dalam Nagasaki

(2007:133)

Dari cara Daigu ini memanggil lawan bicaranya dengan kata &

ig8, serta dari bentuk sopan yang digunakan dalam kata “ariyasu” dan
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“kaketamahitaru”, dapat disimpulkan bahwa Daigu ini menggunakan
kata boku untuk merendahkan diri.

Dari kedua contoh diatas, word yang didapat adalah boku,
kemudian memiliki mental content hamba untuk merendahkan diari,
dan referent diri sendiri yaitu aku. Padanan kata yang cocok adalah
‘hamba’.

Sebagai informasi tambahan, berikut dijelaskan dari mana asal

penggunaan kata 4] menjadi pronomina persona orang pertama:

(B 1Te 2 I TIT AR OB D T2 - 72598 (I TR &
WWET) TEEDATWEZ—ARRT, BHNRBESOZ & 2HF
WHARTHETICAREA2T2ODOFWETY, ZOFEKRTHRIUEL D
WD TV AR [ TF, ZHUIBHEICRH L TH &
PEICXF LT H DI E T,

(http://lang-

8.com/577992/journals/311800167517759650068383038003418134842)

Terjemahan:

Kata [{# ] sebenarnya berasal dari pronomina persona yang
digunakan di sebuah sekolah yang bernama Matsushita Murajuku
di satu tempat, sebuah ungkapan cara berbicara yang dipakai oleh
laki-laki untuk menunjukkan bahwa derajat dari sendiri lebih
rendah dibanding dengan lawan bicara. Yang digunakan sebagai
pronomina persona orang kedua yang penggunaannya mirip
dengan ini adalah 7] . Kata ini dipakai baik merujuk pada
perempuan atau laki-laki.

2) BHOANHAF, fEALTWIEE, DI L, OB,
(Jishou no ninshou daimeishi. Kenson shite iu go. Watakushime.
Yatsugare). Kata yang digunakan untuk merujuk diri sendiri. Pelayan.

Merendah.
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Kata ini mengalami perubahan dari yatsukoare (4¢#). Sampai
pada zaman Kamakura, kata ini dibaca yatsukoare, kemudian menjadi
yatsugare. Setelah memasuki periode bahasa Jepang modern, kata ini
digunakan sebagai ragam tulisan model kuno yang digunakan oleh laki-
laki. Kata ini masuk ke dalam makna archaism atau gokishugi dan
humble atau kenjougo.

Nagasaki (2007:133) merangkum beberapa kata yang telah ia
temukan dalam penelitiannya. Masih mengambil contoh Daigu yang
tadi telah disebutkan, berikut pronomina persona orang pertama yang
dibaca yatsugare yang digunakan oleh Daigu.

FESMUPT T TERA TAHIZETOHRET, BIL URNHEE
AT E DR HRA~DIZ, WAITRKAT

(Yatsugare sae yoso de chotto nonde mita made no koto de, oha
mo jinagara mada shutsujo da ni sadakanaranee no ni, sasuga
daijin da)

Terjemahan:

Sahaya pun tadi mencoba untuk meminum sedikit, padahal
sahaya merasa malu kalau sahaya tidak ditakdirkan untuk
melakukannya, tetapi seperti yang diharapkan dari Daijin (orang
besar)

INEIZERADIENTIET T8, WRRICERZEZES S LTh
LHbATH TG
(Yatsugare wa daijin no hoka de wa gesu ga, godouzen ni kore
made otsukiai mo shitewiru mon degesu kara)
Terjemahan: Padahal sahaya bukanlah salah satu dari tujuh Daijin,
tetapi ini karena (anda) sudah mau menemani sahaya sampai
seperti ini, ya

—Moyouchikurin Hanashi Shichi Henjin dalam Nagasaki

(2007:133)

Kalimat-kalimat diatas merupakan contoh penggunaan kata [ 7 |

dengan word yatsugare. Kata ini sendiri bisa ditulis dengan kanji 1%, /N4



98

ataupun T f%. Mental Content yang ada pada kata ini adalah hamba atau
sahaya. Referent di sini merujuk pada diri sendiri.

Dalam bab | telah dijelaskan bahwa kata sahaya sama seperti [{#]
yang juga mengalami pergeseran makna, dari yang tadinya memiliki makna
hamba kini menjadi pronomina persona orang pertama. Oleh karena padanan
kata yang paling cocok adalah sahaya.

Meskipun pada dasarnya kata ini hanya digunakan oleh laki-laki, tetapi
ada juga wanita yang menggunakan pronomina persona ini untuk menyebut
dirinya sendiri. Modern girl bisa dijadikan contoh dalam hal ini. Modern girl
dan modern boy muncul pada waktu yang sama.

Yang dimaksud dengan modern girl adalah perempuan dan laki-laki
modern yang menggunakan bahasa modern yang sedang tenar pada akhir
zaman Taishou hingga awal zaman Showa. Meskipun menggunakan kata
boku, kebanyakan wanita tetap memakai ragam bahasa wanita seperti ~da wa,
~wa, ne dan sebagainya.

Penggunaan kata ini dulu pernah dilarang dengan keras, dilihat dari

adanya artikel yang berjudul = X ] S%E dalam koran Asahi Shinbun

terbitan 4 Oktober tahun ke-13 Showa atau tahun 1938, yang menyebutkan
dengan jelas bahwa kata seperti kimi dan boku bukan kata yang pantas

digunakan oleh perempuan.

Pembabakan Zaman Jepang berdasarkan Jenis Bahasa yang Digunakan
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Untuk lebih jelasnya, berikut pembagian zaman di Jepang (Shibatani,
1990:119) berdasarkan bahasa yang digunakan.
1. Bahasa Jepang Lampau (_Eft H AGE
Old Japanese (joudai nihongo) adalah bahasa Jepang paling kuno. Periode
ini dimulai dari waktu yang tidak diketahui sampai kepada abad ke delapan sebelum
masuk periode Early Middle Japanese, kira-kira pada tahun 794 Masehi pada saat
zaman Nara berakhir.
2. Bahasa Jepang Pertengahan Awal (H 7 H ANGE
Early Middle Japanese (chuuko nihongo) adalah bahasa Jepang yang
digunakan pada tahun 794 sampai tahun 1185 abad ke-12 masehi. Pada masa ini
tercipta huruf hiragana dan katakana yang disederhanakan dari huruf Kanji, serta
mulai adanya penggunaan huruf bahasa Jepang yang sudah disederhanakan.
3. Bahasa Jepang Pertengahan Akhir (FF it B AGE
Late Middle Japanese/Medieval Japanese (chuusei nihongo) adalah bahasa
Jepang yang digunakan setelah periode pertengahan awal dan yang menjadi cikal
bakal bahasa Jepang periode modern. Periode ini merupakan periode transisi di
mana linguistik Jepang yang dahulu (archaic) mulai berubah dan bergeser sehingga
membentuk bahasa Jepang yang mirip seperti yang digunakan pada zaman ini.
Periode ini berawal pada akhir zaman Heian dan berakhir pada zaman Muromachi
pada abad ke-17 masehi.
4. Bahasa Jepang Awal Modern (/T it A AGE
Early Modern Japanese (kinsei nihongo) bahasa Jepang yang mulai

berkembang setelah periode pertengahan akhir. Masa ini merupakan masa transisi
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dari bahasa Jepang medieval (abad pertengahan) hingga menjadi bahasa Jepang
modern yang digunakan sampai saat ini. Masa ini terjadi selama kira-kira 250 tahun
dari abad ke-17 sampai pertengahan abad ke-19 masehi. Secara politik, periode ini
terjadi pada zaman Edo.
5. Bahasa Jepang Modern (Bif% H AGE
Modern Japanese atau gendai nihongo adalah bahasa Jepang yang digunakan

pada zaman sekarang ini. Bahasa Jepang pada zaman Taisho memiliki pengaruh
kuat dalam membentuk bahasa Jepang masa kini.

Berdasarkan zamannya, penulis hanya akan mengambil periode Modern
Japanese untuk diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 2. 4 Linimasa pembabakan zaman Jepang secara linguistik

Periode Zaman Kategori
Old Japanese Nara (co—794)
Early Middle Japanese Heian (794-1185)
Late Middle Japanese/ Kamakura (1185—1333) Makna Lampal
Medieval Japanese Muromachi (1333— 1573) P

Edo (1603 — 1867)
Meiji (1868 —1912)

Early Modern Japanese

Taishou (1912 —1926)
Modern Japanese Showa—sekarang
(1926 —sekarang)

Makna Kini/
makna sekarang

B. Penelitian yang Relevan
Sebagai perbandingan dan penuntun dalam penelitian, berikut dicantumkan
penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
1. An 1’ foran ‘I'... The Semantic Development of The First Person Pronoun in

Japanese
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Penelitian lain yang memiliki relevansi adalah penelitian dari Tim Palmroos

dari Lund University Bachelor tahun 2010 dengan judul “An ‘I’ for an ‘I'... The

Semantic Development of The First Person Pronoun in Japanese”. Di dalam

penelitian ini, penulis berfokus pada makna semantik dari pronomina persona orang

pertama. Berikut uraian singkat mengenai penelitian ini.

Metodologi

Berikut metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan kata ganti watashi,
ore dan boku oleh perempuan dalam masyarakat sesuai dengan dugaannya
atau tidak, serta variasi perubahan makna semantiknya berdasarkan analisis
secara diakronik. Teknik yang digunakan adalah teknik mixed method
Pendekatan linguistik yang dilakukan adalah pendekatan linguistik secara
diakronis. Dalam menganalisis data, Palmroos menggunakan teori dari Stern
mengenai perubahan makna semantik. Palmroos menganalisis perubahan
dalam ketiga kata ganti tersebut dengan tiga elemen semantik (word, mental
content dan referent), dan kemudian mengklasifikasikannya ke dalam tiga
dari tujuh perubahan makna berdasarkan teori Stern yaitu permutation,
shortening dan adequation. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dokumentasi dan survei. Teknik dokumentasi dilaksanakan dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber, dan survei dilakukan untuk
mengetahui perubahan makna yang mungkin masih terjadi dalam masyarakat
khususnya kaum perempuan mengingat survei ditujukan untuk perempuan.

Teori
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Dua teori yang menjadi landasan penelitian Palmroos adalah teori
mengenai perubahan semantik Stern (1931) dan penjelasan mengenai
penggunaan, sejarah dan pergeseran makna tentang pronomina persona dalam
kamus bunpou oleh Suzuki (2001).

Sumber data

Data mengenai perubahan makna semantik diambil dari buku-buku
linguistik Jepang. Data mengenai penggunaan pronomina persona oleh
perempuan dalam masyarakat diaambil dengan survei yang disebar melalui
media internet dan diposting melalui web bernama Facebook dan Mixi.
Jumlah responden adalah 48 orang perempuan berkebangsaan Jepang.

Hasil penelitian
Berikut uraian mengenai hasil penelitian ini. Hasil penelitian ini ada dua jenis,
yaitu:
1) Perubahan semantik
a) Watashi
1. Perubahan permutation
Personal/privasi—diri sendiri yang personal/privasi—aku
2. Perubahan Shortening
Wata[ku]shi — [w]atashi — atashi
b) Ore
3. Perubahan secara adequation

Ore () — ore (ff&) — ore (ff¥)
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Awalnya digunakan untuk merendahkan lawan bicara, yang
kemudian digunakan untuk diri sendiri dengan kesan akrab, dan
sekarang ini hanya digunakan oleh laki-laki dalam situasi informal
dengan kesan kasar.
4. Perubahan shortening
O(no)re (&) — ore (&)

c) Boku
5. Perubahan permutation
Pelayan/budak—akulah pelayanmu—aku (kesan gagah)
Pelayan/budak—akulah pelayanmu—aku (kesan lemah)
6. Perubahan adequation
Kesan maskulin — kehilangan kesan maskulin, melembut

2) Survei

55,32% responden selalu menggunakan watashi, dan 23,4%
sering menggunakannya. Watashi digunakan oleh perempuan dan biasa
ditujukan untuk orang yang status sosialnya lebih tinggi ataupun orang
tidak dikenal. Kemudian, orang-orang disekitar responden biasa
menggunakan pronomina persona ini kepada teman, orang tua, orang
berstatus sosial tinggi dan orang tidak dikenal.

95,83% responden tidak pernah menggunakan pronomina
persona boku. Tim menganalisis bahwa mayoritas responden menjawab
demikian dengan perasaan takut akan tatakrama yang salah dalam sosial

melalui penggunakan kata ini. Menariknya, ada sekitar 22 orang yang
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mengatakan bahwa disekitarnya ada orang yang menggunakan kata ini
kepada teman. Tim menduga bahwa kemungkinan makin banyak
perempuan menggunakan kata ini karena banyaknya perempuan yang
sekarang ini juga memiliki pekerjaan yang sama seperti laki-laki, dan
kemungkinan persetaraan gender yang kian hari makin terlihat juga
menjadi salah satu faktor penyebab penggunaan kata ini oleh
perempuan.

Hampir sama seperti boku, 95,74% responden tidak
menggunakan ore. Sisanya mengatakan mereka jarang dan kadang
menggunakannya. mereka yang menggunakan biasanya menggunakan
kata ini kepada teman, orang tua, teman yang baru dikenal, adik atau
kakak dan orang tidak dikenal. Meskipun berdasarkan teori, kata ini
tidak digunakan sama sekali oleh perempuan, namun 11 responden
memberikan data bahwa setidaknya kata ini digunakan oleh perempuan

disekitar mereka kepada teman.

Teori yang dipakai Palmroos mengenai tiga elemen perubahan semantik oleh
Stern juga dipakai dalam penelitian ini. Akan tetapi penelitian kali ini memiliki
perbedaan dengan penelitian relevan di atas. Penulis mengambil sebagian data dari
penelitian yang ditulis oleh Nagasaki sebagai referensi. Palmroos hanya mengambil
pergeseran makna pada pronomina persona orang pertama, sedangkan penelitian
yang dilaksanakan oleh penulis diperluas ke lingkup kata ganti orang kedua dan
difokuskan pada pergeseran makna kata %] dan %] pada Modern Japanese

yang menurut fungsinya dibatasi pada jenis kata:
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1. Nomina (noun atau 4 &)
2. Pronomina persona (personal pronomina atau AFift4 i)
a. Pronomina persona Orang Pertama (— AFrfX4 i)

b. Pronomina persona Orang Kedua (— A#X445)

C. Kerangka Berpikir

Kata [# ] dan %) dulunya dipakai oleh masyarakat level bawah yang
melayani masyarakat tingkat atas seperti bangsawan maupun keluarga kerajaan.
Kata 7% | menunjukkan adanya perasaan honorific dari pembicaranya yang
memiliki makna “Yes, You re My Lord” yang bila diterjemahkan akan menjadi “Ya,
Engkaulah Tuanku”, yang ditujukan kepada tuannya. Kata ini menunjukkan adanya
kasta antara pembicara dengan lawan bicara yang ditujukan.

Sedangkan kata %] sendiri memiliki makna “Here I am. I am your Servant”
yang bila diterjemahkan akan menjadi “Inilah aku. Akulah pelayanmu”. Kata [{¥]
ini digunakan untuk merujuk kepada diri sendiri dan digunakan oleh masyarakat
kelas bawah yang merupakan pelayan atau abdi dari seseorang atau sekelompok
orang atau organisasi yang ia hormati dan ia layani. Kata ini dahulu hanya dipakai
oleh kaum laki-laki yang merujuk ke dirinya sendiri.

Setelah zaman Meiji di mana terjadi restorasi besar-besaran, ada pergeseran
makna dari kata-kata tersebut yang disebabkan oleh pelajar-pelajar pada masa itu,
dan beberapa penulis literatur Jepang juga turut ambil bagian dalam fenomena
bahasa ini. Dari sanalah terciptanya pergeseran makna dari kata # | dan [{%)]

bergeser dan menjadi seperti sekarang ini.
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Orang pada zaman dulu menganggap kata ini adalah kata yang merupakan
bahasa laki-laki dan hanya laki-laki yang boleh mengucapkannya. Namun di masa
sekarang, pengguna kata [# | dan [ tidak hanya laki-laki, tetapi ada juga
perempuan “masa kini” yang memakai kata-kata ini untuk menjadi kata tunjuk bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Dalam kasus ini, orang zaman dulu menganggap
ini sebagai suatu kemunduran moral dan etika karena menganggap kata-kata ini
kasar dan tidak sepatutnya diucapkan oleh perempuan. Orang-orang Yyang
menggunakan bahasa dengan kata tunjuk semacam ini disebut “Modern Girl” (&
77) atau “Modern Boy” (<€ 78), dan kata ini digunakan berdasarkan perasaan
mengenai seberapa besar kedekatan antara komunikasi pembicara dengan lawan
bicara.

Kata #] yang mengandung makna honorific sendiri sekarang sudah jarang
dipakai dan bahkan hampir sulit ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa
Kini, kata ini memiliki arti “kamu”.

Pergeseran makna dari satu kata sangat erat kaitannya dengan makna
semantik dari kata itu sendiri. Sangatlah mudah untuk mengatakan bahwa semantik
adalah arti dari sebuah kata. Namun bukanlah hal yang mudah untuk menjelaskan
proses dari pergeseran makna yang terjadi dalam suatu kata secara semantik.

Palmroos (2010:8) menjelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gustaf
Stern, ada tiga elemen yang dapat mendefinisikan makna semantik dari suatu kata
yaitu word, mental content dan referent. Word adalah kata itu sendiri, dalam bahasa
Jepang bisa juga diartikan cara baca dari suatu kata. Mental content adalah arti dari

kata itu dalam mental image pembicaranya, yaitu gambaran mengenai makna yang
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ada di dalam kata menurut pandangan pembicara. Sedangkan referent adalah objek
yang diterangkan oleh arti kata tersebut, yaitu kepada siapa kata ini ditujukan dalam
konteks satu kalimat.

Bila dirangkum dan dibandingkan dengan 5W+1H, word adalah how yang
berarti bagaimana cara membaca kata tersebut. Mental Content adalah what yang
berarti apa makna yang ada pada kata tersebut. Sedangkan referent adalah who yang
berarti siapa yang dimaksud oleh kata tersebut.

Untuk lebih memahami lagi mengenai tiga elemen tersebut, kata [{#%] akan
diambil sebagai contoh. Dalam maknanya pada masa sekarang ini, %] sebagai

kelas kata ichininshou daimeishi (— A#r{t45r) memiliki word ‘boku’, mental
content-nya adalah ‘aku’, dan referent kata ini adalah ‘diri sendiri’. Dengan
menganalisis tiga elemen ini, maka makna semantik akan dapat dimengerti dengan
jelas. Oleh karena itu penelitian ini dianalisis berdasarkan tiga elemen tersebut.
Agar lebih mudah dipahami, berikut disajikan bagan sederhana yang

merupakan representasi dari kerangka berpikir.
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Padanan kata
7y Pergeseran makna
(Parera)
|
Elemen Makna Klasifikasi
(Stern) T
v _ Faktor yang
word referent Analisis »  mempengaruhi
T (Ullman)
Mental
content Makna
A &
’._.'.; ‘\\\‘
Honorific Humble
Familiar
Colloguialism

Diagram 2. 8 Kerangka berpikir



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui makna baru yang terdapat pada kata [ dan ]
2. Mengetahui dan mengidentifikasikan pergeseran makna yang terjadi pada
kata [# ] dan [f%]
3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan pergeseran makna pada

kata 7] dan [1{#]

B. Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah lingkup linguistik. Dalam linguistik
makro, penelitian ini termasuk ke dalam sosiolinguistik yang merupakan ilmu yang
mempelajari hubungan antara bahasa dengan masyarakat. Lebih spesifiknya,
penelitian ini masuk ke dalam linguistik mikro tataran semantik, yaitu mempelajari
makna dibalik elemen pembentuk kalimat, termasuk di dalamnya adalah kata yang
merupakan satuan terkecil dalam kalimat. Desain pada penelitian ini adalah

penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik kualitatif.

C. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta,

perpustakaan-perpustakaan, dan dokumen-dokumen yang memiliki data untuk

109



110

mendukung penelitian. Waktu penelitian dimulai pada kegiatan pembuatan
proposal pada Mei 2014, sedangkan untuk kegiatan penelitian dan penulisan

laporan dimulai pada Januari 2015 hingga Juni 2015.

D. Prosedur Penelitian

Berikut prosedur penelitian yang dilakukan:

1. Penyebaran angket dan analisis hasil

2. Pencarian data, teori dan penelitian yang relevan

3. Penyeleksian data

4. Analisis data
a. Analisis makna kata # | dan T{#) pada modern Japanese
b. Pengklasifikasian pergeseran makna yang terjadi
c. Analisis faktor yang mempengaruhi pergeseran makna
d. Menyusun kronologi pergeseran makna melalui pendekatan

diakronik

5. Penyusunan laporan penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam meneliti, penulis mengumpulkan data-data yang relevan dengan
teknik sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Menurut  Arikunto  (2006:158), “dokumentasi adalah mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah, notulen, rapor, agenda dan sebagainya”.
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Sugiyono (2011:240), menjelaskan mengenai pendapatnya bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen itu bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

2. Observasi

“Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
objek sasaran” (Fathoni, 2006: 104). Observasi yang dilakukan adalah observasi
pasif. Berlandaskan elemen place menurut Spradley dalam Sugiyono (2011:229),
obyek observasi penelitian ini negara Jepang, tempat di mana pergeseran makna
kata terjadi.

3. Kuesioner

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner disebar melalalui internet menggunakan aplikasi online yaitu
Google Docs. Kuesioner disebar kepada mahasiswa jurusan bahasa Jepang

angkatan 2010 sampai 2015 Universitas Negeri Jakarta.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Penyajian data adalah kegiatan ketika kumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian datanya berupa teks naratif yang

berisi catatan lapangan, maupun yang berbentuk diagram, grafik dan sebagainya.
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Untuk menganalisis data maknanya, akan digunakan cara analisis seperti
penelitian yang telah dilakukan Stern seperti yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya. Palmroos (2010:8) menjelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Gustaf Stern, ada tiga elemen yang dapat mendefinisikan makna semantik dari
suatu kata yaitu word, mental content dan referent. Word adalah kata itu sendiri,
mental content adalah arti dari kata itu dalam mental image pembicaranya, dan
referent adalah objek yang diterangkan oleh arti kata tersebut. Dengan menganalisis
tiga elemen ini, makan makna semantik akan dapat dimengerti dengan jelas. Oleh

karena itu penelitian ini dianalisis berdasarkan tiga elemen tersebut.

G. Kiriteria Analisis

Data-data yang akan diteliti adalah data yang memberikan informasi yang
fokus agar penelitian tidak melenceng dari jalur. Data yang akan dicari adalah data
mengenai kata dan makna dalam kata bahasa Jepang yang meliputi:

1. &
2. f%

Data yang diambil berupa kalimat-kalimat jitsurei (/1) dengan konteks dan
menggunakan pronomina persona atau nomina yang sudah disebutkan di atas.
Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis akan lebih difokuskan pada pergeseran
makna kata 7] dan [{%] yang menurut fungsinya dibatasi pada jenis kata:

1. Nomina (noun atau % &)
2. Pronomina persona (personal pronomina atau A #r {44 5i)

a. Pronomina persona Orang Pertama (— AFrX4 5)

b. Pronomina persona Orang Kedua (— A4 )



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Data-data akan dianalisis berdasarkan teori - teori yang terdapat dalam bab

I1. Data diambil dari berbagai sumber yang mendukung penelitian ini, di antaranya:
1. Game

Jenis game yang dijadikaan data dalam penelitian ini adalah otome game,
yaitu game simulasi yang merupakan novel yang memiliki dialog yang ditampilkan
di layar berikut dengan visualisasi yang mendukung alur cerita. Ciri khas bahasa
Jepang yang digunakan dalam game adalah bahasa yang komunikatif, berbentuk
ragam lisan, menunjukkan perasaan secara langsung melalui penggunaan bentuk
kalimat dan pronomina persona, menggunakan istilah-istilah modern, berupa
kalimat-kalimat yang memiliki cara penulisan yang sama seperti novel, bahasa yang
disesuaikan dengan remaja sampai dewasa sesuai dengan keterangan dalam age
rate, serta luwes dan mengikuti perkembangan zaman.

Penulis mengambil data dari Otome Game karena selain adanya visualisasi
yang mendukung penulis dalam memahami konteks dan situasi yang terjadi dalam
percakapan, seluruh teks dialog dan alur cerita juga ditampilkan secara lengkap
dalam layar sehingga memudahkan penulis dalam mentranskrip data yang
diperlukan.

Beberapa judul Otome Game yang dipergunakan sebagai sumber data dalam

penelitian ini adalah Amnesia, Amnesia Crowd, Houkago Colorful*Step Undoubu
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dan Bunkabu, Tokimeki Memorial Girl’s Side 3rd Story, Custom Drive, Death
Connection Portable, Eikoku Tantei Mysteria, Gakuen K, Shiratsuyu no Kai,
Shinigami to Shoujo, Storm Lover Kai, dan Will'o Wisp.

2. CD Drama

CD Drama yang digunakan dalam penelitian ini adalah CD Drama berjudul
“Anata ga Ofuro de Noboseru”, Shuzenjihen volume keenam. Dalam CD Drama,
meskipun berbentuk dialog, yang diperdengarkan hanyalah dialog dari lawab bicara
dan memposisikan pendengar sebagai lawan bicara dari tokoh dalam CD Drama
tersebut sehingga tidak ada dialog yang diperdengarkan sebagai balasan dari
percakapan tokoh. Dalam mengambil data dari CD Drama, pendengar dituntut
untuk memiliki imajinasi yang dapat berkembang hanya dengan mendengarkan
dialog sepihak dan efek-efek pendukung.

3. Lagu

Dalam lagu, bahasa yang digunakan biasanya singkat, padat dan puitis.
Kalimatnya pun dapat berhubungan satu dengan yang lain dalam satu kalimat meski
terbagi dalam beberapa bait. Bahasa yang digunakan kebanyakan adalah ragam
bahasa lisan. Makna yang terkandung dalam lagu juga tidak lugas dan memiliki
banyak pesan yang implisit.

Lagu yang digunakan menjadi data dalam penelitian ini adalah lagu-lagu yang
diciptakan oleh Kiryuuin Shou. Penulis memilih lagu yang ditulis oleh Kiryuuin
Shou berdasarkan pertimbangan lirik lagunya yang sederhana dan jelas, makna lagu
yang menceritakan kehidupan sehari-hari sehingga mudah dimengerti, penulisan

lirik berdasarkan kisah nyata dari perasaan komposer dan penulis lirik sehingga



115

memiliki kesan yang kuat yang dapat diceritakan, serta ada beberapa lagu yang latar
belakangnya dijelaskan dalam buku autobiografi sang komposer dan penulis lirik
yang dimiliki oleh penulis sehingga memudahkan penulis dalam menafsirkan
makna yang terdapat dalam lagu. Kiryuuin (2012:197) mengatakan dengan jelas
bahwa ia menulis lagu dengan perasaan agar yang mendengarnya bisa dengan
mudah menmahami makna lagunya:

UYIIE RV DbA

F. ATEFHATWD HFIIARSEBELMAI L LTNWDLHTEEED

DT,

FEREOHS ETHREICERZRBELTWND LWV Z EIXTHBNTET 5

A RN E,

Zinh, HEb b {EXTLWL,

Terjemahan:

Karena aku tidak bisa berbohong, ya

Yah, menurut pendapatku orang-orang yang membaca tulisanku di sini

setidaknya sedikit banyak adalah orang-orang yang ingin mengenalku,

karena itu aku berharap apakah kalian semua dapat memahami bahwa

sampai kapan pun aku akan merepresentasikan musik secara terus terang.

Karena itu, lirik pun ingin kutulis agar mudah dipahami.

Beberapa judul lagu yang diambil sebagai data adalah Hisou (#:18), Hisou
(ZE18), Ta | , Kimiga Inai Mani (£723\ 72\ [#i2), Ashita no Show (BAH @ =
—), Kataomoi de li (i f8\xTu 1), Love Days, Nakanaide (hZ7>720 ) C), Setsunai
Hodo (§)72\ & &), Haru ga Kuru Mae ni (8233 % i), Tabacco (f£ %), Yogisha
(&1 H#), Isogashikute Yokatta (- L < T XL 7225 72), Tomorrow Never World,
Itsumo to Onaji Yoru (\ > %, & [A] U4%), Earphone (-7 ¥ 7= »), Otokogokoro to Aki
no Sora (50> & #k D7), dan Gomen ne, Aishiteru (Z® Ada, &L T5).

4. Buku
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Buku yang diambil adalah buku autobiografi dari vokalis band Golden
Bomber yang bernama Kiryuuin Shou. Buku autobiografi ini merupakan hasil dari
dokumentasi posting Kiryuuin dalam sebuah web terkenal di Jepang yang bernama
2ch, yang kemudian dibukukan dan dijual.

Dalam web ini, siapapun dapat memposting dan mengirimkan komentar
sebagai anonim sehingga banyak orang yang bisa dengan bebas mengatakan
pendapatnya, yang kemudian menjadi daya tarik untuk masyarakat. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa percakapan yang tertulis. Di dalamnya banyak terdapat
emoji (i) seperti [ | |O] dan sebagainya, serta beberapa kata yang biasa
digunakan dalam internet oleh orang Jepang yang merupakan simbol-simbol yang
memiliki makna tertentu seperti ‘ww’, ‘orz’, dan sebagainya.

Judul buku autobiografi ini adalah “Golden Bomber no Vo-karu Dakedo
Nanka Shitsumon Aru? (= —/L5 > R L R—DR— B VT El VB S 57?).
Buku ini memiliki desain yang mirip dengan buku autobiografi yang ditulis oleh
Gackt, oleh karena sang penulis, Kiryuuin merupakan fans berat dari Gackt. Selain
buku autobiografi, penulis juga mengambil contoh dari buku Oono Susumu yang
berjudul Nihongo Renshuuchou ( H AZEH#HEIE).

Dalam bab ini, akan dibahas bagaimana pergeseran makna dalam kata # |
dan (%] , faktor-faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan pergeseran makna,
serta kronologi terjadinya pergeseran makna dalam kata # | dan [{#%] secara
sederhana. Periode yang diambil adalah periode Bahasa Jepang Modern (Eift H A

7&) atau Modern Japanese (gendai nihongo).
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Untuk lebih mempermudah pembaca dalam memahami pergeseran makna

yang terjadi, berikut disajikan kronologi pergeseran makna secara sederhana yang

dirangkum dari penelitian Nagasaki yang dijadikan referensi dalam penelitian ini,

serta beberapa yang telah ditemukan dan di bahas dalam bab Il. Dengan adanya

taabel ini diharapkan pembaca mendapat gambaran secara sederhana mengenai

makna kata [# | dan %] pada masing-masing periode.

Tabel 4. 1 Daftar Penggunaan kata Kimi dan Boku berdasarkan periode

Periode Zaman B 3
- Kimi= Kaisar/Tuan
old Nara . K?mi: Kamu, digunalfan oleh - Yatsugare= Digunalfan oleh
Japanese (s0—794) wanita terhadap laki-laki _ perempuan yang merujuk
Beberapa nomina yang merujuk pada | kepada laki-laki
orang terhormat
- Kimi= Kaisar/Tuan
. I_<imi: Kamu, digunakan oleh laki- - Yatsukoare= Sahaya
Early Heian Ia}k~| mau_pu_rlperempuap - Shimobe= Hamba,
Middle 2041185 no kimi= yang mulia, yang digunakan oleh kantor
Japanese (794-1185) | kusayang . . gubernur
Beberapa nomina yang merujuk pada V5 (Heike)
orang terhormat
- Kimi= Kaisar/Tuan
Kamakura . I_(imi: Kamu, digunakan oleh laki- - Yatsugare= Sahaya
(1185— laki maupun perempuan . Shimobe= Hamba
Late 1333) Beberapa nomina yang merujuk pada
Middle orang terhormat
Japanese/ - Kimi= Kaisar/Tuan
Medieval . - Kimi= Kamu, digunakan oleh laki-
Japanese Mlir:;):g{fhl laki maupun perem?)uan * Yatsugare= Sahaya
(1573) - Kimi= Wanita penghibur - Shimobe= Hamba
Beberapa nomina yang merujuk pada
orang terhormat
+ Kimi= Tuan - Boku= Sahaya, pelayan,
[FndesEpREni] 1867 aku
- Kimi= Wanita penghibur [FndezEtktEnk) 1867
Early Edo ME+J)5=] 1770 - Yatsugare= Saya, Sahaya,
Modern (1603— MTFzEOFE] 1779 hamba, humble
Japanese 1867) - Kimi= Penyangka|an T‘b{%}\j 1857

bahwa tidak semua wanita penghibur
sama
Fé =gl 1787

- Shimobe= Saya, hamba,

humble

Itm Al 1857
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Beberapa nomina yang merujuk pada
orang terhormat

- Boku= aku, humble
IFtmAJ 1857

- Kimi= kamu

[Z @] 1872

- Kimi= kamu, orang terpelajar,
digunakan oleh samurai,

penggunaannya hanya pada kaum laki-
laki

- Yatsugare= kuno, tidak
dipakai lagi

[FnesBpReEnk) 1867

- Boku= pelayan, hamba,
sahaya, saya, humble

IFnsesEmREERk] 1867

Meiji =iked 1872 P4 EsEn 1872
(1868 = | -Kimisboku - 27505 1872 tidak ada
1912) Dirasa cocok dan dipakai berpasangan keterangan humble
Olﬁegﬂs/i\gggj 1874 FHIAMERED 1874
- Kimi= kamu, digunakan oleh ple?ecr)#(;;aiku, digunakan oleh
perempuan N
[ /E5U) 1885 b L 1888
[4c2345) 1890 e
Taishou Kimi= kamu, digunakan oleh E?(li(jzka;kduéndIgeligsqkaunaﬁIEh
(1912— perempuan and laki-laki PR ] Tahpun keIF:ma
B i i i "
1926) [ ] Tahun kelima Taishou Taishou
Pelarangan penggunaan kimi oleh - Boku= aku
Modern wanita di dalam koran % 3| S B AREGEREE#] 2000
Japanese Showa— 1938 - Boku= aku, digunakan oleh
sekarang - Kimi= wanita penghibur pasangan kekasih
(1926 — FEFEE] 1938 [x4 741 1956
sekarang) - Kimi= kamu, digunakan oleh - Boku= pronomina persona

pasangan kekasih
[k X7-%&] 1956

orang kedua untuk anak kecil
[ AAGESER] 1999

Berikut penjelasan dari tabel di atas.

1. Old Japanese

Kata awal yang menjadi acuan makna lampau (archaism) adalah kimi. Kata ini

awalnya ditujukan untuk orang yang terhormat dan memiliki kedudukan yang

tinggi. Digunakan oleh rakyat kepada kaisar, pelayan kepada tuan, dan wanita

kepada pria. Dilain pihak, penggunaan kata %] belum diketahui.

2. Early Middle Japanese

Begitu memasuki Heian, kata 7% | mulai digunakan juga oleh laki-laki

kepada perempuan. Kata ini belum mengalami pergeseran makna.
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Di lain pihak, penggunaan %] mulai terlihat. Kata awal yang menjadi acuan
makna lampau adalah yatsukoare dan shimobe yang merujuk kepada pelayan dari
kimi.

4. Late Middle Japanese

Tidak ada perbedaaan berarti pada zaman Kamakura. Hanya saja kata
yatsukoare berubah menjadi yatsugare namun maknanya tetap sama. Begitu
memasuki zaman Muromachi, lahir penggunaan baru pada kimi yang merujuk
kepada wanita penghibur. Ada kemungkinan karena laki-laki juga menggunakan
kimi, maka kaum laki-laki pun mulai memanggil wanita penghibur ini dengan
sebutan kimi.

5. Early Modern Japanese

Memasuki zaman Edo, pada tahun 1867, kata kimi secara resmi telah masuk ke
dalam kamus yang memiliki arti tuan. Pada tahun 1770 ditemukan penggunaan kata
kimi yang menjadi kata ujukan untuk wanita penghibur dan secara resmi masuk ke
dalam kamus pada tahun 1779. Akan tetapi muncul penyangkalan pada tahun
terhadap kata kimi yang digunakan untuk wanita penghibur, yaitu penyangkalan
bahwa tidak semua wanita penghibur seperti yang digambarkan dengan kata kimi.
Namun untuk makna kimi awal sendiri tidak mengalami perubahan atau pergeseran
sama sekali dan masih tetap digunakan seperti dulu. Pada zaman Edo inilah kata
boku mulai muncul sebagai makna humble yang merujuk pada diri sendiri.
Penggunaan kata ini dengan makna saya ditemukan dalan novel pada tahun 1857.
Kata boku secara resmi memiliki makna sahaya, pelayan sekaligus aku atau saya

dan ditemukan dalam kamus tahun 1867.
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Memasuki zaman Meiji, pada tahun 1872 kimi mulai digunakan di kalangan
para samurai dengan makna kamu untuk orang-orang yang mampu mengenyam
pendidikan dan merupakan orang terpelajar. Kata ini bahkan masuk ke dalam buku
latihan bahasa Inggris pada tahun yang sama. Pada tahun 1874, para samurai zaman
ini merasa bahwa kata kimi yang memiliki makna honorific sangat cocok bila
dipasangkan dengan kata boku yang memiliki makna humble. Kata ini mengalami
perluasan makna atau generalisasi yang bisa digunakan oleh orang banyak.

Sedangkan dilain pihak, kata yatsugare sudah digolongkan ke dalam kata kuno
dan tidak lagi dipakai pada zaman ini. Hal ini secara resmi tertulis dalam kamus
tahun 1867. Hanya saja pada tahun 1874, tidak seperti buku yang lain, dalam buku
berjudul Kaiwa Hen, tidak ada penjelasan bahwa kata boku memiliki makna
honorifik. Pada tahun 1885, kata boku ini mulai digunakan juga oleh kaum
perempuan.

Kata boku mengalami ameliorasi, di mana pada zaman dulu orang yang
menggunakan kata ini adalah orang kasta rendah, namun pada masa ini justru
digunakan oleh orang yang terpandang seperti seorang samurai. Pada masa ini juga
kata boku mengalami penyempitan makna atau spesialisasi, di mana boku tadinya
merujuk pada laki-laki secara general, setelahnya merujuk pada laki-laki yang
terkesan lemah.

6. Modern Japanese

Telah disinggung sebelumnya, bahwa pada masa transisi antara zaman Meiji

dan Taishou, ada istilah modern girl dan modern boy yaitu laki-laki perempuan

yang menggunakan kata kimi dan boku ini dalam gaya modern, dan menjadi cikal
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bakal penggunaan kata kimi dan boku seperti sekarang ini. Penggunaannya dapat
ditemukan pada tahun kelima zaman Taishou. Setelah banyaknya modern girl dan
modern boy yang memakai kata kimi dan boku, pada tahun 1938 pemerintah pernah
melarang penggunaan kata kimi dan boku yang dipakai oleh perempuan dengan
keras dengan alasan bahwa kata-kata itu adalah kata yang digunakan oleh laki-laki
kepada perempuan sehingga kata tersebut bukanlah kata yang pantas dipakai oleh
perempuan. Sedangkan penggunaan kata kimi sebagai wanita penghibur masih
ditemukan pada sebuah novel pada tahun 1938. Pada 1956, terdapat novel yang
menggunakan kata kimi dan boku sebagai pronomina persona yang secara wajar
telah digunakan oleh pasangan kekasih. Sejak tahun itulah kata kimi dan boku

digunakan secara wajar seperti sekarang ini.

1. Pergeseran Makna Kata & |

Berikut uraian analisis pergeseran makna dari data-data yang didapat dalam
penelitian ini.

a. Kelas Nomina (%4 )

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa orang Jepang mempercayai
kepercayaan yang disebut Koto Dama. Koto Dama adalah kepercayaan bahwa
hanya dengan mengucapkan sebuah kata, kita bisa menangkap roh yang
diimplementasikan oleh kata tersebut. Nama dari seseorang atau sesuatu dipercayai
memiliki kekuatan magis terhadap seseorang atau sesuatu yang dirujuk oleh nama
tersebut (Noto, 2013:18). Akan tetapi seiring berjalannya waktu, begitu kata 7 |
semakin lama semakin kehilangan makna honorific yang terkandung di dalamnya,

nomina mulai digunakan sebagai pronomina persona untuk orang kedua.
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Pada kelas nomina, penggunaan kata 7 | berangsur-angsur menghilang.
Nomina ini sendiri kemudian mulai digunakan sebagai pronomina persona orang
kedua. Memang masih dapat dipahami apabila ada kata [3:# | dalam buku, akan
tetapi kata ini hanyalah kata kuno yang sudah tidak digunakan lagi pada zaman
sekarang. Kata ini hanya akan ditemui di buku atau digolongkan menjadi kata kuno.

Bahkan sampai sekarangpun, tradisi ini masih terus berlangsung. Hanya
orang-orang yang memiliki hubungan dekat dengan orang tersebut yang dapat
memanggilnya dengan nama kecilnya. Hanya seseorang yang benar-benar
merupakan orang yang dikasihi yang dapat memanggil seseorang dengan nama,
seperti kekasih, keluarga maupun sahabat yang benar-benar memiliki kedekatan
yang erat.

Sebagai contoh, sekalipun sebagai teman dekat, teman-teman laki-laki
Hanako akan memanggil Hanako dengan penambahan sufiks setelah namanya
menjadi “Hanako-chan”. Akan tetapi hanya laki-laki yang merupakan kekasihnya
yang bisa memanggil nama Hanako secara langsung tanpa tambahan sufiks, atau
yang biasa disebut dengan yobisute (U5 T), karena cara memanggil yang
demikian menunjukkan afeksi yang mendalam kepada lawan bicara, yang secara
harfiah bisa diterjemahkan dengan berani sebagai “Hanako sayangku” (Noto,
2013:19).

Terdapat nomina yang masih digunakan pada zaman ini yang berkaitan

dengan raja dan monarki seperti yang telah dibahas pada bab 2.

b. Kelas Pronomina Persona Orang Kedua ( — AF {4 5)
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Mendukung pernyataaan Noto yang menyebutkan bahwa pronomina persona
yang sekarang digunakan berasal dari nomina seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, Takahara (1992:119) menjelaskan bahwa pada kenyataannya, semua
pronomina persona yang sekarang biasa digunakan dalam bahasa Jepang masa Kini
adalah hasil dari perkembangan nomina sebagai diferensiasi dari nomina untuk
menghindari penggunaan kata tunjuk atau pronomina persona langsung yang secara
langsung merujuk kepada orang yang dimaksud yang biasanya merupakan orang
yang status sosialnya lebih tinggi atau orang yang dihormati. Kimi dulunya
memiliki makna ‘tuanku’.

Dalam kesimpulannya, Nagasaki (2007:131) mengatakan bahwa keadaan
yang membuktikan bahwa penggunaan pronomina persona yang digunakan
biasanya pada masa kini telah mengalami transisi dari penggunaaannya pada zaman
dulu sudah dapat dipastikan.

Secara garis besar, Nagasaki (2007:132) juga menjelaskan mengenai
pergeseran makna yang terjadi sebagai berikut. Pronomina persona orang pertama
boku dan pronomina persona orang kedua kimi yang kini digunakan oleh laki-laki
sebagai pelaku utama, dahulu digunakan dalam percakapan antar sesama samurai
pada zaman Edo, setelah zaman Meiji, meluas dengan ragam tulisan sebagai
fokusnya, dan menjadi kata seperti yang digunakan sekarang ini.

Pada zaman dulu, kata 7 | yang digunakan sebagai pronomina persona
orang kedua merujuk kepada orang yang dikasihi dan orang yang dihormati. Pada
masa Old Japanese, dahulu Kkata ini lebih banyak digunakan oleh perempuan yang

ditujukan kepada laki-laki yang memiliki hubungan akrab.
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Pada Early Middle Japanese, kata ini mulai digunakan oleh laki-laki juga.
Kemudian pada masa sekarang ini, kata ini menjadi kata yang digunakan oleh laki-
laki dan digunakan kepada lawan bicara yang memiliki tingkatan sama atau
dibawah pembicara. Pernyataan Nagasaki ini juga didukung Takahara, bahwa kata

& adalah pronomina persona yang memiliki makna familiar, sebagai ragam
bahasa laki-laki yang di desain untuk merujuk kepada orang yang memiliki status
sosial sama atau lebih rendah (1992:120).

Berdasarkan data yang diperoleh, maka data dapat diklasifikasikan
berdasarkan maknaya sebagai berikut.

1) Menunjukkan solidaritas antar laki-laki yang menunjukkan kedekatan psikis
Kata ini mengalami pergeseran makna generalisasi, dari yang
sebelumnya digunakan untuk orang yang merupakan bangsawan menjadi
masyarakat luas. Pada periode Old Japanese, kata ini tadinya digunakan oleh
perempuan terhadap laki-laki. Kemudian pada periode Early Middle, kata ini
mulai digunakan oleh laki-laki. Setelah mengalami generalisasi pada periode

Early Modern, kata ini sekarang mengalami spesifikasi sebagai kata yang

digunakan hanya oleh laki-laki kepada sesama laki-laki sebagai ragam bahasa

laki-laki.
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Data 2. 2 Dialog Kent dan Ikki dalam Amnesia

B
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Gambar 4. 1 Ikki dan Kent dalam Amnesia ©2007 Otomate
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Terjemahan:

Ikki : Ken... Kalau itu bagaimana, ya, untukku itu bukan
merupakan cara berpacaran yang bisa kurekomendasikan

Kent : Apa? Tapi ini levelnya berbeda dengan yang kubuat
untukmu. Yang Kkuserahkan padamu levelnya untuk
mahasiswa, kalau yang itu hanya untuk anak SD. Ikkyuu...
Sebenarnya apa yang kau lakukan?

Ikki  : Ah, aku paham. Ken, kau belum pernah sekalipun mengelus
kepalanya, ya?

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata

ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ atau ‘engkau’ yang dapat disingkat

menjadi ‘kau’ dalam bahasa Indonesia.
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Ikki dan Kent memiliki sifat yang berbeda. Ikki lebih pintar
bersosialisasi dibanding Kent yang lebih senang bersosialisasi dengan soal-
soal matematika. Akan tetapi, oleh karena matematika mereka menjadi akrab
dan berteman. Meskipun Kent yang kaku menggunakan pronomina persona
orang pertama watashi, sedangkan Ikki menggunakan boku, akan tetapi
mereka yang sering bertukar pikiran, pengalaman dan juga soal matematika
memiliki hubungan akrab dan solidaritas yang kuat. Oleh karena itu mereka
menggunakan kata kimi untuk memanggil satu sama lain, dengan sedikit
kesan penghormatan namun akrab dan kasual.

Data 2.12 Dialog Saionji, Satou, Sumeragi dan Haruko

ER
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Gambar 4. 2 Sumeragi yang ingin keluar dari klub, Houkago Colorful*Step Bunkabu
©2014 HoneyBee
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Terjemahan:

Saionji  : Ingin sekali suatu hari nanti aku bisa memainkan musik

yang hebat yang bisa membuat kau tidak bisa senyum-
senyum tenang seperti itu lagi!! Tapi... Kau yang begitu
penting bagi aku sekarang dengan seenaknya mau
menghilang begitu aja, kalo begitu jadi tidak bisa, ‘kan!!

Satou : Anda selalu membantu aku yang merupakan ketua klub dari
balik layar. Aku tahu kalau kamu tidak bisa serius dalam
bermusik. Tetapi aku tidak pernah berpikir bahwa kamu
setengah hati.

Sumeragi : Astaga. Kalian bertiga, menakutkan sekali. Padahal lebih
baik kalian tidak usah pedulikan aku yang seperti ini

Haruko : Sumeragi-kun...?

Saionji  : Eeh!? Kau nangis!?

Sumeragi : Berisik.

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam bahasa Indonesia.

Pembicara kata kimi dalam dialog ini adalah Satou, yang menggunakan
pronomina persona boku untuk dirinya sendiri. Dia adalah ketua klub brass
yang selalu menggunakan bahasa sopan kepada siapapun. la menggunakan
kata anata untuk memanggil Haruko, akan tetapi ia menggunakan kimi untuk
memanggil Sumeragi. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesan keakraban yang
berbeda antara Satou dengan Haruko dan Satou dengan Sumeragi. Satou
menganggap bahwa Sumeragi adalah bagian penting dalam klub dan juga

merupakan adik kelas yang ia sayangi. Keakraban ini menunjukkan
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solidaritas di antara mereka sangat kuat, meskipun pada situasi ini mereka
sedang bertengkar.

Data 2.37 Dialog antara Holmes dan Watson dalam Eikoku Tantei Mysteria

Gambar 4. 3 Holmes dan Watson Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

Whiteley : (Tehnya) enak...

Holmes : Tentu saja, karena aku ini yang membuatnya.

Watson : Ah, Holmes! Aku juga mau.

Holmes : Bukankah tadi kau sudah menumpahkannya dengan sangat

gagah? Buatlah sendiri.

Watson : Eehh—

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam bahasa Indonesia.

Watson dan Holmes merupakan sahabat yang sangat akrab, seperti ayah

mereka. Mereka selalu bekerja sama sejak kecil hingga tercipta hubungan
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yang sangat erat. Sebagai orang yang memiliki image intelektual, Holmes
menggunakan kata kimi pada semua temannya, termasuk Watson. Akan tetapi
hubungan Holmes dan Watson sangat spesial, bagaimana mereka berdua
memiliki pemikiran yang sama, dapat dilihat pada sata 2.38.

Data 2.40 Dialog Akechi dan Holmes dalam Eikoku Tantei Mysteria

Gambar 4. 4 Holmes dan Akechi Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

Akechi . McKenzie-sensei, aku punya satu permintaan,
apakah boleh aku mengatakannya?

Mckenzie-sensei :  Hmm?  Uhuk uhuk...  Akechi-kun, apa
permintaanmu?

Akechi : Apakah anda mau mengangkatku menjadi anggota
pengurus kelas ini?

Kobayashi . Oi, Akechi... Kau, apa yang kau katakan, secara
tiba-tiba ini?

Akechi : Holmes-kun. Kau adalah detektif yang menjadi
representatif dari kelas ini, ditambah lagi kudengar
bahwa kau adalah orang yang memiliki cincin yang
disematkan langsung oleh yang mulia Ratu. Aku juga
orang yang ingin menjadi detektif kelas satu... Aku
sangat senang bisa bertemu denganmu.

Holmes : Aku juga senang bisa bertemu denganmu, Akechi-
kun.

Akechi . Holmes-kun, pertama-tama izinkan aku

mengatakan... Aku tidak akan kalah darimu. Aku
akan melampauimu yang merupakan detektif nomor
satu, dan akan kutunjukkan bahwa aku akan menjadi
detektif kelas satu.

Holmes : Begitu. Kalau begitu izinkan juga aku bicara satu
hal padamu. Kalau kau bermaksud menjadi detektif
kelas satu, kau seharusnya bukanlah mengejar jejak
seseorang, kau harusnya seperti aku yang
mempercayai caraku sendiri untuk menembusnya.
Kalau kau terlalu terobsesi dengan kekalahan dan
kemenangan, kau akan menjadi terlalu berperasaan
dan kemungkinan akan kehilangan kebenaran.

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam bahasa Indonesia.

Meskipun keduanya sama-sama menggunakan boku, Akechi
memanggil Holmes dengan pronomina persona anata untuk menghormati,
meskipun ia menggunakaan omae untuk Kobayashi, dan tetap menggunakan

ragam bahasa sopan tanpa terkecuali. Akan tetapi Holmes tetap menggunakan
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kimi untuk menunjukkan rasa hormat namun juga tetap memiliki kesan akrab

dan tidak kaku. Dalam konteks ini, kata ini digunakan untuk sesama laki-laki.

Data 2.45 Dialog pertengkaran Holmes dan Watson
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Gambar 4. 5 Solidaritas persahabatan, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

Watson : Holmes... Kau... Apa kau sadar apa yang sudah kau katakan
tadi?

Roy : Holmes selalu benar. Pastinya kau adalah orang yang paling
memahami hal itu.
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Watson : Roy... Kau juga, kenapa tidak segera kau membicarakan hal
ini kepada kami... Bukankah kami adalah sahabatmu!?

Roy : Benar juga, ya... Mungkin justru... Karena kalian adalah,
sahabatku yang berharga.

Watson : Dengan begini, apakah kau puas, Holmes?

Holmes : Ya. Kasus sudah terpecahkan. Sudah pasti aku puas. Dari
pada itu, bisakah tinggalkan aku sendiri? Jangan bicara
padaku...

Watson : Oi! Holmes!!

Holmes : Aku juga ingin membantunya! Dengan akhir seperti ini...
Aku bisa puas!? Tidak mungkin, ‘kan...!!?

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam bahasa Indonesia. Contoh di atas
cukup memberikan gambaran bahwa kata kimi jelas memiliki makna
hubungan yang erat antar sahabat.

Data 2.60 Dialog antara Lupin dan Holmes

Gambar 4. 6 Lupin dan Holmes, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

Lupin : ...Anu, Holmes-kun, untuk saat seperti ini bisakah kau pahami
situasi untukku?
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Holmes : Maaf sekali, tapi aku tidak bisa menemukan alasan untukku
harus memahami situasi demi kau.

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam bahasa Indonesia.

Lupin meminta Holmes agar mengerti keadaannya. Meskipun Holmes
tidak mengetahui bahwa Lupin adalah orang yang sama dengan Liipin teman
sekelasnya, namun Holmes menganggap Lupin sebagai saingan sekaligus
teman dalam rival.

Data 3.16
B2 2 BTz
B zfol
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Terjemahan:

Selama ini aku hanya terus menerus memperhatikanmu

Selama ini aku hanya terus menerus memikirkan tentangmu

Aku harus mengatakan, "Terima kasih"

Harus mengatakannya, harus mengatakannya...
Sebelum kau menghilang

—F 3k S EiiC(Haru ga Kuru Mae ni)

Golden Bomber 2009 — 01:15

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam bahasa Indonesia. Sebenarnya

kata ini ditujukan bagi drummer Golden Bomber yang keluar dari band.

Kemudian, Kiryuuin menulis lagu untuknya di hari terakhir band bermain
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musik secara lengkap. Kimi di dalam lagi ini memiliki makna ‘teman

tersayang’, dan ‘teman yang berharga’.

Menunjukkan keakraban kepada lawan jenis

Dalam kategori ini, kata ini mengalami pergeseran makna generalisasi,
dari yang tadinya digunakan untuk orang yang jauh dan memiliki gelar
kehormataan, maka kini bisa digunakan untuk masyarakat luas. Tadinya kata
ini hanya memiliki kesan penghormatan, hingga sekarang memiliki kesan
akrab semenjak penggunaannya diubah pada zaman Meiji.

Pada kategori ini, kata kimi mengalami generalisasi dari makna
lampaunya yang referent katanya adalah orang terhormat pada periode Old
hingga Late Middle Japanese, kemudian mengalami spesifikasi dan
digunakan kepada orang dari kelas sosial yang sama pada periode Early
Modern Japanese, hingga kini mengalami generalisasi pada Modern
Japanese dan daapat digunakan untuk masyarakat luas.

Data 2. 7 Dialog Sumeragi dan Haruko dalam Colorful*Step
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Gambar 4. 7 Sumeragi dan Haruko, Houkago Colorful*Step Bunkabu ©2014 HoneyBee
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Terjemahan:
Haruko  :...kenapa? Kenapa kamu mengatakan hal itu?

Sumeragi : Kenapa katamu? Ya, karena Haruko ingin tahu, 'kan?
Alasan  kenapa aku tidak mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler. Makanya aku hanya memberitahu dengan
jujur saja.

Haruko  : ... (...apa orang ini, benar-benar Sumeragi? Sumeragi
memang saelalu menjadi orang yang tidak aku mengerti.
Dibalik senyumnya, apa yang ia pikirkan, benar-benar
orang Yyang sulit dimengerti. Tapi, ia selalu
memperlakukanku dengan baik. Saat aku kesulitan dia
selalu membantuku, bila aku menjadi cemas dia juga mau
mendengarkan keluhanku. Kupikir, itu karena kebaikan
dari hati Sumeragi.)

Sumeragi : Kamu percaya atau tidak, aku adalah orang yang seperti
ini

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content lawan bicara yang
yang memiliki hubungan akrab, dan memiliki referent lawan bicara. Kata ini
dapat dipadankan dengan kamu untuk menunjukkan kesan akrab.

Seperti yang dikatakan oleh Noto, penggunaan panggilan nama tanpa
adanya sufiks (yobisute) biasanya hanya digunakan apabila orang tersebut
memiliki afeksi yang dalam pada lawan bicara, atau memiliki hubungan yang
sangat akrab dan spesial. Akan tetapi di sini Sumeragi memakai yobisute

terhadap semua perempuan yang dikenalnya, termasuk Haruko.
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Dalam dialog ini terlihat bahwa sebenarnya Haruko dan Sumeragi
belum memiliki hubungan yang cukup dekat, ditandai dengan Haruko yang
masih memanggil Sumeragi dengan nama keluarga dengan ditambah sufiks.
Hal ini berkaitan erat dengan sifat Sumeragi sendiri yang terlihat
menampilkan topeng yang berbeda dengan karakter aslinya, termasuk
berpura-pura akrab dengan semua perempuan dengan menggunakan yobisute
dan melakukan hal-hal yang baik dan ramah meskipun sebenarnya dia sendiri
tidak berniat untuk membuka diri dan akrab dengan orang lain.

Akan tetapi untuk menunjukkan keinginan untuk akrab tersebut,
Sumeragi menggunakan kata kimi hanya kepada perempuan. Pada dialog lain,
ia menggunakan omae untuk memanggil lawan bicara laki-laki, yang cocok
bila dipadankan dengan ore. Dari sinilah muncul kesan bahwa Sumeragi ingin
menonjolkan poin bahwa ia memiliki kesan akrab dengan semua orang
dengan cara menarik orang lain ke dalam teritorialnya. Baik laki-laki maupun
perempuan. Hal yang sama juga terdapat pada data berikut.

Data 2.9 Dialog Haruko dan Sumeragi dalam Colorful*Step
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Terjemahan

Sumeragi : Kamu juga, mulai sekarang mohon bantuannya sebagai

sesama murid SMU Tokiwa, ya. Aku Sumeragi Riou dari kelas 2-C.

Ingat ya
Haruko : Sumeragi Riou-kun... Ya, sudah kuingat
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Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content lawan bicara yang

yang memiliki hubungan akrab, dan memiliki referent lawan bicara. Kata ini

dapat dipadankan dengan kamu untuk menunjukkan kesan akrab.

Data 2.11 Dialog Ashizawa dan Haruko dalam Colorful*Step
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Terjemahan:

Ashizawa

Haruko
Ashizawa
Haruko
Ashizawa
Haruko
Ashizawa
Haruko
Ashizawa
Haruko
Ashizawa

: Tetapi rasanya sepi sekali, padahal kita seumur, tapi hanya
kepadaku saja kamu menggunakan bahasa hormat

: Ah. Ma... Maafkan aku. Aku akan berhati-hati.

: Lagi-lagi bahasa hormat

: Ah...

: Apa aku sebegitu sulitnya untuk diajak bicara?

: Eh!? Bukan begitu. Ini, aku hanya...

: Hei, Haruko-chan

. (Eh... Namaku...)

: Boleh kupanggil kamu begitu?

: Eh... Anu... Kenapa tiba-tiba...?

: Karena kurasa ada baiknya juga untuk mengurangi jarak
kita sedikit. Bukankah kalau begini jadi terasa lebih mudah
untuk diajak bicara?

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content lawan bicara yang

yang memiliki hubungan akrab, dan memiliki referent lawan bicara. Kata ini

dapat dipadankan dengan kamu untuk menunjukkan kesan akrab. Ashizawa
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dengan jelas mengatakan ia ingin akrab dengan Haruko, bahkan sampai
langsung memanggil nama kecilnya. Sebelum Haruko yang memulai, ia lebih
dulu memulainya dengan menggunakan kata kimi untuk mendekatkan jarak
antara mereka berdua.

Data 2.41 Dialog antara Watson dan Whiteley
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Gambar 4. 8 Watson dan Emily Whiteley, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

Watson : Di dalam kantong ini ada biji gandum dan biji pepohonan,
kamu juga, ayo.

Whiteley : Terima kasih. Tapi, Watson, apakah kau selalu bepergian
dengan membawa makanan (untuk burung)?

Watson : Aah! Hari ini, karena kita datang ke Hide Park, malaya aku
menyediakan sedikit lebih banyak dari biasanya. Aah... Dari
pada itu, Emily. Apa kamu ada urusan denganku?
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Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content lawan bicara yang
yang memiliki hubungan akrab, dan memiliki referent lawan bicara. Kata ini
dapat dipadankan dengan kamu untuk menunjukkan kesan akrab. Padanan
kata yang cocok adalah ‘kamu’ atau ‘kau’.

Watson tidak seperti Holmes yang memanggil Emily dengan nama
keluarganya berikut dengan kata sandang ‘nona’. Watson lebih cepat dalam
menghapus jarak karena sifatnya yang memang ramah terhadap siapapun. la
memanggil Emily dengan nama kecilnya untuk membuat Emily merasa dekat
dengannya, juga menggunakan kata kimi kepada Emily, meskipun ia
menggunakan ore untuk dirinya sendiri, dan omae untuk orang lain.

Data 2.56 Dialog Lupin dan Emily
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Terjemahan:
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Whiteley : Lupin, jawab pertanyaanmu. Identitasmu yang
sebenarnya adalah... Liipin?
Lupin . ...Kamu, biasanya, itu terbalik, bukan?

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content lawan bicara yang
yang memiliki hubungan akrab, dan memiliki referent lawan bicara. Kata ini
dapat dipadankan dengan kamu untuk menunjukkan kesan akrab. Padanan
kata yang cocok adalah ‘kamu’ atau ‘kau’.

Lupin adalah seorang pencuri barang-baraang langka dan berharga
yang memiliki nilai seni tinggi. Dibalik sifatnya yang seakan ramabh, ia tidak
membuka hatinya untuk siapapun. Tetapi ia rela identitasnya saat menyamar
menjadi Lipin terbongkar di hadapan Whiteley hanya untuk melindunginya
dari penjahat. Tak bisa dipungkiri oleh Lupin bahwa ia memiliki kedekatan
yang spesial dengan Whiteley. Kata kimi biasa ia ucapkan untik membuat
orang nyaman kepadanya sebelum ia memulai aksinya.

Bentuk penghormatan yang ringan, digunakan oleh orang yang sopan, lembut,
dan/atau berintelek

Untuk kategori ini, kata ini mengalami pergeseran makna generalisasi,
yaitu perluasan yang terjadi pada referent dari makna kata ini. Pada periode
Old Japanese, kata ini digunakan sebagai bentuk penghormatan hanya kepada
orang yang memang memiliki status yang terpandang. Akan tetapi sekarang
kata ini dapat digunakan secara luas dalam masyarakat tanpa memandang
status sosial berkat adanya generalisasi pada periode Early Modern Japanese
yaang ditujukan bagi masyarakat luas yang kemudian mengalami spesifikasi

setelahnya khusus untuk sesama orang terpelajar. Meskipun demikian, makna
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penghormatan dalam kata ini tidak sepenuhnya hilang, hanya saja meluas dan
menjadi hal yang general dalam masyarakat.

Biasanya orang yang menggunakan kata ini adalah orang yang lembut
dan sopan. Tingkah laku dan tutur katanya lembut dan memberikan kesan
bahwa penuturnya adalah orang yang berpendidikan. Makna kata ini meluas
dari makna sebelumnya, yang digunakan oleh para pelajar dan samurai pada
zaman Meiji. Bila pada zaman Meiji kata ini digunakan oleh orang-orang
berpendidikan yang bersekolah, serta para samurai yang memiliki
kehormatan, maka sekarang kata ini dapat dipergunakan secara luas oleh
masyarakat umum.

Data 2.6 Dialog Hakuro dan Tsuyuha dalam Shiratsuyu no Kai
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Gambar 4. 10 Hakuro dalam Shiratsuyu no Kai ©2014 Otomate
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Terjemahan:
Rubah : ...Hakuro. Kalau kamu memanggil saya terus-menerus dengan
nama itu... Apakah itu berarti... Bahwa itu bisa menjadi tempat
bagiku...?
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Dengan word kimi, kata ini memiliki mental content lawan bicara yang
dihormati dan referent-nya adalah lawan bicara. Padanan kata yang sesuai
adalah kamu dengan kesan akrab, atau engkau dengan kesan hormat dalam
bahasa Indonesia.

Hakuro baru pertama kali bertemu dengan Tsuyuha setelah sekian
lama ia mencari Tsuyuha. la menggunakan watashi untuk merujuk pada
dirinya yang berarti dia merupakan orang yang sopan. terlebih lagi ia
merupakan tokoh yang tidak dapat mati, dan sudah lama menyendiri
sehingga merasa tidak perlu dekat dengan siapapun hingga menggunakan
watashi dengan kesan menjauhkan diri. Hakuro memanggil Tsuyuha
menggunakan kimi untuk menunjukkan penghormatan kepada Tsuyuha
tanpa menghilangkan kesan bahwa dirinya juga ingin dekat dengan Tsuyuha.

Data 2.20 Dialog Hobblrdy dan Alvin dalam Will’o Wisp
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Gambar 4. 11 Hobblrdy terhadap Alvin, Will'o Wisp ©2009 Otomate
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Terjemahan:

Hobblrdy : Aku rindu wajahmu yang tidak waspada itu. Apakah kamu

sehat?

Alvin : I... lya. Aku sehat...?

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam bahasa Indonesia.

Hobblrdy adalah salah satu dari enam boneka istimewa yang hidup,
selama ada orang yang menjadi majikannya dan memutar sekrupnya. Akan
tetapi, ia harus menuruti setiap permintaan tuannya, apapun permintaannya
itu. Majikannya yang dulu adalah Alvin, seorang kaya raya yang manja.
Sebagai pelayan Alvin, Hobblrdy berperan sebagai butler yang mengurus
segala keperluan Alvin dan harus lebih terampil dibandingkan tuannya itu.
Oleh karena itu Hobblrdy memiliki sifat seperti bangsawan dan laki-laki yang
gentle, semua ia lakukan agar ia tidak dicampakkan oleh tuannya.
Kepribadiannya sangat ramah, sopan dan santun sampai Heroine dalam game
ini, Hanna, salah mengira bahwa Hobblrdylah yang merupakan tuan
terhormat saat mereka berdua datang ke toko boneka.

Kecenderungan bahwa pengguna kata kimi adalah orang yang
berintelek, sopan dan santun berasal dari pengaruh pergeseran makna yang
dibuat oleh para siswa pada zaman Meiji. Hal ini masih memiliki pengaruh
sampai saat ini, yang dapat dilihat dari data berikut.

Data 2.19 Dialog Touma sebagai Hakushiki-kei Touma dalam Custom

Drive
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Gambar 4. 12 Hakushikikei, Custom Drive ©2012 D3 Publisher
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Terjemahan:

Touma : Kau, ayo, cepat berikan instruksi!

Heroine : Orang yang pintar. Bukankah penting kalau wajah oke dan

otak juga oke?

Touma : Orang pintar, ya... Ya, dicoba saja dulu.

(berubah karakter menjadi “Intelligent Style™)

Touma : Bagaimana? Apa keberadaanku sekarang sudah terasa

penuh dengan pengetahuan bagimu?

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang dihormati,
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ atau ‘anda’ untuk tingkat yang lebih
sopan dalam bahasa Indonesia.

Dalam game ini, Heroine harus membantu Touma, teman kecilnya,

menjadi ikemen (laki-laki tampan) hingga ia bisa memenangkan kontes dan
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mengalahkan final ikemen (finalis tertampan). Saat Touma bertanya aapa
yang harus dia lakukan agar bisa menjadi pemenang, Heroine akan
memberikan saran. Dan dari beberapa yang disarankan, terdapat tipe
kepribadian ini. Menariknya, hanya tipe kepribadian ini yang menggunakan
kata kimi dan boku. Sehingga dapat dipastikan, untuk kategori ini, makna
kata ini tidak berubah, hanya mengalami perluasan pada bagian referent-nya.

Data 2.24 Dialog Hobblrdy dan Hanna
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Gambar 4. 13 Hobblrdy dan Hanna di taman, Will'o Wisp ©2009 Otomate
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Terjemahan:

Hobblrdy : Kumohon. Lebih baik nafasmu berhenti dalam dekapanku.
Aku, akan selalu memelukmu.

Hanna : Pembohong, ya, Rudy itu

Hobblrdy : Itu bukan bohong! Aku benar-benar—
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Hanna : Lalu, kenapa? Kenapa di semak mawar ini tidak berduri?
Tubuhku, sama sekali tidak ada luka satu pun. Mengapa kau
berbohong? Harapanmu yang sebenarnya, bukan melenyapkanku,
‘kan?

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang dihormati,
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ atau ‘anda’ untuk tingkat yang lebih
sopan dalam bahasa Indonesia.

Hobblrdy yang putus asa karena ia hanyalah boneka yang seminggu
setelahnya akan kembali lagi menjadi seonggok boneka yang tidak berguna,
merasa bimbang mengenai perasaan Hanna terhadapnya. la merasa bahwa
Hanna tidak akan mau menerima dirinya karena ia hanyalah boneka hingga

berpikir untuk melukai Hanna, akan tetapi ia tidak bisa melakukannya karena

kepribadiannya yang pada dasarnya lembut.

Data 2.36 Dialog Holmes dan Whiteley
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Gambar 4. 14 Holmes di dalam gudang, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

Holmes : Kalau nanti aku lelah, aku akan membangunkanmu. Kalau

begitu, nanti kamu gantikan aku, dan teruskan kode ini.

Whiteley : Kamu baik, ya?

Holmes : Tidak begitu. Lagi pula kamu itu lumayan kasar, kalau kamu

yang mengirim kodenya, siapa pun bisa jadi tidak menduga bahwa ini

kode darurat.

Whiteley : Itu, sangat tidak sopan.

Holmes : Yang penting sekarang, tidurlah.

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang dihormati,
lawan bicara, dan referent orang kedua. Dari keterangan tersebut maka kata
ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ atau ‘anda’ untuk tingkat yang lebih
sopan dalam bahasa Indonesia.

Holmes, karakternya memang diambil dari novel detektif terkenal,
Sherlock Holmes. Namun Holmes di sini adalah Herlock Holmes, anak dari
Sherlock Holmes. Namun kepintarannya tidak diragukan lagi, pada umurnya
yang masih terbilang muda, ia sudah beberapa kali sukses membantu polisi
dan menjadi detektif muda.

Mengutip kembali pernyataan Takahara (1992:121), bahwa semakin
tinggi status pembicara dalam hirarki sosial, maka perilaku dan gaya
berbahasanya semakin sesuai dengan kaidah dan etika dalam masyarakat.

Holmes menggunakan bahasa sopan apabila dibandingkan menurut waktu.
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Di dalam cerita, kisah ini mengambil latar waktu di mana London
sedang dicekam oleh kasus Jack The Ripper, sekitar abad ke-19. Sehingga
bisa dikatakan bahwa di Jepang sedang ada pada zaman Meiji, di mana para
pelajar menggunakan kata kimi untuk menunjukkan rasa penghormatan
terhadap orang lain. Kata ini sendiri dipergunakan untuk sesama murid
Harrinton oleh Holmes dan Akechi.

Persetaraan gender yang menunjukkan afeksi

Pada umumnya, semakin tinggi status pembicara dalam hirarki sosial,
maka perilaku dan gaya berbahasanya semakin sesuai dengan kaidah dan
etika dalam masyarakat (Takahara 1992:121). Oleh karena itu, pronomina
persona yang familiar seperti kimi dan anata adalah yang paling tepat dalam
relasi timbal balik dan solidaritas antar teman bicara dengan gender yang
sama, yang kira-kira memiliki perbedaan usia yang tidak terlalu jauh berbeda
dengan status sosial yang sama.

Menariknya, menurut Takahara, kimi dan anata bisa saja mengatasi
permasalahan perbedaan gender dalam keadaan misalnya mengindikasikan
afeksi yang sangat dalam atau hubungan emosional antara kekasih maupun
pasangan suami istri.

Misalnya, dengan memanggil pasangan perempuan dengan pronomina
persona kimi mengimplikasikan pasangan laki-laki melakukan peninggian
status terhadap pasangan hingga menjadi sama tinggi dengan dirinya, dan
tidak membeda-bedakan gender. Efek yang sama juga terjadi apabila pihak

perempuan dipanggil dengan menggunakan pronomina persona anata yang
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merupakan pronomina persona yang ada dalam teritori linguistik perempuan.
Dengan menyebut pihak perempuan dengan anata, pihak laki-laki masuk ke
dalam teritori linguistik wanita dan membuat wanita itu nyaman dalam
teritorinya.

Ada kecenderungan apabila pihak laki-laki lebih muda dari pihak
perempuan makan pihak pria akan memanggil pihak wanita dengan sebutan
kimi untuk membuat pihak perempuan merasa dirinya sama dengan pihak
laki-laki. Dan apabila pihak laki-laki lebih tua, mereka cenderung memanggil
pihak perempuan dengan sebutan anata untuk membuat pihak wanita nyaman.

Dari data-data yang terkumpul, kata ini sebenarnya mirip dengan
makna lampau yang juga menunjukkan afeksi. Sebenarnya kata ini sendiri
memang sudah bergeser semenjak kata ini digunakan kepada orang yang
disayangi pada pembahasan dalam bab Il. Pergeseran makna yang pertama
terjadi adalah generalisasi atau perluasan makna, di mana dulu sebagai makna
awalnya, kata ini digunakan hanya kepada seorang bangsawan yang
dihormati, menjadi orang yang juga dihormati namun rujukannya meluas
menjadi masyarakat biasa yang tidak harus seorang bangsawan.

Berikut dataa yang telah ditemukan untuk klasifikasi ini.

Data 1.1 Monolog Ishida Akira dalam CD Drama Shuzenjihen

57 by 0, BEHEATHITEETLE
Anata... A, iya. Kimi to deaete watashi wa shiawase deshita.

Terjemahan:
Anda... Ah, tidak. Bisa begitu bertemu dengan kamu, saya sangat
bahagia.
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Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content lawan bicara,
orang yang ingin dikenal lebih jauh dan lebih akrab. Referent dari kata ini
adalah ‘kamu’.

Kenyamanan yang ditimbulkan dalam penyebutan anata kadangkala
juga memberikan efek hubungan yang jauh apabila pihak laki-laki
menggunakan kata watashi yang memiliki teritori yang bersifat privasi. Akan
tetapi tokoh di dalam CD Drama ini berubah pikiran dan berani mengambil
tindakan untuk membawa Heroine masuk ke dalam teritorinya dan
menyamaratakan posisi Heroine dengannya.

Data 2.3 Dialog Ryouta dan Tsuyuha dalam Shiratsuyu no Kai
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Gambar 4. 15 Potongan dialog Ryouta dan Tsuyuha Shiratsuyu no Kai ©2014 Otomate
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Terjemahan:

Ryouta : Aku, kenapa ya...? Sepertinya, aku hanya bisa mengingat
kalau aku tidak sadar. Hanya saja, terasa sangat ringan
seperti ada di dalam mimpi... Saat itu, aku mendengarnya...
Suaramu

Tsuyuha : Suaraku?

Ryouta : lya. Suara, tangisanmu. Ah bukan, sepertinya..., itu,
mungkin bukan suara

Tsuyuha : Eh?

Ryouta : Bagaimana ya, (suara itu) tidak membentuk kata-kata.
Hanya saja, perasaan Tsuyuha yang seakan sangat sedih
begitu tersampaikan, Aku berpikir, aku harus melakukan
sesuatu untuk perasaan itu

Tsuyuha : Aku, hanya, takut sekali kalau Ryouta menghilang, tetapi,
aku tidak mengerti apa yang harus kulakukan...

Ryouta :...kamu menangis untukku

Tsuyuha : lya

Ryouta : Bagiku, hanya seperti itu saja sudah cukup... Karena kamu
ada, maka aku bisa kembali. terima kasih, Tsuyuha...

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang disayangi. Referent dari kata ini adalah kamu,
orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah kamu, atau kau.

Ryouta menggunakan kata %] untuk menyebut dirinya sendiri. Kata
ini sendiri memiliki kesan yang kuat bahwa Ryouta merupakan seorang laki-
laki yang bersifat lembut dan ramah seakan masih seperti anak laki-laki. Hal
ini diperkuat dari karakternya yang bersuara dan bernada lembut pada

siapapun saat ia berbicara, tidak terkecuali saat dia marah.
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Ryouta hanya menggunakan kata [ # | pada Tsuyuha, yang
merupakan satu-satunya tokoh wanita yang diceritakan dalam game ini.
Selain karena Ryouta merupakan orang yang lembut, Ryouta juga menaruh
perhatian khusus terhadap Tsuyuha dan menganggap Tsuyuha sangat spesial,
yang benar-benar dapat dilihat dari potongan dialog ini. Tsuyuha sendiri
menggunakan ragam yang standar %4 dan & 727-] karena selain ia
merupakan tokoh wanita, ia juga memiliki sifat yang agak tertutup dan tidak
ingin melibatkan orang lain dalam masalahnya.

Perlu diketahui juga bahwa Tsuyuha merupakan seorang yang satu
tahun lebih tua dibandingkan Ryouta dan teman-temannya. Takahara
(1992:121) juga mengatakan bahwa laki-laki yang lebih muda dari
kekasihnya akan lebih condong memanggil orang yang ia kasihi dengan kata
kimi. Ryouta dengan jelas mengindikasikan perasaan afeksinya terhadap
Tsuyuha. Dengan pemilihan pronomina persona ini, Ryouta menunjukkan
bahwa ia benar-benar menganggap Tsuyuha spesial, lebih dari pada teman-
temannya, dan berusaha menghapus jarak yang ada di antara Tsuyuha dan
Ryouta tanpa menghilangkan rasa hormatnya terhadap wanita itu.

Data 2.18 Dialog Konno terhadap Heroine

Gambar 4. 16 Konno, Tokimeki Memorial Girl’s Side 3rd Story ©2011 Konami
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Terjemahan:

Konno : Setelah bertemu denganmu, aku sangat terkejut dengan

perubahan diriku sendiri.

Heroine :Eh?

Konno : Ya, sangat ajaib. Begitu aku sadar, aku terus menerus
memperlihatkan padamu sosokku yang memalukan... Bagian
yang mati-matian kusembunyikan entah sejak kapan
tersingkap. Dengan, sangat alami.

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang disayangi. Referent dari kata ini adalah kamu,
orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah kamu, atau kau.

Pada scene ini Konno menyatakan perasaannya terhadap Heroine
setelah tiga tahun. Dengan memanggil Heroine dengan kimi, ia mengakui

bahwa ia memiliki afeksi terhadap Heroine.

Data 2.26 Dialog Hobblrdy dan Hanna di depan gereja

Py

KT NT 4

Gambar 4. 17 Hobblrdy dan Hanna - Good Ending, Will'o Wisp ©2009 Otomate
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RINT 4 14 I, BLRILbDIZR -7

Terjemahan:

Hanna : Rudy... Kau...?

Hobblrdy : Sekarang, aku sudah menjadi sama denganmu

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang disayangi, sayangku. Referent dari kata ini
adalah kamu, orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah kamu,
atau kau.

Hobblrdy yang sudah mengetahui bagaimana perasaan Hanna
terhadapnya, mengambil resiko dengan menggunakn seluruh kemampuannya
untuk mengubah dirinya menjadi manusia pada hari paskah, saat di mana
keajaiban terjadi. Meskipun keberhasilannya kecil, akan tetapi ia percaya bila
ia berusaha segalanya akan menjadi baik. Sesuai keinginannya, meskipun
agak terlambat untuk menghadiri acara paskah di gereja, Hobblrdy bisa
datang ke hadapan Hanna sebagai seorang manusia laki-laki. la bahkan bisa
menangis, dan terkejut dengan sesuatu yang bernama perasaan yang baru

pertama kali ia rasakan.

Data 2.28 Monolog Takato terhadap Heroine dalam Clock Zero

3
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Gambar 4. 18 Takato, Clock Zero ©2012 Otomate
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Terjemahan:

Takato: Kamu yang selalu dalam keadaan berbahagia, adalah

keinginanku yang paling besar dari apapun. Sekalipun aku di benci

olehmu, kebahagiaanmu adalah nomor satu.

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang disayangi, sayangku. Referent dari kata ini
adalah kamu, orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah kamu,
atau kau.

Takato terobsesi pada penemuan-penemuan baru hanya untuk
menyembuhkan Heroine yang koma selama sepuluh tahun. Penemuannya
pernah gagal dan mengakibatkan kehancuran dunia yang sangat besar. Dunia
hancur, tetapi justru ia mengambil alih dunia dan menjadi raja dunia baru
dengan memanfaatkan kekayaan dan kepintarannya, hanya untuk wanita yang
ia cintai. Kalimat ini menunjukkan bahwa Takato memiliki afeksi yang

mendalam terhadap Heroine, sampai ia rela mengorbankan banyak hal.

Data 2.46 Dialog antara Holmes dan Whiteley

-9,
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Gambar 4. 19 Holmes, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment



156

RTA MY — [R—L K Eo Lo EZn, BEnEWNE -

R—AH R [IRBIZE ST T ZARFEFETHE ANDOLELE 2 A
T BONE D DIRWENETZZ, Bl ERBROZ
LN TLELIZEESTHATEY L 1)

AIARY — Teoeen D feeee 7p. E e OMECAN T Toveee NSV I
foa é |ZATEEERE ! J

Ay (BT BENT, WHDD,

Terjemahan:

Whiteley : Holmes... Ada apa? Apakah kau merasa tidak enak badan...?
Kau tidak apa-apa...?

Holmes : Kau ini benar-benar!! Di saat seperti ini kau malah
mengkhawatirkan orang... Kau, benar-benar seorang lady
bodoh yang tidak bisa tertolong lagi!! Kau pikir sampai
seperti apa aku sudah mengkhawatirkanmu!!!

Whiteley :...Ma...af... Ma...af aku... Sudah... Membuatmu khawatir...!

Holmes : Apakah... Kau menangis?

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang disayangi, oraang yang berharga. Referent dari
kata ini adalah kamu, orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah
kamu, atau kau.

Setelah berhasil memenangkan pertarungan untuk menyelamatkan
Whiteley yang ditawan oleh Lupin, Holmes justru marah karena mendadak
Whiteley muncul di hadapannya dengan penuh luka karena berusaha kabur
dengan kekuatan sendiri. Holmes yang merasa dirinya belum bisa melindungi
Whiteley begitu marah pada diri sendiri, akan tetapi ia tidak bisa
mengungkapkan perasaannya dengan benar sampai ia justru membentak
Whiteley hingga menangis.

Holmes yang telah memiliki perasaan afeksi terhadap Whiteley begitu

ingin menyelamatkan gadis itu. la begitu mengkhawatirkan Whiteley hingga

la bingung harus merasa sedih atau senang melihat Whiteley ada di
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hadapannya dengan penuh luka. Kata kimi di sini telah menjadi makna afeksi
semenjak cara dan intonasi Holmes memanggil Whiteley berubah menjadi
lebih lembut.

Data 2.47 Dialog antara Holmes dan Whiteley

Gambar 4. 20 Holmes dalam kasus kematian palsu Kolonel Moran, Eikoku Tantei Mysteria
©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

Holmes : Kau benar-benar... Seorang Lady yang bodoh dan sangat

pemberani. Aku tidak bisa memahamimu.

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content lawan bicara yang
yang disukai, yang berharga, dan memiliki referent lawan bicara. Kata ini
dapat dipadankan dengan kamu untuk menunjukkan kesan akrab. Padanan
kata yang cocok adalah ‘kamu’ atau ‘kau’.

Meskipun Holmes mengatakan ia tidak bisa memahami Whiteley,
tetapi sebenarnya ia sangat memahami gadis itu sampai bisa berkomentar

seperti kalimat di atas. Sifat Holmes memang sarkastik, tetapi itu sebenarnya

hanya karena ia kikuk. Kalimat di atas sebenarnya ia ucapkan untuk memuji
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Whiteley yang pemberani, tidak meninggalkannya sendirian dan tetap
mengejarnya serta mendukungnya. Terdapat kesan afeksi dibalik kata-kata
kasar yang dilontarkan oleh Holmes kepada Whiteley. Afeksi Holmes
terhadap Whiteley yang terpancar dari penggunaan kata kimi kemudian
terlihat jelas pada data berikut ini.

Data 2.48 Holmes jujur kepada Whiteley

e BNDRFRNTEE,

Gambar 4. 21 Holmes saat menghadapi Kolonel Moran, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin
Entertainment

A—L R [HHRD YT, FEOBEAREENT AR,
ZZZWnWT L ]

71_\‘]7/( ]\ U‘_‘ |'/'.‘T_ ...... ‘?J

e AR (2 = CHTUNTE LU BN, LS BT RN &
Zreeeens BTN A,

Terjemahan:

Holmes : Sebagai ganti permintaan maaf, maukah kau mendengarkan
permohonanku? Tetaplah di sini...

Whiteley : Eh...?

Holmes : Aku ingin kau melihatku di sini... Bahwa aku tidak akan lari
dari siapa pun... Bahwa aku tidak lari darimu.

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang

terkandung adalah orang yang disayangi, oraang yang berharga. Referent dari
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kata ini adalah kamu, orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah
kamu, atau kau.

Holmes yang mengakui bahwa keberadaan Whiteley sangat penting
baginya, dan ia meminta gadis itu untuk tetap ada di sana untuk melihatnya
seorang. Setelah itupun, Holmes mulai memberanikan diri untuk lebih peduli
secara terus terang kepada Whiteley dari data berikut.

Data 2.51 Dialog antara Holmes dan Whiteley

Gambar 4. 22 Holmes di balkon sekolah, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin
Entertainment
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Terjemahan:

Holmes : Dari bukti-bukti yang kau tunjukkan, penyebab dari air

matamu sebagian besar mengarah padaku... Kalau begitu, aku punya

tanggung jawab untuk menghentikan air matamu.

Whiteley : Ta-tanggung jawab, itu sangat berlebihan—

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang disayangi, oraang yang berharga. Referent dari

kata ini adalah kamu, orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah

kamu, atau kau.
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Laki-laki akan berusaha bagaimana caranya untuk menghentikan
tangisan gadis yang disukainya, termasuk Holmes. Pada kalimat di atas, kata
kimi ini sudah menunjukkan afeksi secara jelas bila dilihat dari situasi dan
konteksnya.

Data 2.53 Dialog Watson dan Whiteley

Gambar 4. 23 Watson, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:
Watson : Tetapi, apa yang paling tidak bisa kumaafkan dari

pada itu adalah... Kau... Mencoba menyakiti Emily...!
Jack The Ripper : Dimaafkan atau tidak, aku tidak peduli. Cepatlah
kau mati...!!
Watson : Emily... Kamu cepat mundurlah!!
Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang disayangi, oraang yang berharga. Referent dari

kata ini adalah kamu, orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah

kamu, atau kau.
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Watson yang menggunakan kata omae kepada teman-temannya, hanya
menggunakan kata kimi spesial untuk Whiteley, dengan intonasi yang jauh
berbeda dari siapapun. Watson adalah orang yang ekspresif, hingga seluruh
perasaannya dapat terlihat secara jelas daari tingkah lakunya, termasuk
penggunaan kata kimi yang spesial ini.

Data 2.59 Dialog Lupin dan Whiteley
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Gambar 4. 24 Lupin hendak membunuh Profesor Moriarty, Eikoku Tantei Mysteria ©2013
Karin Entertainment
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Terjemahan:

Lupin : Menyingkir dari situ, Emily...!
Whiteley : ...Tidak mau.

Lupin : Kubilang menyingkir dari situ!!
Whiteley : Aku tidak akan menyingkir!
Lupin : Kau ingin menghalangiku!!?
Whiteley : Yal
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Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang berharga. Referent dari kata ini adalah kamu,
orang kedua. Padanan kata yang bisa digunakan adalah kamu, atau kau.

Saat hendak membunuh Profesor Moriarty, Whiteley menghalangi
Lupin dengan berdiri melindungi Profesor Moriarty agar Lupin
mengurungkan niatnya dan tidak menjadi pembunuh. Karena Lupin
menganggap Whiteley lebih berharga, ia akhirnya mengurungkan niat dan
membawa serta Whiteley untuk menyelamatkannya dari sana.

Data 3.9

Brbo LM< T, FIZoFxMiILr

Terjemahan:

Aku ingin mengetahui lebih jauh tentangmu, aku merentangkan

tanganku

Love Days — The Boss 2011
Komposer dan penulis : Kiryuuin Shou —01:19

Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content orang kedua atau
lawan bicara dan orang yang disayang, serta referent orang kedua. Dari
keterangan tersebut maka kata ini dapat dipadankan dengan ‘kamu’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini digunakan dalam lagu dengan tema sepasang
kekasih yang sedang menjalin hubungan dan ingin mengetahui lebih jauh
mengenai pribadi masing-masing. Cukup jelas bahwa ini menunjukkan
adanya makna afeksi dalam penggunaannya. Hal yang sama juga terdapat
dalam data berikut.

Data 3.10
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Terjemahan:
Dirimu yang segera menyangkal begitu kupuji
Aku sangat menyukainya
—pLA 72T (Nakanaide)
Golden Bomber 2012 — 01:42
Tokoh ‘aku’ dalam lagu ini begitu mengetahui bagaimana sifat sang
wanita. Meskipun mereka telah berpisah, tetapi ‘aku’ masih belum bisa

menghapus perasaan suka terhadap wanita itu. Hal yang sama dapat

ditemukan pada data berikut.

Data 3.17
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Terjemahan:

Ya, karena aku tidak bisa melupakannya ‘kan ..
Karena aku tidak bisa membuang semuanya, ‘kan ?
Senyuman , kata-kata , dan rasa sakit yang kau beri

Sejelas ini, seperti asap yang tidak bisa hilang, bukankah begitu ?
Biarkan aku tetap menyukaimu

—Jii ¥ (Tabacco)

Golden Bomber 2013 — 01:22

Wanita yang disebut dengan kata kimi ini merupakan sosok yang
penting bagi tokoh ‘aku’ dalam lagu. Meskipun telah berpisah, tetapi ‘aku’
sulit melupakan wanita tersebut. Akan tetapi, tokoh ‘aku’ ingin tetap
menyimpan perasaannya sampai kapanpun. la bahkan berjanji bahwa ia tidak

akan menyusahkan wanita itu, cukup ia menyimpan perasaan ini secara diam-

diam. Hal ini tersurat dalam data berikut.

Data 3.18
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Terjemahan:
Ya, karena aku tidak bisa melupakannya, tetapi jangan terlalu berat kau
pikirkan
Karena aku tidak akan menyusahkanmu
Biarkan aku hanya secara diam-diam melukiskanmu
Dan sebanyak inilah melodi-melodi yang meluap
— 8 & (Tabacco)
Golden Bomber 2013 — 02:24
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Terjemahan:
Apa itu harta karun bagiku?
Kau bertanya padaku saat kita bertemu tanpa sengaja
Aku menjawab “Lagu yang kutulis sampai sekarang adalah harta
karunku”
Sebenarnya aku ingin menjawab “Kamu”
Tetapi hatiku selalu merasa tidak aman
Itsumo to Onaji Yoru
Golden Bomber 2008 — 01:39
Kata ini memiliki word kimi, dengan mental content yang sudah tertera
di dalam kalimat diatas yaitu harta yang berharga. Referent dari kata ini
adalah lawan bicaranya, seorang wanita. Kimi di sini digunakan untuk
memanggil orang yang nilainya seperti harta karun bagi tokoh ‘aku’ di lagu
tersebut. Padanan kata yang cocok adalah ‘kamu’.
Orang yang lebih rendah hirarkinya
Apabila penggunaannya tidak mengikuti standar, penggunaan pronomina

persona kimi merupakan adat dalam masyarakat dengan referensi hirarki
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kekuatan sebagai penentunya. Pronomina persona kimi digunakan di tempat
publik oleh atasan laki-laki kepada bawahan laki-laki maupun perempuan.
Bila penggunaannya kepada anggota keluarga, maka digunakan secara keras
oleh laki-laki yang dominan kepada anggota keluarga yang lain. Misalnya
digunakan oleh orang tua mereka atau orang dewasa lain memanggil anak-
anak baik anak laki-laki maupun perempuan (Takahara 1992:122).

Pada kategori ini, kata ini justru mengalami peyorasi atau pergeseran
makna yang memburuk karena sesuai dengan pengertiannya yaitu perubahan
makna yang cakupan makna sekarang dirasakan lebih rendah, memiliki kesan
kesopanannya berkurang daripada makna lampau. Bila dibandingkan dengan
makna lampaunya, kata ini digunakan untuk menunjukkan rasa hormat yang
sangat mendalam kepada orang yang tinggi kedudukannya, namun sekarang
justru digunakan untuk menunjukkan bahwa orang yang dipanggil dengan
kata ini memiliki kedudukan lebih rendah dari pembicara. Berikut data yang

sesuai dengan penjelasan di atas.

Data 2.1 Monolog Kent dalam Otome Game berjudul Amnesia

Gambar 4. 25 Potongan Monolog Kent kepada Heroine, Amnesia ©2007 Otomate
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[ B ZEN TS, IR Z BN
(...kimi ga watashi wo wasuretemo, watashi wa kimi wo wasurenai)

Terjemahan:
...meskipun kau melupakanku, aku tidak akan bisa melupakanmu

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang lebih rendah hirarkinya, orang yang disayang.
Referent dari kata ini adalah kamu, orang kedua.

Bila dilihat dari umur, kata kimi ini juga menunjukkan bahwa lawan
bicara kedudukannya lebih rendah dibanding pembicara. Karena itu,
penggunaan kimi yang memiliki makna lebih kasual mengindikasikan Kent
juga menunjukkan perbedaan usia ini. Word dari kata ini adalah kimi.
Kemudian mental content yang ada adalah lawan bicara yang memiliki
kedudukan lebih rendah, orang yang dikasihi. Lalu referent-nya adalah kamu.

Kent yang merupakan mahasiswa mahasiswa semester akhir jurusan
matematika yang lebih tua dibanding Heroine menggunakan [%4] sebagai
pronomina persona bagi diri sendiri dan # | sebagai pronomina persona
bagi Heroine yang merupakan kekasihnya.

Tokoh Kent merupakan tokoh yang memiliki sifat kaku, terus terang,
selalu berpikir logis dan selalu senang menganalisa apapun dengan logika.
Selain karena faktor bahwa ia merupakan anak tunggal laki-laki, ia juga
merupakan orang yang lebih tertarik kepada angka, rumus dan soal,
dibuktikan dengan perlakuannya terhadap kekasihnya yang justru memberi

hadiah kumpulan soal matematika saat mereka berkencan, memilih kencan
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dengan Heroine dengan cara meminta Heroine menemaninya menulis tugas
akhir mengenai rumus matematika tanpa berbicara sedikitpun.

Kent menggunakan kata [ # | sebagai pronomina persona bagi
Heroine yang merupakan kekasihnya. Meskipun ia merupakan orang yang
canggung, namun ia memiliki perasaan yang tulus terhadap Heroine. la
memperlakukan Heroine dengan cara yang manis, dan ia benar-benar jujur
terhadap wanita yang ia sayangi bahwa ia belum pernah berpacaran dan tidak
mengerti ia harus melakukan apa saat berkencan. Dari sini terlihat sekali
bahwa tokoh Kent ini memiliki afeksi yang sangat dalam terhadap tokoh
Heroine dalam game ini.

Data 2.8 Dialog Takagi-sensei dan Kembar Kohinata

i
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Gambar 4. 26 Takagi-sensei, Houkago Colorful*Step Bunkabu ©2014 HoneyBee
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Terjemahan:



168

Takagi-sensei : Yo, sudah ditunggu dari tadi. Kalian ya, murid

pindahan yang bernama Kohinata... Uuhh...

Natsuko : Yal Saya yang bernama Natsuko, dan ini kakak saya
yang bernama...

Haruko : Haruko

Natsuko/Haruko : Mohon bantuannya!
Takagi-sensei : Aku Takagi Masao

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah murid. Referent dari kata ini adalah kamu, orang kedua.

Kata Jelas sekali bahwa percakapan di atas menunjukkan bahwa
penggunaan kimi di sini mengindikasikan adanya hirarki, terlebih
pembicaranya adalah guru dan ditujukan kepada murid. Takagi menggunakan
ore sebagai pronomina persona orang pertama dengan kesan superior,

sehingga kimi di sini memiliki kesan akrab namun hirarkinya lebih rendah.

Data 2.27 Dialog Luciano dan Heroine dalam Death Connection
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Gambar 4. 27 Luciano, Death Connection ©2011 Idea Factory
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EEPN/A 72, (Al Z VN TZWNA T e ee s ? ]

NFT—7 s ine ]
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T |

Terjemahan:

Luciano : Aku, sangat ingin melihat “bagaimana bila orang baik”

menjadi “tidak baik”.

Heroine : Apa maksudmu...

Luciano : Aku memberontak. Kalau putih maka akan kujadikan Ita,

kalau baik maka ingin kujadikan jahat. Lalu pada akhirnya... Ingin

kuhancurkan.

Heroine : A... Apa yang sebenarnya mau kau katakan?

Luciano : Tidak paham?

Heroine : I...iya...

Luciano : Aku berpikir bagaimana kalau aku mengubahmu yang

merupakan anak dari Bos.

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang lebih rendah dari pembicara. Referent dari kata
ini adalah kamu, orang kedua.

Luciano merupakan mafia yang menjadi anggota Family dari seorang
bos besar. Bos itu kehilangan kontak dengan anak dan istrinya saat terjadi
baku tembak lima belas tahun yang lalu. Setelah lima belas tahun berlalu,
Luciano akhirnya bertemu dengan Heroine yang menjadi biarawati di salah
satu gereja, yang ternyata adalah anak dari bosnya. Dalam misinya
melindungi Heroine, ia sempat bercanda berlebihan hanya untuk menggoda
Heroine yang terlalu polos.

Dari penggunaannya yang bukan merupakan bentuk standar, maka
sudah jelas bahwa kata ini memiliki makna untuk orang yang umurnya lebih

muda dibanding pembicara. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa Luciano

sepuluh tahun lebih tua dibanding Heroine.
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Data 2.36 Dialog McKenzie-sensei dan murid-muridnya

-

Gambar 4. 28 McKenzie, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin Entertainment
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Terjemahan:

McKenzie-sensei : Kamu bahkan juga menyeret Watson-kun dan
Whiteley-san.

Holmes : Maafkan saya.

McKenzie-sensei : Whiteley-san. Kamu juga. Bahkan sepertinya kamu
pun sampai ikut terlibat dalam perkelahian.

Whiteley :Uuh... I, 1ya...

McKenzie-Sensei : Watson-kun, saya minta sekarang juga kamu
menghadap ke Seaslay-sensei. Tidak apa-apa, ‘kan?

Watson v Baik.

Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang

terkandung adalah murid. Referent dari kata ini adalah kamu, orang kedua.
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McKenzie adalah wali kelas dari kelas detektif di sekolah Harrinton,
sekolah khusus bagi bangsawan maupun orang tertentu yang dipilih oleh Ratu
Inggris. Tanpa sengaja anak muridnya terlibat dalam masalah pencurian dan
mereka mampu memecahkan kasusnya, tetapi pelaku yang merupakan kakak
kelasnya tidak terima dan mengajak mereka berkelahi. Di dalam dialog di atas,
McKenzie menjalankan tugasnya sebagai guru, dan menggunakan kata kimi
kepada murid-muridnya, menunjukkan kekuasaan terhadap muridnya di
dalam area sekolah.

Data 2.54 Kolonel Moran terhadap Watson
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Terjemahan:

Jack : Bagaimanapun aku hanyalah bidak yang satu saat
akan dibuang. Apabila sudah tidak bisa digunakan
lagi maka bidak hanya akan dibuang...

Kolonel Moran : Aah, seperti yang kau bilang. Kau mengerti juga
rupanya.

Watson : Kau...! Bukankah kau gerombolan orang ini!? Tapi
kenapa—

Kolonel Moran : Kau mengucapkan hal yang lumayan menarik ya,
Asisten Yunior. Kau adalah anak manis yang sudah
kubesarkan, Setidaknya aku juga memiliki hati
sebagai orang tuamu. Kalau begitu akan kukirim kau
(ke neraka) dengan tangan tanpa rasa sakit. Selamat
tinggal, Jack...
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Word dalam kata ini adalah kimi. Kemudian mental content yang
terkandung adalah orang yang lebih rendah dari pembicara. Referent dari kata
ini adalah kamu, orang kedua.

Kolonel Moran menggunakan kata kimi untuk merujuk kepada orang-
orang yang berada di bawahnya, kecuali Jack, ia menggunakan omae untuk
memanggil Jack karena ia sendiri merupakan atasan Jack dalam melakukan
tindak kriminal.

Data 4.3

MALICE MIZER &A@ TILLUMINATI| 7Z-7=0%,
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Terjemahan:

Waktu itu lagu “Illuminati” dari Malice Mizer.

lya, bagi yang tidak mengetahuinya aku berharap agar kalian

mencarinya di Google, tapi pasti kalian akan berpikir ‘kenapa lagu itu!?’

ya.
Sesuai dugaan, Sensei mengatakan kepada kami “Bukannya agak sulit,
ya kalau hanya dengan kalian bertiga”, ya, secara ansambel.

Seperti data 2.36, kimi digunakan oleh guru kepada muridnya untuk

menunjukkan hirarki yang jelas dalam hubungan sekolah.

2. Pergeseran Makna Kata ]
a. Kelas Nomina (&4 )
Meskipun kata %] bila berdiri sendiri sekarang ini “belum tentu berarti
merujuk pada makna pelayan lagi”, akan tetapi bila kata ini digunakan dalam kango
(£3%) atau kata yang terdiri dari kanji yang dibaca berdasarkan cara baca onyomi,

kata ini masih memiliki makna pelayan (Halpern dalam Palmroos (2010:25).
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Berikut rangkuman beberapa makna yang dibentuk dari kanji %] yang ada dalam
kamus sebagai berikut.

Bila diperhatikan, kata {%] dengan word boku memang memiliki mental
content khusus yaitu orang yang menjadi pelayan bila ada dalam satu kango (555
seperti contoh diatas.

Dari kelas nomina ini, kata £ tidak mengalami pergeseran makna karena
sampai sekarang makna yang terkandung dalam kata %] sebagai nomina masih
sama sampai sekarang seperti yang telah dijelaskan dalam bab 2. Hanya saja
penggunaannya sekarang dibatasi hanya untuk kata yang memang memiliki makna
harfiah pelayan dan tidak lagi digunakan sebagai nomina untuk menyebut diri
sendiri dengan makna humble. Berikut data yang telah ditemukan.

Data 3.1 Lagu Hyaku Ikkaime no Noroi

#oOMTLL

Gambar 4. 29 Hyaku Ikkaime no Noroi ©2013 Euclid Agency

Data 3.1
BOFETHN
Terjemahan:
Tidak masalah apabila aku hanyalah pelayanmu
—101 [=] H ®W v (Hyaku Ikkaime no Noroi) 2012
Golden Bomber — 03:07
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Kata ini memiliki word shimobe dan memiliki mental content pelayan,
dengan referent diri sendiri. Kata ini merupakan kelas kata nomina. Kata ini
bisa dipadankan dengan kata sahaya atau hamba dalam bahasa Indonesia,
dilihat dari persamaan mental content dan referent yang dimiliki oleh kata ini.

Lagu ini mengisahkan seorang wanita yang begitu paranoid mengenai
orang lain yang seakan tidak menerima keberadaannya. Satu-satunya
pegangannya yang dapat membuatnya semangat dan kuat menjalani hidup
adalah video klip lagu Hyaku Ikkaime no Noroi dari band Golden Bomber.
Band ini menyatakan bahwa mereka akan tetap bersedia membisikkan kata-
kata semangat berapa kalipun, meskipun bisikkan itu dianggap sebagai
kutukan, meskipun mereka merupakan pelayan dari wanita ini pun tidak
masalah, mereka rela menggantikan penderitaan wanita ini asalkan wanita ini
(yang merupakan representasi dari fans mereka) tetap mampu menjalani
hidup. Berikut lirik lagu ini secara lengkap, diambil dari sebuah acara TV

bernama Sound Room.
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Gambar 4. 30 Lirik lagu dalam Sound Room
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Dalam video Klipnya, kata ini dengan jelas diberi furigana agar
pembaca tidak salah mengartikan kata ini sebagai pronomina persona. Dalam
sebuah acara tv bernama Sound Room di Jepang, Golden Bomber diundang
sebagai bintang tamu dan ditanyakan mengenai makna dari kalimat ini yang
terdapat dalam lirik lagu mereka. Kiryuuin Shou menjawab bahwa lagu ini
bukanlah lagu dengan tema percintaan. la sengaja memasukkan kata shimobe
untuk membuat fans mentafsirkan sendiri makna dari lagu ini. Dilihat dari
sifat penulis lagu, bisa dipastikan lagu ini ditujukan bagi fans yang sering kali
menceritakan masalah kehidupan mereka kepada Kiryuuin melalui fan letter,

seperti lagu yang pernah ia buat sebelumnya, Earphone.
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Gambar 4. 31 Pembahasan Penggalan Lirik dalam Program TV Musik Jepang, Sound Room

Kata ini masih digunakan seperti maknanya pada periode Late Middle
Japanese sehingga dapat disimpulkan bahwa kata ini tidak mengalami
perubahan makna dalam kelas kata nomina.
b. Kelas Pronomina persona Orang Pertama (— A#\45)
Berbeda dengan pronomina persona [# | pada masa lampau yang tidak

terlalu dipakai dalam percakapan sehari-hari, pronomina persona [{#] memang
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sudah ada sejak masa lampau. Nagasaki (2007:132) menjelaskan pada literatur
klasik China, sejak periode Old Japanese, penggunaaan kata ini sudah terlihat
sebagai ungkapan merendahkan diri yang sangat dalam, akan tetapi penyebutan
menggunakan kunyomi (cara baca huruf kanji menurut cara baca Jepang) yang
populer. Pada periode Nara memang tidak ada kejelasan mengenai penggunaan kata
ini, akan tetapi setelah zaman Heian, kata ini biasa disebut ‘yatsugare’.

Dari literatur China pada zaman Edo, ada penggunaan kata ini oleh para
pemuda dan pelajar dengan bentuk ‘boku’ yang merujuk kepada orang yang
memiliki kedudukan sama atau yang memiliki kedudukan rendah, sebagai
pronomina persona orang pertama. Setelah itu kata ini mulai digunakan lebih sering,
dan pada masa Kini, dapat digunakan tanpa adanya keterkaitan dengan umur,
terutama dapat digunakan secara luas sebagai pronomina persona orang pertama
oleh laki-laki remaja. Lalu, ada pula penggunaan oleh anak kecil untuk merujuk
pada diri sendiri, ada kalanya juga digunakan untuk memanggil anak kecil itu.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah zaman
Edo, kata £ digunakan dengan word ‘boku’, sedangkan penggunaan lainnya
menghilang dan tidak digunakan lagi seperti yatsugare dan shimobe. Untuk
pronomina persona boku, hanya ada dua kategori yang didapat dari penjelasan di
atas. Kategori pertama adalah penggunaan boku sebagai pronomina persona orang
pertama atau pembicara. Kategori kedua adalah penggunaan boku sebagai rujukan
untuk orang kedua atau lawan bicara. Oleh karena itu pergeseran makna kata akan
dibahas berdasarkan kedua kategori tersebut.

1) Merujuk pada dari sendiri atau pembicara
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Tahapan pergeseran makna yang terjadi dimulai dari kata %] dalam
bahasa China sendiri memiliki arti servant. Setelah itu kata ini kemudian
diperkenalkan ke dalam ragam tulisan dan masuk ke dalam ¢ (Kanbun,
Bahasa Jepang yang ditulis dalam bentuk bahasa klasik berupa huruf-huruf
kanji) pada periode Tokugawa (1603-1868). Kemudian, berkat bantuan para
pelajar pada zaman Meiji (1868-1912) kata boku kemudian digunakan oleh
para pelajar sebagai pronomina persona yang digunakan sesama pelajar, yang
kemungkinan adalah suatu penghormatan yang menandakan perbedaan para
pelajar dari rakyat biasa.

Pergeseran makna yang terjadi adalah perluasan makna dan ameliorasi.
Boku yang tadinya hanya digunakan untuk merendahkan diri di hadapan
orang yang memiliki kedudukan tinggi, sekarang digunakan setara atau
bahkan lebih tinggi dari lawan bicara, dari yang sebelumnya kata boku
digunakan oleh orang dengan kedudukan rendah, kini digunakan untuk orang
yang memiliki kehormatan juga. Bila dahulu orang menunduk dengan dalam
saat mengatakan boku, kini orang bisa mengangkat kepalanya dan
memandang orang lain dengan pandangan yang sama.

Mengingat pada zaman dulu pelajar kebanyakan adalah laki-laki, maka
bisa disimpulkan bahwa kata boku menjadi pronomina persona bagi laki-laki.
Para pelajar ini juga melakukan hal yang sama pada kata kimi. Kata ini
kemudian menyebar dan diterima secara resmi oleh Minister of Education
pada tahun 1953 sebagai pronomina persona (Suzuki dalam Palmroos,

2010:26).
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Referent dari kata ini tetap dari sendiri, tetapi pergeseran makna kata
yang terjadi di sini adalah ameliorasi atau membaik. Hal ini dapat dilihat
apabila maknanya dahulu yaitu seorang hamba atau pelayan, dibandingkan
dengan maknanya sekarang. Kesan yang didapat tetap kesan merendah, tetapi
bukan menjadi rendah diri serendah pelayan lagi. Karena lawan kata dari boku
di sini adalah kimi yang juga telah mengalami perluasan makna hingga jarak
antara boku dan kimi tidak lagi terlampau jauh seperti dulu.

Bila pronomina persona orang kedua digunakan untuk menunjukkan
bagaimana hubungan pembicara dengan lawan bicara, maka pronomina
persona orang pertama digunakan untuk menunjukkan bagaimana
kepribadian pembicara sebenarnya. Oleh sebab itu, maka data
diklasifikasikan menjadi empat kategori sebagai berikut.

a) Persona pronomina laki-laki netral yang dan kasual
Persona pronomina ini memiliki kesopanan yang lebih daripada
omae, namun lebih kasual bila dibandingkan dengan watashi. Pengguna
kata ini biasanya adalah laki-laki baik dari anak kecil hingga dewasa,
dengan mayoritas merupakan anak kecil dan remaja.
Setelah itu kata ini kemudian digunakan oleh pelajar pada zaman

Meiji, hingga sekarang digunakan untuk merujuk pada diri sendiri

terhadap orang yang memiliki status sosial sama atau lebih rendah

(Nagasaki, 2007:132). Palmroos, menjelaskan bahwa sebaiknya kata

boku tidak digunakan kepada orang yang memiliki status sosial lebih

tinggi (2010:7).
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Pergeseran makna yang terjadi adalah perluasan makna dan
ameliorasi. Boku yang tadinya hanya digunakan untuk merendahkan
diri di hadapan orang yang memiliki kedudukan tinggi, sekarang
digunakan setara atau bahkan lebih tinggi dari lawan bicara. Bila dahulu
orang menunduk dengan dalam saat mengatakan boku, kini orang bisa
mengangkat kepalanya dan memandang orang lain dengan pandangan
yang sama.

Boku bukan semata-mata digunakan begitu saja oleh anak kecil
dan remaja laki-laki juga pelajar tanpa mengetahui fungsi, makna dan
bagaimana penggunaannya. Suzuki dalam SturtzSreetharan (2009:267)
mencatat dalam Paper yang dibuatnya tahun 1952 yang berjudul Kore
Kara No Keigo (Honorific Language for the Future), “boku was
described as a pronoun which is ‘used by male students’ who should be
‘encouraged to replace it with watashi once they go out into the world*”
(boku di deskripsikan sebagai pronomina persona orang yang
‘digunakan oleh pelajar laki-laki’ yang ‘telah menyiapkan diri untuk
menggantinya dengan watashi setelah mereka terjun ke dalam
masyarakat’. Lebih jauhnya boku digunakan hanya kepada teman dekat
atau orang dekat.

Data 3.19

BOINIEITZE S 5?2
ZEZTHEBLRWRMERD

Terjemahan:
Bagaimana aku terpantul di dalam hatimu?
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Aku memikirkan dan mencari-cari sesuatu yang tidak kuketahui
yang tidak mungkin bisa kupahami

—& {7 H# (Yogisha)

Golden Bomber 2012 — 01:48

Di dalam kata ini terdapat word boku, mental content aku atau
persona pronomina orang pertama, dan memiliki referent untuk diri
sendiri. Padanan kata yang sesuai adalah ‘aku’. Kata ini digunakan oleh
seorang pria kepada orang terdekatnya. Hal yang sama juga dapat
dilihat pada data berikut.

Data 3.21

A~ C <
BEDRfE RAF 550D B
LT bR

FO7R MR

Terjemahan:
Berlanjut hingga hari esok
Sesuatu yang lembut dan memperhatikan perjalananku
Yang diucapkan dengan huruf
Sebuah lagu pendukung indah tanpa suara
Tomorrow Never World Golden Bomber 2009 — 02:39

Data 3.25

HEDBIENT Th~xi3h H 8T &
— K% BI=O FEIITm DB b ENT E
HEOBITS L HITREZHEL TV
FLbizmEEr72AT
HRAT 2% A AR %

Terjemahan:
Seseorang men-tweet “Aku sudah sangat benci padamu”
Sebenarnya apa yang ia lihat, aku sendiri bahkan tidak
mengetahui alasannya
Mata masyarakat hari ini pun masih mencari-cari kesalahan
Dari pada secara langsung dan saling berhadapan
Mereka lebih memilih bunuh diri dan melakukan percobaan
bunuh diri

— 7 ¥ i (Uji Mushi)
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Golden Bomber 2013 — 00:20

Word dalam kata ini adalah boku, kemudian mental content di
dalamnya adalah aku, sedangkan referent kata ini adalah diri sendiri.
Padanan kata yang sesuai adalah ‘aku’

Dalam lagu ini, penulis lagu seakan mengajak pendengar
berbincang bersama sebagai teman dekat. Dengan bahasa yang
interaktif dan kasual, kata ini digunakan sebagai pronomina persona
kasual yang digunakan kepada orang yang akrab. Begitu juga halnya
dengan beberapa data berikut ini.

Data 3.28

BEDO Z ORBNEE TS 720
O THILZOENE T IZDNDIZ

Terjemahan:
Kau tidak mengetahui perasaanku ini
Setidaknya sekarang alangkah baiknya apabila lagu ini
tersampaikan padamu
—Z®Ada, &L T5H (Gomen ne, Aishiteru)
Golden Bomber 2007 — 00:52

Data 4.4

ToEIZ M TEZETHENDATRL?] o TELNDITE, £
WAL RIZ L CEHICZR S T2BH B E VW) DR, £2I2HDHD
<

NAEL IR S D00 6720 AHIZ, (Kiryuuin, 2012:111)

Terjemahan:

Kadang aku dikomentari “Kenapa kau bisa berjuang sampai
sebegitu?”, mungkin di situlah alasan mengapa aku menjadi
tulang punggung di dalam band.

Kehidupan ini, aku tidak mengerti apa yang ada di dalamnya,
benar-benar tidak mengerti.

Data 4.5
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CELIEDIIHVFETN?” o TV A F ¥ —% INT-DO THE

EXEELHLES,
[HEARREZ 2 VWA TT AL Z A LTEWATY ) LRRICEND
=D,

b, FELRIC T ENONTEEREEZE-> TV L
FT L] o TEWV,
ZIUTTHARTHATELR A Do T2 LR AT EENREZ 2
RWVINEI VRS T LHEEEZ Lo XNV bIT TidR2ns L,
2. BRI 20 E, HOD LR SENE > TWNDH)
Sy IR G -« - (Kiryuuin, 2012:117)

Terjemahan:

Karena aku diberi isyarat “apakah ada alat tulis?”, jadi aku
memberikan kertas dan pulpen dan begitu memberikannya, dia
menulis

“Aku tidak dapat mendengar, tetapi aku ingin meminjam film”.
Karena itu, aku menulis juga di kertas itu “Kalau ada kartu
identitas maka anda bisa membuat kartu anggota dan bisa
meminjam film”.

Kemudian aku mencari tahu mengenai hal itu, aku memahami
jauh setelahnya bahwa sepertinya orang yang tidak bisa
mendengar belum tentu tidak bisa berbicara. Hanya saja, kalau
telinganya tidak bisa mendengar, maka ia tidak bisa mengetahui
apakah ucapannya tepat atau tidak...

Data 4.6

FERES T2 FRII MmN L, ilc b » TIEE i e
STRFETIIRL AR LA TLRWDIFE2 B4, (Kiryuuin,
2012:119)

Terjemahan:

Lagipula musik yang kuciptakan juga tidak tersampaikan
padanya, karena musik baginya bukanlah musik, tetapi tidak
lebih dari sekedar puisi.

Data 4.8

Th, [HLEDOYa—] TREIZLI VoA T HE X
ZHTZ STk A7 K42, (Kiryuuin, 2012:203)
Terjemahan:

Tetapi, di dalam “Ashita no Show” aku bisa memberikan jawaban

mengenai kekhawatiranku terhadap hal-hal itu, ya.

Data 4.9
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HFoOMZ ZRWELITHE>Thb, BITE > TER - Tl
D, HDFNZE > TERKS TRONET > EIRLTE LA
72 &9, (Kiryuuin, 2012:210)
Terjemahan:
Setelah aku bertemu dengan wanita yang tidak bisa mendengar,
aku rasa aku selalu mencari jawaban atas pertanyaan mengenai
apa itu musik bagiku, dan apa itu musik baginya.

Data 4.10

WONED TEREPGE) EREIZEAD0b LRV,
(Kiryuuin, 2012:211)

Terjemahan:

Mungkin satu saat nanti aku pun akan mampu mengatakan secara

terus terang bahwa “aku suka musik™.

Dari seluruh data tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa kata boku ini digunakan oleh laki-laki secara biasa pada
hubungan yang akrab karena ia bisa mengekspresikan dirinya dengan
jelas sambil menunjukkan bagaimana kepribadiannya melalui kata
boku kepada lawan bicara. Dibanding periode Old Japanese hingga
Late Middle Japanese yang posisi hiraarkinya sangat ketat dalam
penggunaannya, pada periode Modern Japanese, kata ini digunakan
oleh laki-laki dengan kesetaraan hirarki, bicara dari posisi yang sama

dan status yang sama pula. Dari sana Boku lebih dirasa akrab dan kasual

dibanding watashi yang terkesan sangat privasi dan tertutup.

Laki-laki yang sopan dan lembut dan penyabar
Apabila ditarik kesimpulan dari karakter pembicara yang emnggunakan
kata boku untuk dirinya sendiri, maka akan diperoleh hasil bahwa

kebanyakan orang yang lembut dan penyabar cenderung menggunakan
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boku untuk kata ganti dirinya, berbanding terbalik dengan orang yang
cenderung menjauhkan diri yang biasanya menggunakan watashi,
maupun orang yang biasanya memiliki kepribadian terbuka dan manly
yang cenderung lebih memilih menggunakan ore.

Data 2.5 Dialog Ryouta dan Soushi

R " TV

TEnBEERFIES RiF5 1.
XN BH. BEAI~BIEELT
Eo0EVD|z ) .

.z

Gambar 4. 32 Ryouta, Shiratsuyu no Kai ©2014 Otomate

BB A KA D KU BT e

Terjemahan:
Perasaan sayangku yang begitu menganggap Tsuyuha berharga...

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia.

Ryouta memiliki kepribadian yang lembut dan teduh bila
dibandingkan dengan kakaknya. Oleh sebab itu Ryouta menggunakan
kata boku yang memiliki kesan akrab dan kasual namun lebih sopan

dibandingkan ore yang digunakan oleh kakaknya. la juga jarang sekali
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marah. Meskipun ia marah, intonasinya tidak pernah sampai
membentak.

Data 2.13 Dialog Haruko dan Satou

|

Gambar 4. 33 Satou, Houkago Colorful*Step Bunkabu ©2014 HoneyBee

73R IRALKRTT L, DMREAS A, MINZLEHD E
Hh, BT, ®RTEE2—-ANCLEEAND, 16,
LD LT IEEN

U [oeeens TR, HVRLH> TIVET, K#ED
BT T, D UARLHEY £ L7, |

Terjemahan:

Satou-Senpai : Tidak apa-apa. Kohinata-san. Tidak ada yang
perlu ditakuti. Karena aku tidak akan
meninggalkanmu sendirian. Oleh karena itu,
tenanglah.

Haruko : ...Senpai. Terima kasih. Berkat Senpali,
kekhawatiranku sedikit berkurang.

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan keakraban, namun tetap

memiliki kesan sopan dan lembut apabila dipakai.
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Satou adalah kakak kelas yang juga menjadi ketua klub musik di
sekolah. Sifatnya yang seperti kakak dan pembawaannya yang tenang
dan lembut merupakan poin dari alasan mengapa dia lebih
menggunakan boku dari pada pronomina persona yang lain. Bukan
seperti watashi yang kesannya tertutup dan kaku, tetapi lebih kepada

boku yang memiliki perhatian secara kasual terhadap orang lain.

Data 2.15 Dialog Kiryuu dan Natsuko

[TH. #EE- - HBREOEMTFT.
EFBC LD EBCLOGHRHLERE%:
e bk EREFKD LS I2HY FL 2]

Gambar 4. 34 Kiryuu Nanao, Houkago Colorful*Step Undoubu ©2014 HoneyBee

A T, Bk ORI OBNT T, EHZ LR, ED
ZLEDORFBbESELRALEFRHKL LT EL
oo 726, EZETENDIDD e EOFIETRT
WTLS NLEFEAD

M T3, FHEEA.
HideZa < Toeeees J

Fva e, HDevee ZIRIZWD DD, FATeee e e s DD
782

A Tk, 13, ojETH R e /IR REEEIC, ZIXIT
WTHELWATY

IVNIFNH LM 2D, EAE A,

(y

Terjemahan:
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Kiryuu : Tapi, aku... Berkatmu, aku dapat merasakan apa itu
berlari  maupun  secara langsung  perasaan
menyenangkan saat berlari. Karena itu, sampai mana
aku bisa berlari... Maukah kamu melihatnya untukku di

sisiku?
Natsuko :A...
Kiryuu : Ma...Maaf, aku tidak bisa, anu, mengatakannya,

selain dengan cara itu...

Natsuko : A, anu... Apa tidak apa-apa apabila, aku yang...
Berada di sisimu?

Kiryuu : I, lya. Bukan orang lain... Aku minta kepada
Kohinata-senpai, untuk berada di sisiku.

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan keakraban, namun tetap
memiliki kesan sopan dan lembut apabila dipakai.

Dari cara bicara dan intonasi Kiryuu saat berbicara dengan

Natsuko, terlihat bahwa Kiryuu merupakan laki-laki yang sangat

lembut.

Data 2.17 Dialog Shitara dan Konno

[DLICFE,

Gambar 4. 35 Konno dan Shitara, Tokimeki Memorial Girl’s Side 3rd Story ©2011
Konami
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B JRAY IR

A T o XENEATLEEIL, bOT I Ea o240
L7z &, |

FEAL Teeeee ZARNTTN? )

B2 SRR 1AL 2 ABREUCENS R, |

HHE [5—A, |

TR, EVTENWZ ™o RbAYyFIER, |

HER RN 2 )

Terjemahan:

Shitara : Apa?

Konno : Waktu aku yang minta tadi, aku merasa kamu
benar-benar malas-malasan.

Heroine  :...Benarkah?

Shitara . ...Satu orang atau dua orang sama saja, kok.

Konno " Hmmm...

Shitara : Apa? Kalau ada sesuatu katakan yang jelas.

Konno : Tidak ada, kok?

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan keakraban, namun tetap
memiliki kesan sopan dan lembut apabila dipakai.

Konno merupakan orang yang lembut, berbanding terbalik
dengan Shitara yang berbicara pedas. la tidak pernah marah sekalipun,
justru apabila terjadi sesuatu dialah yang pertama meminta maaf.
Konno meminta Shitara untuk mengajarkan peraaturan dan cara
bermain catur padanya. Ditengah percakapan mereka, Heroine datang
dan tanpa diminta, Shitara segera menjelaskan kepada keduanya, hanya

saja dengan sikap yang berbeda. Akan tetapi, Konno yang memiliki
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sifat dasar lembut tidak bisa secara langsung mengatakan apa yang

ingin dia katakan.

Gambar 4. 36 Konno dan Shitara mempelajari catur, Tokimeki Memorial Girl’s Side 3rd Story
©2011 Konami

Data 2.22 Hobblrdy dan Hanna

RTNT 4 [BIXEI B TONDENHBRNT E e o BRIE
n, AT IKELVWARL]

Terjemahan:

Hobblrdy : Aku tidak tahu bagaimana pemikiranmu tentang ini,
tetapi... Aku, sekarang merasa sangat senang

Data 2.25 Hobblrdy dan Hanna

w7 VT

M55 X2k
Br3:d)®

Gambar 4. 37 Hobblrdy di taman, Will'o Wisp ©2009 Otomate
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RINT 4 HFEEL, o T<NDOD2 B LITE - N
ZATREE)
NF Teeenen VT AW, GFE LR, LD G

Terjemahan:

Hobblrdy : Kamu... Mengatakan kalau suka padaku? Aku yang berbeda
darimu, aku yang begini?

Hanna : Aku, menyukai Rudy. Lebih dari siapapun

Dari kedua data di atas, terlihat bahwa Hobblrdy memiliki kepribadian
yang ramah dan lembut. Selain itu, dia juga selalu berbicara dengan intonasi
yang lembut dan gaya bahasa yang enak di dengar.

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan referent
diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam bahasa Indonesia.
Kata ini menunjukkan keakraban, namun tetap memiliki kesan sopan dan

lembut apabila dipakai.

Data 2.31 Ikari dan Heroine

}\ ]/_ﬂ-—»__ rj?)\ g;)@ ...... |

ESU /N MES Ay TV HE bL—F—EABR-TH L,
FEEELTH S ok ]

FEAF EEEEEE X, L7z

FEAL (B, HDeee B ABEL THIT 20 &

FENF [CTN, TVIREOTFEZE > THES RV ATT

FEAL [(E9BThH, BoTHDIZEL ADKEEES
K27 U ITHR IR AT L

Terjemahan:

Pelatih  : A..anu...

Heroine : Miyo-kun, singa laut dan pelatihnya juga kesusahan,
kalau tidak segera melepaskan tanganmul...

Ikari - Ya, aku paham.

Heroine : A, anu... Miyo-kun? Kalau tidak segera melepaskan
tanganmu

Ikari : Tapi, singa lautnya memegang tanganku dan tidak

mau melepaskannya
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Heroine : Menurutku kalau dilihat bagaimanapun, yang
menggenggamnya adalah Miyo-kun, ‘kan? Lagi pula
singa laut juga tidak memiliki jari

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan keakraban, namun tetap
memiliki kesan sopan dan lembut apabila dipakai.

Ikari terkadang ceroboh dan aneh, akan tetapi dia sangat polos,
penuh perhatian dan lembut. Selain itu dia juga menggunakan ragam

teinei dalam bercakap-cakap dengan orang lain. Ikari menggunakan

anata untuk memanggil Heroine sedangkan boku untuk dirinya sendiri.

Data 3.2 Allexiel Lucifen

Ml ‘(&6 &ld)hf‘t!f)ﬁ)ﬁi")f Xeun

r'ﬁ' &

MO EER AR ERBLRDIESDH

Gambar 4. 38 Lirik lagu dalam novel Cloture of ellow
FER s A RRRERE ZDEELITETEIZE > TRoTRD !
Terjemahan:
Bila hal itu adalah untuk melindungimu, meski menjadi iblis
sekalipun akan kulakukan untukmu

HEOAFE — $iF L > (Aku no Meshitsukai)
oleh Kagamine Len 2008 — 00:08

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam

bahasa Indonesia.
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Tokoh Allexiel Lucifen atau Allen dalam novel maupun lagu ini
merupakan seorang remaja tangkas yang bisa segalanya. la belajar apa
saja untuk bisa melindungi saudara kembarnya, Rilliane. Karena
kepribadiannya yang sopan dan ramah serta teduh, ia cukup populer di
kalangan remaja. Kepribadiannya yang seperti inilah yang membuatnya
menggunakan boku untuk dirinya sendiri.

Allen juga bukan seorang yang pemarah. la bahkan teramat sabar.
la memendam semuanya sendiri meskipun segalanya menyakitkan.
Meskipun Rilliane sangat egois dan tidak mau kalah, Allen sangat
menyayanginya karena Rilliane lah yang telah menolongnya melalui
segala penderitaannya. la rela melakukan apa saja untuk kakak
kembarnya, termasuk tindakan kriminal.

Data 3.3

b FELIEFETLE

NHEDR b D AN R Tl AT

Terjemahan:

Ah, kita sudah berdusta

Kita dahulu selalu melihat hal yang tidak pasti sebagai hal yang
pasti

—37E14 Golden Bomber 2007 — 01:08

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan keakraban, namun tetap
memiliki kesan sopan dan lembut apabila dipakai.

Dari apa yang ia tulis di buku autografinya, Kiryuuin menulis

lagu ini untuk kekasihnya yang memiliki hubungan yang tidak berjalan
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lancar dengannya. Sebagai orang yang kikuk dan polos, Kiryuuin tidak
mengerti tindakan apa yang seharusnya ia ambil. la hanya bisa berdiam
dan memendam semuanya, dan menuangkannya dalam lagu.
Data 3.10
TOTHLT ICHETDEN
Eldhr 2o
Terjemahan:
Dirimu yang segera menyangkal begitu kupuji
Aku sangat menyukainya
—pL 720 T (Nakanaide)
Golden Bomber 2012 — 01:42
Lagu ini menceritakan sepasang kekasih yang kemudian
memutuskan hubungan. Sang wanita menemukan laki-laki lain yang
lebih ia sukai. Akan tetapi sang pria bukannya marah ataupun menangis,
ia justru mengatakan bahwa pasti laki-laki pilihannya adalah laki-laki
yang baik, dan ia berharap semoga sang wanita bisa bahagia.
Selanjutnya pada data 3.11 dan 3.12, menjelaskan bagaimana sifat ‘aku’
dalam lagu ini.
Data 3.11
NLINTRUNT  PLINTRUNT
BLPRZ 2NN
EARIZAZBL LTH
RoFVEFE NS
Terjemahan:
Jangan menangis, jangan menangis
Karena aku tidak bisa melihat yang lain selain dirimu
Bagaimanapun aku berusaha memalingkan pandanganku darimu
Seperti yang kuduga, karena aku sangat menyukaimu

—pLH 72T (Nakanaide)
Golden Bomber 2012 — 03:26
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Sang pria juga bahkan menghibur sang wanita karena sang wanita
menangis dan merasa menyesal harus membuat sang pria terluka. la
justru malah dengan baik dan besar hati mempedulikan perasaan sang
wanita daripada dirinya sendiri.

Data 3.12

5 72 621XV T

BELOHARZ DV

Terjemahan:

Andai harapanku bisa terwujud, tetaplah berada di sampingku

Aku sangat takut akan masa depanku yang tanpa dirimu

—pLH 720 T (Nakanaide)
Golden Bomber 2012 — 03:26

Sang pria juga merasa kehilangan. la juga ingin agar sang wanita
tetap disampingnya. Akan tetapi ia hanya bisa mengatakan bahwa ia
takut. la tidak bisa memaksakan kehendak pada sang wanita dan justru
membiarkan wanita itu pergi demi kebahagiaan wanita itu.

Sang ‘aku’ di sini memiliki sifat lembut, penyabar dan tidak
mudah marah. la juga sopan dan tidak sekalipun menjelek-jelekkan
sang wanita, dan justru mendukung sang wanita atas jalan yang telah
dipilih.

Data 4.2

ER1R2FE S HVDO T AE TR, BEFBERITIAT> Tl &

(% 3HMEMMRZEL T, BIRHZ LN,

TH, INFRPFEDHIZ M OIS L TR o T

7272+ -+ (Kiryuuin, 2012:9)

Terjemahan:

Sampai aku berumur 12 tahun, tiap tahun aku pergi bertamasya

bersama keluarga, anggota keluarga mengambil cuti sekitar 3 hari,
misalnya pada saat liburan musim panas.



195

Tapi, semenjak antara SD atau SMP, aku mulai tidak lagi bermain
bersama kakak-kakakku...

Data 4.3

Dl BENEBRIREEZ SO X020 ThbiX, bn ko
7= &9 w (Kiryuuin, 2012:11)

Terjemahan:

Ya, setelah aku mulai suka bertengkar dan berdalih, aku pasti

tidak lucu lol

Cara Kiryuuin bicara memang sangat sopan dan lembut. Dia
selalu berusaha agar tidak melukai orang lain karena kata-katanya.
Sebagai contoh pribadi nyata yang hidup, Kiryuuin yang memiliki sifat
demikian dan cenderung menggunakan boku dalam percakapannya
menjadi data nyata yang mendukung teori bahwa sifat pembicara

memang mempengaruhi cara orang memilik pronomina persona bagi

diri mereka sendiri.

Laki-laki yang berintelektual tinggi namun berkesan kasual

Pada periode Early Modern, kata ini juga memiliki makna yang
sama, Yyaitu orang-orang terpelajar sebagai makna humble. Pergeseran
makna ameliorasi terjadi pada periode tersebut berkat adanya
perubahan yang dilakukan oleh para pelajar dan samurai pada zaman
Meiji. Hingga kemudian kata ini juga mengalami spesifikasi karena
terus menerus digunakan oleh golongan terpelajar. Sampai sekarangpun,
orang yang menyebut dirinya sendiri dengan pronomina persona boku
memiliki kesan bahwa mereka terpelajar apabila dibandingkan dengan

ore, dan juga memiliki makna kasual bila dibandingkan dengan watashi.
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Data 2.10 Dialog Ashizawa dan Haruko

| Ex. FEREZ (HLSDLBY) .
1 &AL /MEHBENLAEA]

Gambar 4. 39 Ashizawa lori, Houkago Colorful*Step Bunkabu ©2014 HoneyBee

Fig [BETAEH (bLSbuney) ., LALL, /MHEA

=NV

b3 [Feeee-- TV, KALSBBWLET, FEE ]

Terjemahan:

Ashizawa : Aku Ashizawa lori. Mohon bantuannya, Kohinata

Haruko-san

Haruko . I...iya. Mohon bantuannya, Ashizawa-kun

Word kata ini adalah boku. Mental content yang didapat adalah
orang dengan intelektual tinggi, dapat dilihat dari gaya bicaranya.
Kemudian reference kata ini adalah diri sendiri. Padanan katanya dalam
bahasa Indonesia yang cocok adalah ‘aku’.

Ashizawa adalah orang dari keluarga kaya yang terpandang. Dari
latar belakang keluarganya, sudah pasti dia menerima pendidikan yang
lebih spesial dibanding orang lain. Dari tingkah laku, cara bicara dan

gayanya, Ashizawa dapat dikategorikan sebagai orang berintelektual

tinggi, namun ia tetap menunjukkan sifat kasual dan tidak kaku.
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Data 2.35 Holmes melawan Cleive

Gambar 4. 40 Holmes melawan Cleive, Eikoku Tantei Mysteria ©2013 Karin
Entertainment

T AT TAZEBEIZTIOL, WWINEIZ LA ! |
A=A X TEEICTA2MOZ Lo, bbb, #Eixr-7
IEHER B S =75 T e e e Bl BRIENT, )

Terjemahan:
Cleive : Hentikan mempermainkan orang seperti ini!
Holmes : Mempermainkan? Aku tidak mengerti, apa yang

kamu maksud? Aku hanya meladeni kalian...
Kalianlah yang bersalah.

Data 2.43 Sherlock dan Herlock Holmes

Gambar 4. 41 Sherlock dan Herlock Holmes, Eikoku Tantei Mysteria ©2013
Karin Entertainment
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Y¥—nyZ o AR—LAX LML, R BHINES T B
AN, FAE R CREWI SR R0 b, |

Ty IR R T RE A, T AR EE NIk
ATTD? |

Terjemahan:

Sherlock Holmes : Tetapi bagiku masih ada kau... Aku tidak ingin
membiarkanmu mengalami hal yang sama denganku.

Herlock Holmes : Ayah, kau datang ke sini untuk mengatakan hal
itu kepadaku?

Data 2.50

Yy—nuy 7 - Rm—AX [BENE ROBEBEFE, KL LTH
VIS X, e fHH LS eolode, =L
27 s IR—AhX, |

TAB Y R LR T RS A, TS BIOETHIZYRT
HfELE L, BHITIETFICBZOY %
IOELIETDHEILLD BRNRBT
ERS

Terjemahan:

Sherlock Holmes : Kau adalah anak kebanggaanku. Aku sangat
bangga sebagai ayahmu. Kau sudah tumbuh
menjadi orang yang dapat dipercaya, Herlock
Holmes.

Herlock Holmes : Ayah, aku mengerti satu hal dari kasus kali ini. Kau
adalah ayah yang tidak bisa tertolong lagi yang
memaksakan kehendak pada anaknya.

Holmes adalah detektif dan sudah pasti memiliki kecerdasan
intelektual yang lebih dibanding yang lain. Cenderungan orang-orang
berintelektual lebih memilih watashi atau boku untuk menjadi kata
ganti dirinya sendiri, yang menggantikan image dirinya dalam sebuah
bahasa. Selain itu, di dalam dialog-dialog di atas, terdapat bukti bahwa
kata boku tidak mempengaruhi kesopanan dalam berbicara, karena kata

boku hanyalah merupakan image pengganti diri yang diwujudkan

dalam sebuah kata.
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d) Laki-laki yang terkesan lemah, merasa inferior, merendahkan diri
Pada masa kini, [{%] dikaitkan dengan makna laki-laki lemah,
sedangkan [ f& ] memiliki makna laki-laki yang kuat. Sebenarnya
makna ini lahir juga dari para pelajar zaman Meiji. Kinsui dalam
Palmroos (2010:26) menjelaskan bahwa pelajar biasa melihat para
heroes yang muncul dalam serial komik dan novel pada masa setelah
perang. Dalam serial-serial heroes tersebut, para pahlawan biasa
menggunakan boku sebagai pronomina persona bagi diri sendiri. Di sini

pelajar merasa bahwa kata %] memiliki makna jantan dan kuat.
Namun setelah itu, ada serial baru yang muncul, dan heroes di
dalam serial ini menggunakan pronomina persona yang lebih kasar
yaitu ore. Di sinilah kata boku dirasa mulai kehilangan ‘kekuatannya’
dibanding ore. Dari peristiwa inilah lahir makna boku yang sekarang

digunakan. Lebih sopan dari ore namun lebih kasual dari watashi.
Pergeseran makna yang terjadi adalah spesialisasi atau
penyempitan makna. Tadinya kata ini digunakan untuk menunjukkan
makna laki-laki, tetapi sekarang memiliki makna laki-laki yang lebih

lemah dari laki-laki yang menggunakan ore.
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Data 2.14

j—“/: rZiO ...... %ELWJ

fil Az TAY T

FYa 1 EoT, fER------ ANFLTEXENY U
UNeooons |

Ml A Tixvy, IE[EL- - .- FEHLF&K> TWET

FY I AT 2

WL TR DERE R E -T2 A TT

Terjemahan:

Kiryuu : Aku... Akan pindah

Natsuko : Eh... Bohong!?

Kiryuu : Sungguh.

Natsuko : Habisnya, Kiryuu-kun... Bukannya kamu baru saja
masuk sekolah...

Kiryuu : lya. Sebenarnya, aku juga bimbang.

Natsuko : Mengapa...?

Kiryuu : Karena relokasi pekerjaan ayahku sudah diputuskan

Kata ini memiliki word kimi, dan mental content aku yang lemah.
Referent kata ini adalah diri sendiri. Kemudian padanan kata yang
cocok adalah ‘aku’.

Kiryuu merupakan anak yang terlihat lemah, bukan hanya dari

tubuhnya yang mungil, melainkan uga dari cara bicara dan kelembutan
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yang dirasakan dari setiap kalimat yang dia ucapkan. Orang yang
menggunakan boku memiliki kecenderungan terlihat lebih lemah
dibanding watashi yang tegas dan ore yang kasar.

Data 2.21

}%—%y 4
g (0 20, ESBEATINLAL S,

[ 4
| L . e 5 5

Gambar 4. 43 Alvin, Will'o Wisp ©2009 Otomate
T—Ugh X 2O, BEREATINEEARL, £ %,
%h"(‘. ceees

Terjemahan:
Alvin : Aku, itu, kalau kamu senang, be-begitu...

Melihat beberapa data diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
orang yang lemah aatau terlihat lemah cenderung menggunakan kata
boku sebagai pronomina persona dalam menunjukkan identitas mereka

kepada orang lain.

Data Data 3.4

B Z 2 W2 OFT

M x72) LWz

B3 gs < Btk

Terjemahan:

Dengan suara ini yang tidak dapat kau dengar
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Aku membisikkan “Aku menyukaimu”
Aku si kikuk yang lemah
_ raj
Golden Bomber 2007 — 04:19

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan kelemahan, namun tetap
memiliki kesan sopan dan lembut apabila dipakai.

Sang aku yang menjadi tokoh dalam lagu ini adalah penulis lagu
ini sendiri. Kiryuuin menyatakan ia dengan jujur menjadikan
perasaannya saat itu sebagai sebuah lagu, yang secara terang-terangan
ia tulis dalam bukunya. Pada saat itu ia merasa dirinya hanyalah seorang
yang lemah yang tidak bisa berbuat apa-apa, bahkan untuk menyatakan
perasaannya secara langsung kepada wanita itu. la mengetahui bahwa
wanita itu tidak dapat mendengar, tetapi ia hanya berani
mengatakannya dengan berbisik, yang tentu saja hal itu hanya
dilakukan untuk memuaskan dirinya sendiri sebagai seorang yang
penakut pada waktu itu.

Data 3.6

bbby EmiFen

ZELZ% Bz

LT FEICLT

FIZLT /TTWVTH

EOFIFIHA T <

Terjemahan:

Tidak tersampaikan Ingin kusampaikan

Rasa cintaku Perasaan sayangku

Kubuat menjadi lagu Kubuat menjadi kata-kata
Kubuat menjadi suara Kumainkan dengan instrumen pun
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Suaraku perlahan menghilang
— BN 720 (Kimi ga Inai Ma ni)
Golden Bomber 2007 — 01:34

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan kesan lemah, namun tetap
memiliki kesan sopan dan lembut.

Lagu ini bercerita tentang seorang laki-laki yang berjuang selama
orang yang disayanginya tidak ada di sampingnya. Tetapi Kiryuuin
membantah bahwa lagu ini menceritakan pria yang kekasihnya sudah
tidak ada. Dari liriknya, lagu ini menceritakan kisah sang laki-laki yang
kehilangan asa daan semangat begitu kekasihnya meninggalkannya. la
hidup akan tetapi tidak menikmatinya

Kesan lemah yang di dapat dari tokoh ‘aku’ ini sangat kuat,
terlebih dengan melodi lagu yaang begitu melankolis, menjadikan
pendengar memahami bagaimana perasaan sang ‘aku’ dalam lagu ini.
Data 3.7

2T S A R D

BTN R D

W e DOANTLEIT N 220

Terjemahan:

Tapi apa yang bisa dilakukan?

Apa yang bisa dilakukan olehku?

Di dalam hatinya tidak ada aku

—F ATV (Kataomoi de i)
Golden Bomber 2014 — 04:21

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku yang

lemah dan tidak bisa melakukan apa-apa, dan referent diri sendiri.
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Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam bahasa Indonesia. Kata
ini menunjukkan kesan lemah, namun tetap memiliki kesan sopan dan
lembut.

Tokoh ‘aku’ dalam lagu ini merendahkan dirinya dan
menunjukkan bahwa dirinya tidak mampu melakukan apapun, sekuaat
apapun ia berusaha karena wanita yang ia sukai tidak akan pernah
berpaling untuk melihatnya. laa terkesan memiliki peraasaan inferior

terhadap pasangan dari wanita yang ada dalam lagu ini.

Data 3.13
WA TR EHAZITYH
WONTEN TN TL 2202°?
BEOHZITZDEET
T INET T
Terjemahan:
Umur dan uban yang bertambah
Apakah suatu hari nanti aku akan terbiasa dengan hal-hal itu?
Bayanganmu masih tetap sama seperti itu
Hanya aku yang terus bertambah tua

—) 72 £ (Setsunai Hodo)
Golden Bomber 2013 — 01:53

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku, dan
referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok adalah ‘aku’ dalam
bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan kesan lemah, namun tetap
memiliki kesan sopan dan lembut.

Lagu ini mengisahkan tentang seorang pria yang tadinya
merupakan orang yang lemah. Pada lagu ini terdapat lirik [ 7217273

RHHLKET 20, WO b O T %720 yang secara implisit
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menyampaikan bahwa tokoh ‘aku’ dalam lagu ini adalah seorang yang
tadinya sering menangis terutama apabila berhubungan dengan
kenangan terhadap wanitanya dulu. Namun ia berharap seiring
berjalannya waktu, ia mampu melupakan semuanya suatu saat nanti.
Perasaan lemah dari tokoh ‘aku’ dalam lagu ini menunjukkan
bahwa kata boku memberikan kesan bahwa penggunanya adalah orang
yang terkesan lemah. Hingga pada akhir dari lagu, ia mulai menyangkal
dan menyatakan bahwa perasaannya kini sudah tidak lagi sama seperti
dulu, pada data berikut ini.
Data 3.14

B2 WE 2 WE SN T <
BN OF OB

H OO YA TIERBf

il H 5% 5 720

Terjemahan:

Sampai terasa menyakitkan, sampai terasa menyakitkan, semua

mulai mengalir dan menghilang

Kau yang ada di dalam kenanganku pun mati

Lagu cinta itu pun Kini begitu kubenci

Tak ada lagi apapun yang tersisa
—H)72 X & (Setsunai Hodo)
Golden Bomber 2013 — 02:26

Data 3.15

SARAY R iRy Yl iy
JEF4 60 THR O PR AR A K

Terjemahan:
Meskipun aku merasa tidak suka pada pekerjaanku yang datar
Tertawakanlah aku yang menyanyi dengan terkekang
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Masih dengan word, mental content dan referent yang sama, kata boku
di sini memberikan makna yang sangat merendahkan diri, hingga tokoh ‘aku’
bahkan mengizinkan orang lain untuk menertawakaan dirinya.
Data 3.20

KD DML T

THEEICA L D52k ->TT

B PR Ex 2RI
BB RBDFFCrinolz

Terjemahan:
Aku sangat takut kehilanganmu
Tetapi aku sudah terlanjut kehilanganmu sedikit demi sedikit
Aku yang tak sabar, bimbang dan sangat takut
Sudah tidak memiliki ruang lagi untuk memperhatikanmu
—It L < Ta o7 (Isogashikute Yokatta)
Golden Bomber 2010 — 01:38

Kata ini memiliki word boku, dengan mental content aku yang
bodoh dan lemah, dan referent diri sendiri. Padanan kata yang cocok
adalah ‘aku’ dalam bahasa Indonesia. Kata ini menunjukkan kesan
lemah, namun tetap memiliki kesan sopan dan lembut.

‘Aku’ dalam lagu ini merupakan orang yang penakut dan terlalu
terfokus kepada dirinya sendiri hingga ia tidak sadar bahwa dirinya
yang seperti itu justru membuatnya kehilangan orang yang ia sayangi.
Data 3.26

RO BRMEIZ

EOMmEI M A ELSTEZEWN

Terjemahan:

Aku yang buruk rupa dan penuh dengan keinginan yang

mendalam

Tolong, tolong ramahlah kepadaku

— 7 ¥ i (Uji Mushi)
Golden Bomber 2013 — 03:18
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Data 3.27

BRI EUIC2 Y 2oL EF-=685
FEORIZEIS BT 2BOREDEFENT
RRZH T IEFVEHNEOREICHEZT-
FORICESH T DEERATEZ -T2

Terjemahan:
Seiring berjalannya waktu aku salah melangkah dan hal itu
menjadi luka, lagi-lagi aku membuat hati itu menjadi kelam
Sering sekali keluar di dalam laguku, lagi-lagi air matamu
mengalir
Aku takut terhadap ekspresimu yang menjadi dingin yang sulit
sekali didekati seiring berjalannya waktu
Aku tidak bisa mengatakan kata-kata yang sering sekali keluar
dalam lagu-lagu cinta

—5 0 & Fkp 2 (Otokogokoro to Aki no Sora)

Golden Bomber 2011 — 03:11

2) Merujuk pada lawan bicara atau orang kedua
Chou Hai Ka (1996:74) mengatakan bahwa dalam bahasa Jepang
modern, kata boku bisa merujuk pada pembicara atau lawan bicara.
Data 3.12
. < 22 (Boku, ikutsu?)
(Hei, nak, berapa umurmu?)
Chou Hai Ka (1996:74)
Kata boku di sini bukan merujuk pada pembicara, melainkan yang
diajak bicara. Biasanya kata ini digunakan oleh orang dewasa atau
orang tua untuk menyebut anaknya. Karena penggunaannya inilah
maka muncul makna kekanak-kanakan dari kata ini.
Data 5.3
. Zh4r& 2 (Boku, kore suki?)

(Hei, nak, apakah kamu menyukai ini?)
Oono (1999:157)
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Kata ini mengalami spesialisasi dari makna boku yang telah
mengalami spesialisasi juga terhadap kata ore. Boku yang tadinya
digunakan untuk laki-laki, kemudian mengalami spesialisasi menjadi
laki-laki yang lemah. Dari sana, kemudian kata ini dipersempit lagi dan

hanya dituju kepada anak kecil.

3. Faktor Penyebab Terjadinya Pergeseran Makna Kata [#] dan )
Sebuah kata tidak mungkin begitu saja berubah tanpa adanya faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan tersebut. Untuk mengetahuinya diperlukan analisis
terhadap kejadian-kejadian yang menjadi petunjuk dalam menemukan faktor
penyebabnya. Berikut analisis faktor yang mungkin mempengaruhi terjadinya
pergeseran makna pada kata [# ] dan T{#] .
a. Faktor kebahasaan
Perubahan makna karena faktor kebahasaan berhubungan dengan fonologi,
morfologi dan sintaksis. Bila dihubungkan ke dalam faktor ini dipastikan jelas oleh
Hinds dalam Palmroos bahwa “Japanese personal pronouns are distinguished from
nouns both morphologically and syntactically” (pronomina persona bahasa Jepang
terbentuk dari nomina baik secara morfologi dan sintaksis). Perubahan dalam kelas
kata juga menimbulkan perubahan secara sintaksis, yang menimbulkan pergeseran
makna dalam penggunaannya dalam masyarakat.
Secara morfologi sendiri, kata I {#% ) telah berubah dari yatsukoagare
kemudian menjadi yatsugare, lalu menjadi shimobe dan terakhir menjadi boku.

Kata T# ] juga memiliki perubahan yaitu Kinji, kimi dan kun. Secara semantik,
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kata kimi yang tadinya ditujukan hanya bagi orang yang terhormat kini bisa

digunakan untuk semua orang. [{%] yang tadinya memiliki makna pelayan kini

memiliki makna ‘aku’.

b.

C.

Faktor kesejarahan
1)  Faktor objek

Awalnya, kata kimi hanya memiliki makna kaisar. Kemudian digunaan
bagi sesama teman maupun orang yang memiliki status sosial sama ataupun
dibawah. Kaisar dan orang yang memiliki status di bawah bukanlah objek
yang bisa disamakan lagi. Begitu juga dengan pelayan dan aku.
2)  Faktor ide

Pelajar pada zaman Meiji memiliki ide-ide untuk mengolah bahasa
yang ada dam menciptakan makna-makna dan penggunaan baru untuk sebuah
kata. Dari kimi yang tadinya hanya digunakan untuk orang-orang terhormat
kini bisa dipakai untuk pronomina persona orang kedua. Ini berkat adanya
sumbangan ide-ide baru yang tentunya juga diterima dalam masyarakat.
Faktor sosial

Dahulu boku memiliki makna laki-laki yang kuat. Akan tetapi karena

berkembangnya masyarakat dalam perkembangan novel dan komiknya, hal itu turut

mempengaruhi makna dalam masyarakat, hingga pada akhirnya makna yang

didapat adalah laki-laki yang agak lemah, lebih lemah dibanding laki-laki yang

menggunakan kata ore.

d.

Kebutuhan kata baru
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Seperti yang sudah dibahas, di dalam bahasa Jepang, pronomina persona yang
dipakai sekarang mearupakan nomina pada zaman dahulu. Saat ada perubahan
dalam masyarakat, begitu dirasa bahwa masyarakat butuh pronomina persona untuk
orang kedua, maka digunakanlah nomina hingga maknanya pun bergeser.

e. Bahasa yang berkembang dan diturunkan dari generasi ke generasi

Karena penggunanya bertambah dan telah melalui zaman-zaman yang
berbeda-beda, sudah pasti ada pemikiran-pemikiran baru. Seperti adanya pemikiran
baru dari para pelajar di zaman Meiji yang akhirnya merubah penggunaan kata boku

dan kimi menjadi seperti sekarang.

4. Kronologi Pergeseran Makna Kata [#] dan ] Secara Sederhana
Sedangkan untuk rangkuman dari pergeseran maknanya, dapat dilihat pada

bagan dibawah ini.
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e Old Japanese (co—794)

iili|

«Kimi: Raja, penguasa, bangsawan, majikan, orang terhormat
«Kimi: Engkau; digunakan oleh perempuan terhadap laki-laki
-

« Yatsukoare: sahaya, hamba, aku (digunakan oleh perempuan)

meel  Early Middle Japanese (794-1185)

iih|

« Kimi: raja, penguasa, bangsawaan, majikan, orang terhormat
« Kimi: engkau, kamu; digunakan oleh perempuan maupun laki-laki

«Kinji: engkau, kamu, memiliki makna afeksi; digunakan oleh perempuan maupun laki-
laki

» Kimi: kamu; untuk wanita penghibur — peyorasi, spesifikasi
'S
« Yatsukoare: digunakan untuk orang dengan kedudukan rendah, yang dikuasai —
generalisasi (digunakan oleh laki-laki dan perempuan)

B | ate Middle Japanese (1185—1573)

i

«Kimi: raja, penguasa, bangsawan, majikan, orang terhormat

«Kimi: engkau, kamu; digunakan oleh laki-laki maupun perempuan

«Kindachi: anda, tuan (jamak); anak dari bangsawan, majikan, orang terhormat (jamak)
« Kimi: wanita penghibur

e

«yatsugare sahaya, hamba, pelayan

«shimobe pelayan

*boku saya, aku

=l Early Modern Japanese (1603-1912)
(=1

»Kimi: tuan, orang terhormat — generalisasi
«Kimi: laki-laki antar golongan Samurai dan orang terpelajar — spesifikasi
« Kimi: wanita penghibur
« Kimi: penyangkalan terhadap wanita penghibur — ameliorasi
« Kimi: kamu; mulai digunakan lagi oleh perempuan
<
*Boku: sahaya, pelayan

*Boku: aku, saya; laki-laki antar golongan Samurai dan orang berpendidikan —
ameliorasi, spesifikasi

*Boku: aku, saya; digunakan oleh masyarakat luas — generalisasi
*Boku: aku untuk kesan lemah — spesifikasi

Modern Japanese (1912 —sekarang)

¥
* Kimi: kamu — generalisasi (setelah pelarangan penggunaan bagi perempuan tahun 1938,
ada kesan tabu saat digunakan oleh perempuan)
»Kimi: kamu, diakui oleh Minister of Education tahun 1953 sebagai persona pronomina
« Kimi: kamu; digunakan oleh sepasang kekasih, penyetaraan gender — spesifikasi
«Kimi: orang yang lebih rendah hirarkinya — peyorasi
<
*Boku: aku, diakui oleh Minister of Education tahun 1953 sebagai persona pronomina
*Boku: aku — generalisasi
*Boku: kamu (anak kecil) — spesifikasi
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C. Keterbatasan Penelitian

Kata 7 dan [{%] sebenarnya masuk ke dalam beberapa kelas kata lainnya.
Hanya saja penelitian ini masih terbatas pada kelas nomina dan pronomina persona
orang saja. Selain itu, penulis tidak membedakan penggunaan kata ganti
berdasarkan penggunaan dengan huruf Kanji, Hiragana dan Katakana meskipun
sebenarnya hal itu juga penting. Penulis berharap apabila ada kesempatan, maka
peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperdalam makna berdasarkan huruf
yang digunakan.

Pronomina persona yang mengalami pergeseran makna bukan hanya [ | dan

%] saja. Pronomina persona anata yang direpresentasikan dalam banyak kaniji

juga sebenarnya sangat menarik untuk diteliti lebih jauh. Begitu juga dengan
pronomina persona yang lain seperti ore, omae, watashi, dan lainnya. Akan tetapi
karena keterbatasan waktu dan kemampuan, hanya dua kata saja yang bisa dibahas
dalam penelitian ini.

Yamato Kotoba merupakan keterbatasan yang paling utama dalam penelitian
ini, sehingga penulis tidak bisa meneliti pergeseran makna secara diakronis dan

hanya terbatas pada periode bahasa Jepang modern saja.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah, berikut kesimpulan yang dapat ditarik dalam
penelitian ini.
1. Pergeseran Makna
Pergeseran makna dapat dipastikan terjadi pada kata 7 )] dan [{#
berdasarkan data-data yang telah diperoleh dan di analisis pada bab sebelumnya.
Berikut kesimpulan mengenai pergeseran makna yang terjadi.
a. Pergeseran makna yang terjadi pada kata 7 |
Pergeseran makna yang terjadi dibagi menjadi dua berdasarkan kelas
katanya.

1) Nomina kata [# | pada masa kini digunakan dalam kango (#£7%) atau
kata yang terdiri dari kanji yang dibaca berdasarkan cara baca onyomi
yang masih memiliki makna yang berhubungan dengan monarki.

1) Pronomina persona orang kedua yang digunakan:

a) Menunjukkan solidaritas antar laki-laki yang menunjukkan
kedekatan psikis yang mengalami generalisasi dan spesifikasi
b) Menunjukkan keakraban kepada lawan jenis yang mengalami

generalisasi dan spesifikasi
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c) Bentuk penghormatan yang ringan, digunakan oleh orang yang
sopan, lembut, dan/atau berintelektual yang mengalami generalisasi
dan spesifikasi

d) Untuk persetaraan gender yang menunjukkan afeksi yang
mengalami generalisasi atau perluasan makna

e) Orang yang lebih rendah hirarkinya yang mengalami peyorasi atau

pergeseran makna yang memburuk;

Pergeseran makna yang terjadi pada kata %]

1) Nomina kata [f#) pada masa kini digunakan dalam kango (%7%) atau
kata yang terdiri dari kanji yang dibaca berdasarkan cara baca onyomi
yang masih memiliki makna pelayan.

2) Pronomina persona yang merujuk pada:

a) Diri sendiri atau pembicara yang digunakan:

(1) Sebagai persona pronomina laki-laki netral yang dan kasual
yang mengalami generalisasi dan ameliorasi;

(2) Digunakan oleh laki-laki yang sopan, lembut, penyabar
dan/atau berintelektual namun berkesan kasual, mengalami
generalisasi dan ameliorasi;

(3) Oleh laki-laki yang berintelektual namun berkesan kasual
Digunakan oleh orang yang terkesan lemah, memperlihatkan
kelemahan, merasa inferior, merendahkan diri yang

mengalami ameliorasi dan spesialisasi;
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(4) Oleh laki-laki yang terkesan lemah, merasa inferior,
merendahkan diri yang mengalami spesialisasi.

b) Lawan bicara atau orang kedua. Boku yang tadinya digunakan untuk

laki-laki, kemudian mengalami spesialisasi menjadi laki-laki yang

lemah. Dari sana, kemudian kata ini dipersempit lagi dan hanya

dituju kepada anak kecil.

2. Faktor-faktor Penyebab Pergeseran Makna
Berdasarkan pergeseran-pergeseran makna yang terjadi, berikut faktor yang
menjadi penyebab pergeseran makna apabila dikaitkan dengan masyarakat pada
zamannya.
a. Faktor kebahasaan, nomina kini digunakan sebagai pronomina persona orang.
b. Faktor kesejarahan
1) Faktor objek, objek kimi tadinya adalah kaisar dan orang-orang
bangsawan, kini merujuk pada orang kedua secara luas;
2) Faktor ide, samurai zaman Edo dan pelajar zaman Meiji memiliki ide
untuk menggunakan kimi dan boku dalam percakapan antar golongannya.
c. Faktor sosial, kata boku bearkembang berdasarkan image yang timbul dari
tokoh heroes dalam novel dan komik.
d. Kebutuhan kata baru, pronomina persona menjadi hal yang lebih dibutuhkan
ketimbang nomina.

e. Bahasa yang berkembang dan diturunkan dari generasi ke generasi
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B. Saran
Dengan keinginan untuk memberi setidaknya sedikit implikasi kepada
pembelajaran bahasa Jepang, khususnya pelajaran Bunpou, Kaiwa, Sakubun,
Honyaku, Gengogaku Nyuumon, Nihongo Gaku, Nihon Bungaku, Nihon Shi dan
Nihon Bunka, maka penulis memberi saran berdasarkan hasil dari penelitian ini

untuk pihak-pihak terkait.

1. Bagi Pengajar

Untuk memberikan saran yang tepat sasaran dan dapat diterapkan sesuai
dengan tujuannya, makan penulis memberi saran kepada pengajar berdasarkan mata

kuliah yang diajarkan.

a) Pengajar Bunpou

Bunpou adalah mata kuliah yang baik disadari maupun tidak menjadi
standar dalam menilai kemampuan siswa secara keseluruhan sehingga
menjadi mata kuliah yang paling difokuskan baik oleh pengajar maupun
pembelajar. Banyaknya materi terkadang memaksa pengajar untuk
melewatkan pengetahuan mendasar mengenai penggunaan pronomina
persona sehingga banyak mahasiswa yang faktanya masih terpengaruh
bahasa ibu dalam menerapkan penggunaan pronomina persona. Hal ini akan
menjadi jebakan bagi pembelajar apabila pola pikir mahasiswa tidak diubah
sejak dini sehingga perlu adanya pembahasan mengenai penggunaan
pronomina persona yang memang memiliki aturan tertentu dalam masyarakat

Jepang berkaitan dengan etika, namun bukan menjadi standar dalam



217

penggunaannya dalam bermasyarakat. Penulis yakin hanya dengan sedikit
waktu, kualitas pembejajar akan jauh lebih memuaskan.
b) Pengajar Kaiwa

Mata kuliah Kaiwa selaras dan sejalan dengan mata kuliah Bunpou.
Apabila pengajaran mengenai penggunaan pronomina persona telah diajarkan,
maka ada baiknya apabila ada sedikit waktu yang diluangkan untuk melihat
bagaimana masyarakat Jepang yang sekarang menggunakan pronomina
persona dalam percakapan, baik formal maupun informal. Kadang kala
pengajar juga mengejar materi sehingga melupakan bahwa bahasa terdiri dari
bahasa lisan dan tulisan, di mana kedua bahasa tersebut memiliki ciri khas
masing-masing termasuk dalam penggunaan pronomina persona. Apabila hal
tersebut disinggung dalam pengajaran, penulis yakin mahasiswa dapat
memiliki bekal untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Jepang lebih
dan lebih lagi.

c) Pengajar Sakubun

Dalam pengajaran Sakubun, ada kalanya pembelajar terpaku dan
menggunakan pronomina persona yang dianggap standar, tanpa mengetahui
adanya makna tertentu yang tersampaikan secara tersirat dalam pemilihan
pronomina persona yang digunakan dalam satu situasi tertentu. Mayoritas
pembelajar terikat dengan aturan-aturan bahasa ibu yang berpengaruh dalam
keluwesan pembuatan sakubun sehingga hal ini menjadi batu sandungan baik
bagi pengajar maupun pembelajar. Dengan memberikan sedikit pengertian

mengenai makna yang terkandung dalam penggunaan pronomina persona
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dalam bahasa Jepang, maka pembelajar akan mampu melepaskan diri dari
pengaruh bahasa ibu dan menambah pengetahuan selaras dengan praktek
penulisan sakubun.
d) Pengajar Honyaku

Honyaku bukan hanya menganalisis arti kata demi kata dan kemudian
mencari padanan katanya. Akan tetapi honyaku merupakan kegiatan
menerjemahkan satu makna yang terkandung dalam bahasa dari satu budaya
ke budaya lain. Perbedaan budaya tentu harus diperhatikan agar tidak ada
satupun makna penting yang hilang dalam proses penerjemahan dari bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran. Perbedaan budaya inilah yang harus
ditanamkan dalam pola pikir pembelajar agar pembelajar memahami baik arti
dan makna dari kata yang menyusun bahasa dalam kebudayaan satu negara.
Sedikit pengajaran mengenai pergeseran makna yang terjadi dalam
pronomina persona kemungkinan akan menjadi petunjuk dan diharaapkan
dapat membantu pembelajar untuk membentuk pola pikir dalam
penerjemahan terutama dalam makna dan padanaan kata.

e) Pengajar Gengogaku Nyuumon

Kunci pembentukan pola pikir pembelajar terhadap bahasa ibu dan
bahasa Jepang yang dipelajari adalah mata kuliah ini. Sedikit saja pengajar
menyinggung dan membahas mengenai perbedaan struktur kebahasaan antara
bahasa ibu dan bahasa Jepang yang dipelajari, maka hal itu dapat
mempengaruhi pola pikir pembelajar dalam memetakan linguistik antar

bahasa. Akan menjadi langkah yang baik apabila perbedaan-perbedaan
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struktur linguistik bahasa Jepang dan Indonesia dalam pronomina persona
diberikan kepada pembelajar. Semoga teori-teori yang penulis temukan
dalam penelitian ini dapat membantu pembelajar dan pengajar dalam
pengajaran mata kuliah ini.
f) Pengajar Nihongo Gaku

Kelas kata dalam bahasa Jepang sedikit berbeda dari bahasa-bahasa lain.
Seperti fakta bahwa pronomina persona dalam bahasa Jepang sebenarnya
berasal dari nomina. Pembelajar akan kesulitan dalam membedakan kedua
kelas kata ini apabila tidak diberikan pengetahuan dasar mengenai hal ini.
Dengan memberikan sedikit waktu dalam pengajaran untuk memberikan
pengertian akan hal ini, pembelajar akan mampu memahami bahwa linguistik
Jepang memiliki dasar dalam pembentukan tiap unsur-unsur bahasanya
sehingga pembelajar akan memiliki dasar untuk mengembangkan pemikiran-
pemikiran baru. Tidak menutup kemungkinan pembelajar akan menemukan
teori-teori yang dapat menjelaskan hal-hal yang masih samar-samar dalam
linguistik Jepang.

g) Pengajar Nihon Bungaku

Bahasa Jepang tentunya mengalami perubahan-perubahan bersamaan
dengan berkembangnya kebudayaan Jepang. Akan tetapi tidak adanya
pengetahuan mengenai perubahan-perubahan bahasa akan menjadi halangan
bagi pembelajar dalam mendalami literatur Jepang terutama dalam
mempelajari literatur klasik yang menggunakan Yamato Kotoba yang tidak

dipelajari oleh pembelajar. Yamato Kotoba memiliki pola dan struktur yang
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lumayan berbeda dengan bahasa Jepang modern sehingga hal ini sangat
menyulitkan pembelajar. Pengetahuan mengenai perbedaan literatur bahasa
Jepang secara diakronis setidaknya dalam pronomina persona akan sedikit
membantu pembelajar untuk mengembangkan pengetahuan dalam literatur
Jepang.
h) Pengajar Nihon Shi

Sejarah Jepang memberikan pengetahuan bagaimana masyarakat dan
kebudayaannya pada masa-masa tertentu. Pengaitan antara sejarah dan
perubahan-perubahan dalam bahasa Jepang dalam pola sebab akibat akan
membantu siswa melatih pola pikir diakronis dan sinkronis sehingga
pembelajar akan mampu memecahkan masalah-masalah dalam mempelajari
bahasa Jepang terutama mengenai pronomina persona yang faktanya berubah
karena perkembangan budaya masyarakat dalam sesuatu zaman ke zaman
lain.

i) Pengajar Nihon Bunka

Mempelajari budaya adalah hal yang menyenangkan, sehingga fakta-
fakta baru akan mudah diserap pembelajar. Pengatian antara linguistik,
budaya dan sejarah dapat disinggung dalam pengajaran Nihon Bunka
sehingga pembelajar akan mampu menyerap pengetahuan dengan dengan
cara yang menyenangkan. Sedikit pengajaran dan pelatihan yang diberikan
kepada siswa dalam menganalisis perubahan pronomina persona akan
membuat pembelajar secara aktif menggali fakta-fakta baru yang memicu

kreativitas pembelajar dalam menemukan permasalahan-permasalahan baru
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berikut juga penyelesaiannya. Pengajar dapat membimbing pembelajar
dengan suasana yang kondusif dengan memberikan contoh nyata dalam
kebudayaan Jepang sehingga pembelajar dilatih untuk memiliki pola pikir

yang luas.

2. Bagi Pembelajar

Banyak ilmu yang tidak bisa kita dapat di bangku pendidikan formal sehingga
banyak sekali pengetahuan-pengetahuan yang tidak dapat dipahami yang justru
sangat fatal apabila tidak diketahui seperti penggunaan pronomina persona dan
faedah-faedahnya. Ada baiknya pembelajar mempelajari dan mencari tahu sendiri
fakta-fakta budaya dan bahas Jepang setidaknya untuk memahami bagaimana satu
kata dapat terbentuk dan mengapa bisa memiliki arti dan makna yang demikian.

Bukanlah hal yang buruk menjadi orang yang menyelidiki keanehan yang
ditemukan selama mempelajari bahasa Jepang, karena tidak ada pengetahuan yang
tidak berguna bagi masyarakat. Bukanlah hal yang tabu untuk mencari pola-pola
tertentu dalam penggunaan bahasa Jepang yang tidak wajar, jarang digunakan dan
berbeda dari standar yang dipelajari dalam bangku kuliah. Bila mempelajarinya
lebih jauh, bahasa adalah misteri yang akan selalu membuat pembelajar ingin terus

menggali lebih dalam lagi dan lagi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pelajari dahulu sebisa mungkin mengenai Yamato Kotoba sebelum meneliti
mengenai makna lampau karena hal ini sangat memberatkan apabila tidak ada

kamus yang bisa membantu menerjemahkan pola-pola kalimat lampau.
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Pengumpulan dokumen yang banyak juga bisa membantu penelitian berjalan lebih
baik. Untuk penelitian selanjutnya sangatlah baik apabila yang diteliti bukan hanya
[# ] dan £ melainkan juga pronomina persona lain karena pronomina
persona lain juga mengalami pergeseran makna kata yang dapat terihat jelas.
Pembatasan pola pikir akan menjadi halangan dalam penelitian. Oleh karena
itu perbanyak data dan teori-teori yang menjelaskan hal-hal yang tidak biasa dalam
masyarakat yang tidak dijelaskan dalam pengajaran formal. Beranikan diri dalam
menganalisa teori-teori baru dan bandingkan dengan teori-teori lama agar dapat
menemukan fakta yang mendekati, karena perkembangan budaya, bahasa dan ilmu
pengetahuan tidak akan pernah berhenti pada satu masa saja. Karena ada
kemungkinan peneliti selanjutnya akan mampu menemukan teori untuk
menjelaskan masalah-masalah dalam pembelajaraan bahasa Jepang yang masih

samar dan belum diketahui penyelesaiannya.
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I can't help falling in love with you and it's
my destiny
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Nama
Angkatan :

1.

Apakah kamu sering menggunakan kata [ ] dan %] selama belajar
bahasa Jepang?

Apa saja cara baca dari kata %] yang kamu ketahui?

Apakah yang kamu dapat menebak makna dari kata yang diberi garis bawah
di bawah ini? Apa alasanmu menebak demikian?

1.

8.
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91
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4. Apa saja cara baca dari kata %] yang kamu ketahui?

5. Apakah kamu dapat menebak apa makna dari kata yang diberi garis bawah
di bawah ini? Apa alasanmu menebak demikian?

1.

2.

BIZEWNWZ LD 5,

ol BRETEL
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Kz, BHAL,

6. Setelah menjawab, apa yang terlintas dalam pikiranmu mengenai kata 7 |
dan f%] diatas?

LA
7. FIEZELC TV,
Apakah menurutmu kata [ ] dan %] dapat diganti dengan kata lain?

(Isilah pertanyaan nomor 8 apabila menjawab ya)

8. Berilah tanda (v/) apabila menurutmu kalimat berikut tepat. Berilah tanda
( X) apabila kamu merasa kalimat berikut salah, serta berikan juga alasanmu.
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FITEZEL TS,

FITBHIZE LTV D,
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Tabel Sumber Data

1. Sumber Data : Drama CD
No. Bentuk Data
Data Data Monolog Dialog Sumber Data
&7 b, VW, BEHEX TRIZFERTLE, | Anata ga Ofuro de
11 Terjemahan: v Noboseru
“Anda... Ah, tidak. Begitu bertemu dengan kamu, Saya menjadi sangat bahagia.” Vol. 6 Shuzenjihen 2012
Track 6 — 08:50

2. Sumber Data : Otome Game

No. Bentuk Data
Data Data Monolog | Dialog Sumber Data
F~:~~~E75§ﬁ%?§hf%\ N SR Y WA Amnesia
2.1 Terjemfahan: _ _ v TEARYT
...meskipun kau melupakanku, aku tidak akan bisa melupakanmu
A X [ FRULE D 72, BEE LTI FE Y BED TERWVBMEAWV DI
HE X
ok M EREIEST- 0D ST L~ULNE S 2, BITHE L0 AR 7228,
oy | BITNFAERFE, £ vkay .. Vo FEWFIEATE LTV 5 A722) Amnesia Crowd
S % [eeeentsy, binote, v, BoTERTOZOFATED ERVAE? ] TARRYT 7TV E
Terjemahan:

Ikki : Ken... Kalau itu bagaimana, ya, untukku itu bukan merupakan cara berhubungan yang bisa
kurekomendasikan

242
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Kent : Apa? Tapi ini levelnya berbeda dengan yang kubuat untukmu. Yang kuserahkan padamu
levelnya untuk mahasiswa, kalau yang itu hanya untuk anak SD. Ikkyuu... Sebenarnya apa yang
kau lakukan?

Ikki : Ah, aku paham. Ken, kau belum pernah sekalipun mengelus kepalanya, ya?

7o b TfEEe, BHETWHT 4L 'ZLTHEZ LA LIERETICE D TR - T
)
2.3 | Terjemahan:
Kent : Kumohon, tetaplah di sana dengan selamat...! Lalu silakan serang dan marahi aku yang
sudah meninggalkanmu sendirian sepuasmu!
BR I72ATEE X P BE L WOB LD IRATER H 453 O R FIE D
52 BGOLHBEDL ORZEALRIZHNON ! 2|
{éa [eenens Ekjil
BR MENTRELZRFITHE ) KEFFHIT LV S, BANC—FHEL TH BN
DI E) LT BEXIIES, RATIAR, HICHLTET ZARICERRAL
Ko REEI DS TDHAEAD WEIITHETH, EORFEHIIEDL LR\ - T
BE [ BR, TH, I3 BEXE-T, RICbbhroTnARNE, BXKIZE-
L2 BN ESL OBHINDN-> T, HNICRESTHESS 2B 252k Shiratsuyu no Kai
2.4 ST b, IXTZ DT BT T IR AT

Terjemahan:

Ryouta : Kenapa kau...! Kau... Selalu seperti itu... Apa karena (aku adalah) bagian lain dari mu?
Apakah sebegitu takutkah kau kalau setengah dari dirimu sendiri terluka?!

Soushi :...Ryouta

Ryouta : Padahal aku sangat berharap kau mampu memahami... Perasaan sayangku yang begitu
menganggap Tsuyuha berharga... Lebih dari siapapun... Tetapi kenapa... Kenapa sih kau begini,
hanya kepadaku saja, kau menjadi begini bodoh. Sebenarnya kau mengerti, bukan... Kalau
perasaanku kepada Tsuyuha tidak akan berubah meski seperti apapun sosoknya (yang
sebenarnya)

L 52 DRE
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Soushi : ...Ryouta, tapi, aku... Kau sendiri juga sama, kau tidak mengerti apapun. Ryouta tadi
bilang, ‘kan? Apa aku sangat takut kalau bagian lain dari diriku terluka. Sudah pasti takut, ‘kan?
Kalau aku kehilanganmu, aku hanya akan menjadi monster

2.5

B ME, EoLTHOnk-- RIRATD, IFARD E LR ATRWATR, 1277,
BOHFZWABRTZWINZSDSED L TT-FDexE, Mo ATE - B O D

BR THA, BO, PLEFE, WO, bLLEH . BT, FLRRMhoTmDh
1Y

BRI T2 2]

BK T7RATHI N, SEEICR> TWRhol AT, HEHBED, LT D RBIENRT
T T& Tz, TORIEEMEN LS BT, £IBE-TZAT]

BRI TFRL, 7272, BRDPWARL o TLEIONMS T, TH, E9 LTWHND30

B [ BIIED BTN TL LTz )

8 Y

RR MEIZE->TE, 2T THOTE o7z BERNDLNG, Ro TRILICATE L,
HYINE D FBEHE

Terjemahan:

Ryouta : Aku, kenapa ya...? Sepertinya, aku hanya bisa mengingat kalau aku tidak sadar. Hanya
saja, terasa sangat ringan seperti ada di dalam mimpi... Saat itu, aku mendengarnya... Suaramu
Tsuyuha : Suaraku?

Ryouta : lya. Suara, tangisanmu. Ah bukan, sepertinya..., itu, mungkin bukan suara

Tsuyuha : Eh?

Ryouta : Bagaimana ya, (suara itu) tidak membentuk kata-kata. Hanya saja, perasaan Tsuyuha
yang seakan sangat sedih begitu tersampaikan, aku berpikir, aku harus melakukan sesuatu untuk
perasaan itu

Shiratsuyu no Kai
L oD
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Tsuyuha : Aku, hanya, takut sekali kalau Ryouta menghilang, tetapi, aku tidak mengerti apa yang
harus kulakukan...

Ryouta : ...kamu menangis untukku

Tsuyuha : lya

Ryouta : Bagiku, hanya seperti itu saja sudah cukup... Karena kamu ada, maka aku bisa kembali.

Terima kasih, Tsuyuha...

I T T <D, b Ly BRXOLAATTREIFORET D EF D DR b ZhU,
D, BB DDTED D Preeeee |

Shiratsuyu no Kai

26 | Terjemahan: LB odbdkE
Rubah : ...Hakuro. Kalau kamu memanggil saya terus-menerus dengan nama itu... Apakah itu
berarti... Bahwa itu bisa menjadi tempat bagiku...?
=N R EHYLT?2RATEARIEESID?]
=h [EH L ToT, »aPBml eRNolenni2A 2 @R EIEICIT N2 W H %
S, EDLBLREICHEA THIT AT L)
bz T ZDONZ, AYICBREBRD?2BEITT > LM bRWATE 72, %M
DEIZ, MZfBoTVDLHDN, DHRNA, Th, AW ObELI LTI, K
STWBEBITF TSN L, REZ/R>TWD LW TN, Zhix, BEFEDL
NHEOELSTEEE STV, ) iR Colorful*step
21 e TEAME L LS AMELEOA, BIEZ 505 ¥V ARAT L CAvi
Terjemahan:

Haruko : ...kenapa? Kenapa kamu mengatakan hal itu?

Sumeragi : Kenapa katamu? Ya, karena Haruko ingin tahu, 'kan? Alasan kenapa aku tidak
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Makanya aku hanya memberitahu dengan jujur saja.

Haruko : ... (...apa orang ini, benar-benar Sumeragi? Sumeragi memang selalu menjadi orang
yang tidak aku mengerti. Dibalik senyumnya, apa yang ia pikirkan, benar-benar orang yang sulit
dimengerti. Tapi, ia selalu memperlakukanku dengan baik. Saat aku kesulitan dia selalu




246

membantuku, bila aku menjadi cemas dia juga mau mendengarkan keluhanku. Kupikir, itu karena
kebaikan dari hati Sumeragi.)
Sumeragi : Kamu percaya atau tidak, aku adalah orang yang seperti ini

2.8

RMAREE [RHCh, ffo Tk, B, BRAED/NHFA .- R—oD L ]
Fva NIV ERFYaT, ZobRio------ J

b3 (o3¢

v sy a TEALSBBWLET !

AR MEX, mARER (X ESk) )

Terjemahan:

Takagi-sensei : Yo, sudah ditunggu dari tadi. Kalian ya, murid

pindahan yang bernama Kohinata... Uuhh...

Natsuko : Ya! Saya yang bernama Natsuko, dan ini kakak saya yang bernama...
Haruko : Haruko

Natsuko/Haruko : Mohon bantuannyal!

Takagi-sensei : Aku Takagi Masao

Jix#1% Colorful*step
CALHB

2.9

2B, SANLREULEM (L&b) AL LTIALLA, 24 CHOER R
(TOHEVEI) , A TRBNTY

A3 TEFIRA - DA, AL

Terjemahan

Sumeragi : Kamu juga, mulai sekarang mohon bantuannya sebagai sesama murid SMU Tokiwa,

ya. Aku Sumeragi Riou dari kelas 2-C. Ingat ya

Haruko : Sumeragi Riou-kun... Ya, sudah kuingat

Jiif1% Colorful*step
Ak

2.10

A METAESRR (BLEIDbWnEBY) . KALL. /MR LI S A
Y, 2= 1 CERRRE IV, EALSBBEWLET, AR

Terjemahan

Ashizawa : Aku Ashizawa lori. Mohon bantuannya, Kohinata Haruko-san
Haruko : I...iya. Mohon bantuannya, Ashizawa-kun

JiER# Colorful*step
STALER
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Fig Mz, ~rabs il

INLT (Zmeeees VA TR )

Fig [BEoZ b, Z5FATHENNNR?
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Fi T 2D LEHEZ SO B0 ONE BT, ZOHNRELNTIRTRDHAL
2727

Terjemahan:

Ashizawa : Tetapi rasanya sepi sekali, padahal kita seumur, tapi hanya padaku kamu
menggunakan bahasa hormat

Haruko : Ah. Ma... Maafkan aku. Aku akan berhati-hati.

Ashizawa : Lagi-lagi bahasa hormat

Haruko : Ah...

Ashizawa : Apa aku sebegitu sulitnya untuk diajak bicara?

Haruko : Eh!? Bukan begitu. Ini, aku hanya...

Ashizawa : Hei, Haruko-chan

Haruko : (Eh... Namaku...)

Ashizawa : Boleh kupanggil kamu begitu?

Haruko : Eh... Anu... Kenapa tiba-tiba...?

Ashizawa : Karena kurasa ada baiknya juga untuk mengurangi jarak kita sedikit. Bukankah kalau
begini jadi terasa lebih mudah untuk diajak bicara?

Jix#1% Colorful*step
Ak
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212 | Terjemahan: b

Saionji : Gue pengen banget suatu hari nanti gue bisa memainkan musik yang hebat yang bisa

bikin elu nggak bisa senyum-senyum tenang kayak gitu lagi!! Tapi... Elu yang begitu penting bagi

gue sekarang dengan seenaknya mau menghilang begitu aja, kalo gitu jadi nggak bisa, kan!!

Satou : Anda selalu membantu aku yang merupakan ketua klub dari balik layar. Aku tahu kalau

kamu tidak bisa serius dalam bermusik. Tetapi aku tidak pernah berpikir bahwa kamu setengah

hati.

Sumeragi : Astaga. Kalian bertiga, menakutkan sekali. Padahal lebih baik kalian tidak usah

pedulikan aku yang seperti ini

Haruko : Sumeragi-kun...?

Saionji : Eeh!? E... Elu nangis!?

Sumeragi : Berisik.
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Terjemahan:

SCALER
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Satou-Senpai : Tidak apa-apa. Kohinata-san. Tidak ada yang perlu ditakuti. Karena aku tidak akan
meninggalkanmu sendirian. Oleh karena itu, tenanglah.
Haruko : ...Senpai. Terima kasih. Berkat Senpai, kekhawatiranku sedikit berkurang.
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2.14 Terjemahan: SEH

Kiryuu : Aku... Akan pindah

Natsuko : Eh... Bohong!?

Kiryuu : Sungguh.

Natsuko : Habisnya, Kiryuu-kun... Bukannya kamu baru saja masuk sekolah...

Kiryuu : lya. Sebenarnya, aku juga bimbang.

Natsuko : Mengapa...?

Kiryuu : Karena relokasi pekerjaan ayahku sudah diputuskan
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Kiryuu : Tapi, aku... Berkatmu, aku dapat merasakan apa itu berlari maupun secara langsung
perasaan menyenangkan saat berlari. Karena itu, sampai mana aku bisa berlari... Maukah kamu
melihatnya untukku di sisiku?

Natsuko : A...

Kiryuu : Ma...Maaf, aku tidak bisa, anu, mengatakannya, selain dengan cara itu...

Natsuko : A, anu... Apa tidak apa-apa apabila, aku yang... Berada di sisimu?

Kiryuu : I, lya. Bukan orang lain... Aku minta kepada Kohinata-senpai, untuk berada di sisiku.

Ml TSR SR & KU L TV BN EEANE FIIEO KU e T b e - !

216 Kiryuu : Meskipun hari biasa pun, masalah waktu pun aku tidak peduli! karena kamu adalah
kekasihku yang sangat berharga!
Mengkhawatirkan pasangan adalah hal yang sudah seharusnya sebagai kekasih...
B¢ JRAY.VY = S
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HHEP TS—A,
B IV =AY AN O P/ S VARV S =
,qp | FIEF (B2 LEDEXAEYT L

Terjemahan:

Shitara : Apa?

Konno : Waktu aku yang minta tadi, aku merasa kamu benar-benar malas-malasan.
Heroine : ...Benarkah?

Shitara : ...Satu orang atau dua orang sama saja, kok.

Konno : Hmmm...

Shitara : Apa? Kalau ada sesuatu katakan yang jelas.

Konno : Tidak ada, kok?

Girl’s Side 3rd Story
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2.18

HEF TR & 2 - o b EREOEIC BT, |

fHEF 25, REERATE, K[V LEITEITE TRV E ZA1E0 0 AETw
ESCREREE WIBIZRR L TEIZE 2V OOMICAI b LTS, <, BRI, |
Terjemahan:

Konno : Setelah bertemu denganmu, aku sangat terkejut dengan perubahan diriku sendiri.
Heroine : Eh?

Konno : Ya, sangat ajaib. Begitu aku sadar, aku terus menerus memperlihatkan padamu sosokku
yang memalukan... Bagian yang mati-matian kusembunyikan entah sejak kapan tersingkap.
Dengan, sangat alami.

LEHEAEY TV
Girl’s Side 3rd Story
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Terjemahan:
Touma : Kau, ayo, cepat berikan instruksi!
Heroine : Orang yang pintar. Bukankah penting kalau wajah oke dan otak juga oke?
Touma : Orang pintar, ya... Ya, dicoba saja dulu.
(Intelligent Style)
Touma : Bagaimana? Apa keberadaanku sekarang sudah terasa penuh dengan pengetahuan
bagimu?

Custom Drive

2.20
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Terjemahan:

Hobblrdy : Aku rindu wajahmu yang tidak waspada itu. Apakah kau sehat?
Alvin : I... lya. Aku sehat...?

Will’o Wisp
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Terjemahan:
Alvin : Aku, itu, kalau kamu senang, be-begitu...

2.22
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Terjemahan:

Hobblrdy : Aku tidak tahu bagaimana pemikiranmu tentang ini, tetapi... Aku, sekarang merasa
sangat senang

2.23
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Terjemahan:

Hobblrdy : Hei, kenapa ya, kamu dan aku adalah makhluk yang berbeda?

Hanna : Rudy? Tunggu, kenapa kau memasang wajah seperti itu?

Hobblrdy : Aku tidak tahu. Aku hanya, geram.

Will’o Wisp
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Terjemahan:

Hobblrdy : Kumohon. Lebih baik nafasmu berhenti dalam dekapanku. Aku, akan selalu
memelukmu.

Hanna : Pembohong, ya, Rudy itu

Hobblrdy : Itu bukan bohong! Aku benar-benar—

Will’o Wisp
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Hanna : Lalu, kenapa? Kenapa di semak mawar ini tidak berduri? Tubuhku, sama sekali tidak ada
luka satu pun. Mengapa kau berbohong? Harapanmu yang sebenarnya, bukan melenyapkanku,
‘kan?

RINT 4 ThF&ETEE EoTNID2FE LITES L0 . AR
AV A EEEERE NT A0, IFE X, LD B
2.25 | Terjemahan: Will’o Wisp
Hobblrdy : Kamu... Mengatakan kalau suka padaku? Aku yang berbeda darimu, aku yang begini?
Hanna : Aku, menyukai Rudy. Lebih dari siapapun
INVF ]'/1/5‘2‘/( ...... Y/ Y ERREE ? |
RINT 4 14 BT, BLRLTHDITR o7
2.26 Terjemahan: Will’o Wisp
Hanna : Rudy... Kau...?
Hobblrdy : Sekarang, aku sudah menjadi sama denganmu
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ATHIEL o TeD &,
FARN TEFTNH) T Leeenns ]
NFT—7 TORNTLHOEH, L,
HTHIUTRIZ, EBTHNTEIC L THLLS RDATE, £ L TREIZIE - BmL<
2%, |
FEANL o, Al S0TNATT A ?)
221 | g7 — ) 7B 2 | Death Connection
FAL TR ZZ e ]
NFT =) ITRADRTHLREERTDEIRDDNREB-T, |
Terjemahan:

Luciano : Aku, sangat ingin melihat “bagaimana bila orang baik” menjadi “tidak baik”.
Heroine : Apa maksudmu...

Luciano : Aku memberontak. Kalau putih maka akan kujadikan Ita, kalau baik maka ingin
kujadikan jahat. Lalu pada akhirnya... Ingin kuhancurkan.
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Heroine : A... Apa yang sebenarnya mau kau katakan?

Luciano : Tidak paham?

Heroine : I...iya...

Luciano : Aku berpikir bagaimana kalau aku mengubahmu yang merupakan anak dari Bos.

JEL TENRZETWHWTINDZEDN, MEDOFENEX, - Tl 2, EREENT
ELTH, BOEEN—FRERAL]
2.28 Terjemahan; Clock Zero
Takato: Kamu yang selalu dalam keadaan berbahagia, adalah keinginanku yang paling besar dari
apapun. Sekalipun aku di benci olehmu, kebahagiaanmu adalah nomor satu.
HA TEIZBEEIC D) > TLBIEMRTE, BIXZOMBROFEEZM->TD, SHEICK %
T, BEORIITTRTOFTENEENE I DIIFN LRV, WX 33 SHFHIC
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2.29 | Terjemahan: Feqh & e
Hinase : Kamu adalah putri yang terkena sihir. Aku tahu cara melepaskan sihir itu. Hati-hatilah
terhadap kata-kata. Seperti aku, kamu tidak akan tahu apakah semua perkataanku benar atau tidak.
Pembohong berada tepat di sampingmu.
HA Tz, BIFEOZENHETELENI ITNE, Zho TARYIC ] BiFEito7z
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2.30 | Terjemahan: T &b
Hinase : Hei, kamu pernah bilang kamu menyukaiku, apakah itu artinya kamu benar-benar
menyukai “diriku” yang sebenarnya? Bukankah yang kamu sukai sebenarnya adalah “Hinase
Mitsuru”? Tapi “Hinase Mitsuru” itu palsu. Bahkan “aku sendiri” bukanlah “Hinase Mitsuru”.
Kamu hanya merasakan cinta palsu.
Sayo : Apakah tidak ada dirimu yang asli di manapun?
231 Pl—g— 1B, HOweeees J Storm Lovers Kai
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Terjemahan:

Pelatih : A...anu...

Heroine : Miyo-kun, singa laut dan pelatihnya juga kesusahan, kalau tidak segera melepaskan
tanganmu...

Ikari : Ya, aku paham.

Heroine : A, anu... Miyo-kun? Kalau tidak segera melepaskan tanganmu

Ikari : Tapi, singa lautnya memegang tanganku dan tidak mau melepaskannya

Heroine : Menurutku kalau dilihat bagaimanapun, yang menggenggamnya adalah Miyo-kun,
‘kan? Lagi pula singa laut juga tidak memiliki jari
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Terjemahan:

Ikari : Matahari yang begitu indah, juga Madeleine yang begitu enak, ini semua pertama kalinya
bagiku. Pengalaman pertama yang sangat fantastis, aku senang aku merasakannya bersamamu.
Heroine : Pengalaman pertama...

Storm Lovers Kai
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Terjemahan:

Ikari : Repot-repot membuatnya untukku? Ah, aku mengerti. Ini, ya, bekal buatan istri tersayang
yang banyak digosipkan itu

Heroine : Itu berlebihan

Storm Lovers Kai
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Terjemahan:

Cleive : Hentikan mempermainkan orang seperti ini!
Holmes : Mempermainkan? Aku tidak mengerti, apa yang kamu maksud? Aku hanya meladeni
kalian... Kalianlah yang bersalah.
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Terjemahan:

McKenzie-sensei : Kamu bahkan juga menyeret Watson-kun dan Whiteley-san.

Holmes : Maafkan saya.

McKenzie-sensei : Whiteley-san. Kamu juga. Bahkan sepertinya kamu pun sampai ikut terlibat
dalam perkelahian.

Whiteley : Uuh... I, iya...

McKenzie-Sensei : Watson-kun, saya minta sekarang juga kamu menghadap ke Seaslay-sensei.
Tidak apa-apa, ‘kan?

Watson : ...... baik.

RATUT

2.36

R—LA TUELL LTEMENTZS, BEEId, 25 Lkb, FER/RLT, AR
ZOEFEES TN, |
RIA M) — TLLELNDR?]




257

BR—LRX TZHULIED 72, BEDRRERIIEZI720L, BORE U, b BE 5 &
RIS LR L7,

RUA M) — TEH, KiLA, |

R—LX Tz, LELGLETWEE X, |

Terjemahan:

Holmes : Kalau nanti aku lelah, aku akan membangunkanmu. Kalau begitu, nanti kamu gantikan
aku, dan teruskan kode ini.

Whiteley : Kamu baik, ya?

Holmes : Tidak begitu. Lagi pula kamu itu lumayan kasar, kalau kamu yang mengirim kodenya,

siapa pun bisa jadi tidak menduga bahwa ini kode darurat.

Whiteley : Itu, sangat tidak sopan.

Holmes : Yang penting sekarang, tidurlah.
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2.37 | Terjemahan: FEREI AT YT
Whiteley : (Tehnya) enak...
Holmes : Tentu saja, karena aku ini yang membuatnya.
Watson : Ah, Holmes! Aku juga mau.
Holmes : Bukankah tadi kau sudah menumpahkannya dengan sangat gagah? Buatlah sendiri.
Watson : Eehh—
A=A LD, U bR, R—AXE, |
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Terjemahan:

Holmes : Oh, ya. Wat... Ah, bukan, Holmes-kun.

Watson : ...ha?

Holmes : Klien sudah datang, maka itu aku rasa aku akan jadi pengganggu. Oleh karena itu, aku
minta izin pulang sekarang. Kalau begitu, sampai jumpa di sekolah.

Watson : Eh, sebentar! Kubilang tunggu! Rumahmu bukannya di sini !

Whiteley : (Watson... Sepertinya memikirkan sesuatu... Kenapa Kira-kira, ya)

Watson : Nyonya Jannet, benar bukan? Anu... Soal permohonannya...

Nyonya Jannet : Ya. Saya ada yang ingin di diskusikan dengan Holmes-san.

Whiteley : (... Tapi Holmes tadi, baru saja keluar...)

Watson : ...Tidak apa-apa, Nyonya Jannet! Jelaskan lebih rinci mengenai permohonan anda.
Karena aku inilah... Holmes.

Whiteley : (E...ehh!1?)
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Terjemahan:

Kobayashi : Apaan, sih. Padahal Akechi senang bisa bertemu Emily.
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Akechi : ...Kau bicara dengan suara yang besar sekali, aku mau mengatakan kalau itu sangat
mengganggu, bagiku.

Kobayashi : ...Sudah kuduga kau tidak mengelak...

Akechi : Kobayashi, tetaplah diam sampai aku memberi izin kepadamu untuk bicara.
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Terjemahan:

Akechi : McKenzie-sensei, aku punya satu permintaan, apakah boleh aku mengatakannya?
Mckenzie-sensei : Hmm? Uhuk uhuk... Akechi-kun, apa permintaanmu?

Akechi : Apakah anda mau mengangkatku menjadi anggota pengurus kelas ini?

Kobayashi : Oi, Akechi... Kau, apa yang kau katakan, secara tiba-tiba ini?

Akechi : Holmes-kun. Kau adalah detektif yang menjadi representatif dari kelas ini, ditambah lagi
kudengar bahwa kau adalah orang yang memiliki cincin yang disematkan langsung oleh yang
mulia Ratu. Aku juga orang yang ingin menjadi detektif kelas satu... Aku sangat senang bisa
bertemu denganmu.

Holmes : Aku juga senang bisa bertemu denganmu, Akechi-kun.

WEEEI AT VT
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Akechi : Holmes-kun, pertama-tama izinkan aku mengatakan... Aku tidak akan kalah darimu. Aku
akan melampauimu yang merupakan detektif nomor satu, dan akan kutunjukkan bahwa aku akan
menjadi detektif kelas satu.

Holmes : Begitu. Kalau begitu izinkan juga aku bicara satu hal padamu. Kalau kau bermaksud
menjadi detektif kelas satu, kau seharusnya bukanlah mengejar jejak seseorang, kau harusnya
seperti aku yang mempercayai caraku sendiri untuk menembusnya. Kalau kau terlalu terobsesi
dengan kekalahan dan kemenangan, kau akan menjadi terlalu berperasaan dan kemungkinan akan
kehilangan kebenaran.
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241 Terjemahan: FEREAI AT VT
Watson : Di dalam kantong ini ada biji gandum dan biji pepohonan, kamu juga, ayo.
Whiteley : Terima kasih. Tapi, Watson, apakah kau selalu bepergian dengan membawa makanan
(untuk burung)?
Watson : Aah! Hari ini, karena kita datang ke Hide Park, malaya aku menyediakan sedikit lebih
banyak dari biasanya. Aah... Dari pada itu, Emily. Apa kamu ada urusan denganku?
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Terjemahan:
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Lupin : Nona... Whiteley...?

Whiteley : Lu... Lupin...

Lapin : Uwawawaa!!! A-aa...apa yang ingin kamu lakukan!!?

Whiteley : Ma, maaf...! Aku, tanpa sadar... Ingin melihat wajah Liipin tanpa kacamata...

Lapin : Ma-ma-makanya, kala kamu tiba-iba ada di depanku, t-tidak baik untuk jantung, Iho...!
La...lagipula... Mataku ini sangat minus, aku sangat ketakutan kalau aku melepaskan kacamataku
di luar...!

2.43

Vy—umv 7 AR —ALX TULML, RIZITBRIDNE T BENZIX, A& A CEWX
SHL RN, )

Ty TR AK T RS A, BEIZEARI EFSWVITRIZATTN?

Terjemahan:

Sherlock Holmes : Tetapi bagiku masih ada kau... Aku tidak ingin membiarkanmu mengalami hal
yang sama denganku.

Herlock Holmes : Ayah, kau datang ke sini untuk mengatakan hal itu kepadaku?

WEREI AT VT
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Terjemahan:

Holmes : memangnya selama ini, bagaimana pikiranmu tentang aku?

Whiteley : lya, ya. Ideologis sempurna yang tidak memiliki satu pun hal yang tidak diketahui?
Holmes : ...Apa... Itu...

WEEEI AT VT
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BR—L A T, FHPRR LA, WRICIRES> TS, ThED, LIZG<MY
(LT WND, BRICEE LN D7

TRy TBWIHE—LX1

R— LA MEESTYITF oo | TARBERT - FERmELTWD | 2ZALRD
FIRTRNTEA 5 weeeee Preg

Terjemahan:

Watson : Holmes... Kau... Apa kau sadar apa yang sudah kau katakan tadi?

Roy : Holmes selalu benar. Pastinya kau adalah orang yang paling memahami hal itu.

Watson : Roy... Kau juga, kenapa tidak segera kau membicarakan hal ini kepada kami...
Bukankah kami adalah sahabatmu!?

Roy : Benar juga, ya... Mungkin justru... Karena kalian adalah, sahabatku yang berharga.
Watson : Dengan begini, apakah kau puas, Holmes?

Holmes : Ya. Kasus sudah terpecahkan. Sudah pasti aku puas. Dari pada itu, bisakah tinggalkan
aku sendiri? Jangan bicara padaku...

Watson : Oi! Holmes!!

Holmes : Aku juga ingin membantunya! Dengan akhir seperti ini... Aku bisa puas!? Tidak
mungkin, ‘kan...!!?

2.46

RUARY— [dR—H K ES L2 g, BANRENE - ? KT
B—L X [RYIZE ST IIL! | ZARKETH ADDEE 2R AT Kk H o7
BNETE 7, BiL) VERBOZ 2N LIZEBoTHAE Y L ]

ARIARY— [eoonnen N Y TR. R UNeeeee CEEDMNT CToeeee- THA, TRE 1
A= TEF- PLNT, WDBDD, |
Terjemahan:

Whiteley : Holmes... Ada apa? Apakah kau merasa tidak enak badan...? Kau tidak apa-apa...?
Holmes : Kau ini benar-benar!! Di saat seperti ini kau malah mengkhawatirkan orang... Kau,
benar-benar seorang lady bodoh yang tidak bisa tertolong lagi!! Kau pikir sampai seperti apa aku
sudah mengkhawatirkanmu!!!

FEREIAT VT
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Whiteley : ...Ma...af... Ma...af aku... Sudah... Membuatmu khawatir...!
Holmes : Apakah... Kau menangis?

R LA TR e HiX, BECRN 2 VT 40—, BT, |
Terjemahan:

241 Holmes : kau benar-benar seorang Lady yang bodoh dan pemberani. Aku tidak bisa RERRIATIT
memahamimu.
R—L A TR0V, BEOEAZE TN, 222N TL 4L
RUARY = Txeeee 2]
BR—L X TZZTRTWTAR LU . LD BRT RN L H BrHT 7
Wl e, |
248 | Terjemahan: PEEREI AT YT
Holmes : Sebagai ganti permintaan maaf, maukah kau mendengarkan permohonanku? Tetaplah di
sini...
Whiteley : Eh...?
Holmes : Aku ingin kau melihatku di sini... Bahwa aku tidak akan lari dari siapa pun... Bahwa aku
tidak lari darimu.
N BETEHABER D |
:E:f‘/j({E [evenen :@%Ai&\ ;&?_&ﬁb\@ﬁ) ...... ? |
R— LR TEGBFEATEDERPIRN, )
T REE TRGISE T REBUZE LV IETp e AR—= B X poeeeees ]
249 | Terjemahan: FEREI AT VT
Holmes : Aku bisa menangkapmu...
Kolonel Moran : Apakah kau... Tidak akan membunuh diriku ini...?
Holmes : Kalau kau mati maka semuanya tidak akan berarti lagi.
Kolonel Moran : kau ini benar-benar... Mirip sekali dengan ayahmu, ya... Holmes Junior.
» 5 Yy—nmy 7 s AR—AA [BENE, RAOBEETZ, AORE LTHEVIZED Ky HE SRS 25 T

b L polcle, =y s - F—AX, |
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By T R LA T RS, BIFASEOEETHICR A THMRLE Lz, EF
FEFICHSDOY 7 E2hbE LI T2 LEI bRV TT, |

Terjemahan:

Sherlock Holmes : Kau adalah anak kebanggaanku. Aku sangat bangga sebagai ayahmu. Kau
sudah tumbuh menjadi orang yang dapat dipercaya, Herlock Holmes.

Herlock Holmes : Ayah, aku mengerti satu hal dari kasus kali ini. Kau adalah ayah yang tidak bisa
tertolong lagi yang memaksakan kehendak pada anaknya.

R—LX TBOFICED L, BEOROFEKRDORNANIHEL WD T &IT7 D D3 Fhig
5, BIIIBEDORZIEDAEERD D, |
RTABRY— [oeen . FARBEES TRIFE—)

251 Terjemahan: REREIAT VT
Holmes : Dari bukti-bukti yang kau tunjukkan, penyebab dari air matamu sebagian besar
mengarah padaku... Kalau begitu, aku punya tanggung jawab untuk menghentikan air matamu.
Whiteley : Ta-tanggung jawab, itu sangat berlebihan—
U RNV TR J
RUA MY — [ BIEOTE 2 )
TR TN REAPMESTHDRT, BERILTHRIEATR, ZhBllhiS
%o |
RUARY— [FA, (T ? ]
TRy 15 A SDOEIZITEO—FRNE A, JBERDDDL o FEYR
2.52 REREIAT VT

DL THLRIKRBICRY ET LT Ty

Terjemahan:

Watson : Maaf membuatmu menunggul...

Whiteley : Ini... Cincin dari bunga?

Watson : lya! Aku melihat ibu yang membuatnya dan mencoba menirunya. Ini... Kuberikan
padamu.

Whiteley : Untukku...?
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Watson : lya... Aku yang sekarang masih belum bisa menyembuhkan tempat yang paling sakit
darimu... Karena itu... Aku berharap dengan begini setidaknya kamu bisa sedikit saja lebih cepat
untuk bisa kembali tersenyum...

DRV EFE, ZRE0 6T o LFFERVDIE BRIz I Y =% 5T
oLz kit M

BOHET v 7 T2 ORHFTEON, EITHV, BRIIXS > X L3R
R

253 Uryy T3P —ee FILTFNR-TT! ! %%Tﬁ‘:x?UT
Terjemahan:
Watson : Tetapi, apa yang paling tidak bisa kumaafkan dari pada itu adalah... Kau... Mencoba
menyakiti Emily...!
Jack The Ripper : Dimaafkan atau tidak, aku tidak peduli. Cepatlah kau mati...!!
Watson : Emily... Kamu cepat mundurlah!!
BIWRHEVx v TEIEA VI TR, xR OB TOND AT
]
EFTURE bbb, BRIOS OB TZ, K< o TH LRV
ZZ0 N7 51 (IEEEREE L 2V A LR R0 Dn 2 Zn/eDil—]
ETURE TBIETWVWSAUHANWZ EE2 OIZT D770 Jr. OBF, B
BT, RARE Tl EB NS D TH OB, BOFEFTESTLAH I, X
LIX7E, Vv v o,

2.54

Terjemahan:

Jack The Ripper : Bagaimanapun aku hanyalah bidak yang satu saat akan dibuang. Apabila sudah
tidak bisa digunakan lagi maka bidak hanya akan dibuang...

Kolonel Moran :Aah, seperti yang kau bilang. Kau mengerti juga rupanya.

Watson : Kau...! Kau bukannya gerombolan orang ini!? Tapi kenapa—

Kolonel Moran : Kau mengucapkan hal yang lumayan menarik ya, Asisten Yunior. Kau adalah
anak manis yang sudah kubesarkan, Setidaknya aku juga memiliki hati sebagai orang tuamu.

Kalau begitu akan kukirim kau (ke neraka) dengan tangan tanpa rasa sakit. Selamat tinggal, Jack...
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2.55

N—Er? TELWbDEGT DL FARBCERIT R, |

RUARY— [ JL— B ? ]

I i I {%K%o |

FITLB [RDA, HINLHL ! BT Ay !

RUA M) — Th—Er, B, &b

N—Er? EEL I BOZIFICWHNET A, BIIAOOBIZFE S - fiks % /L
LESTAEPD, BICESSBITRIZ R, e SEos, =3I VU—, | |
RUA MY — [FfoTeeeeee VEES T, sl Lt

Terjemahan:

Lupin? : Mengotori hal indah... Adalah perbuatan paling buruk dan rendahan.

Whiteley : Lupin...?

Lipin? : ...Enyahlah.

Penjahat B : Hentikan, kita bisa mati! Cepat kabur!

Whiteley : Liipin, kau, jangan-jangan...

Lipin? : Aku sudah tidak bisa lagi berada di sisimu, Kamu terlanjur melihat rahasia tersembunyi
yang ada di dalam istana semak belukar. Aku tidak ingin melihatmu yang teruka oleh karena
duri. ...Selamat tinggal, Emily.

Whiteley : Tunggu...! Tunggu, Lupin!!

WEREI AT VT

2.56
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Terjemahan:

Whiteley : Lupin, jawab pertanyaanmu. Identitasmu yang sebenarnya adalah... Liipin?
Lupin : ...Kamu, biasanya, itu terbalik, bukan?

2.57
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Lupin : Apabila itu demi jalanku, maka aku bisa dengan baik-baik saja menghilang seutuhnya dari
hadapanmu. Makanya... Kalau memang sakit, lebih baik kamu lupakan aku.
Whiteley : Sudah kuduga kau memang curang...

2.58

FVT—T g% [ BRZORER->TWEI L, EolckRELE, voiyv
Jr. |

JLN T FEOFMAZ Z 9 LTHIMA T DRA T e BB R T
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Profesor Moriarty : Bahwa kamu mengincar aku ini, ataupun hal lainnya, benar-benar sudah bisa
terbaca. Lupin Junior.

Lupin : Anda mau keluar dan menjemput kunjunganku seperti ini... Anda benar-benar orang yang
ramah ya, Profesor Moriarty. Padahal anda adalah bajingan yang sudah tidak bisa tertolong lagi

FEREI AT VT

2.59

WXy THZHEETF, =Y —ee ']
RTA RY— oo, i
NRy TETFEESTHARE !
RITARY— [ENR0D !

WSy TRIIEOREEZT D00 1 2]
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Terjemahan:

Lupin : Menyingkir dari situ, Emily...!
Whiteley : ... Tidak mau.

Lupin : Kubilang menyingkir dari situ!!
Whiteley : Aku tidak akan menyingkir!
Lupin : Kau ingin menghalangiku!!?
Whiteley : Ya!

RKEREAI ATV T
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JLIRY Teeeeeennnns HOXH, F—LAE. 25019
W2 |

R— LR TR BIZIFEDOLDICHLRNEER R E, —URYE 520,
Terjemahan:

N
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Lupin : ...Anu, Holmes-kun, untuk saat seperti ini bisakah kau baca situasi untukku?
Holmes : Maaf sekali, tapi aku tidak bisa menemukan alasan untukku harus membaca situasi demi
kau.

3. Sumber Data: Lagu

No. Bentuk Data
Data pa Kata Kalimat Sumber Data
101 [A]1 H OB —
[BOETHY T—)LT VR N—
3.1 | Terjemahan: v Hyaku Ikkaime no Noroi
Tidak masalah apabila aku hanyalah pelayanmu oleh Golden Bomber 2014
Menit 03:07
FAG Do 2 DB EEIEIE 5 Tho TS | Btk — i v
. Aku no Meshitsukai oleh
3.2 Terjemahan: d

Bila hal itu adalah untuk melindungimu, meski menjadi iblis sekalipun akan kulakukan untukmu Kagamine Len 2008

Menit 00:08
bop FELIFIETLE A8 —
RHEDTR S D EFENIZ LTI AT T—)LT R N—
3.3 | Terjemahan: v Hisou oleh Golden
Ah, Kita sudah berdusta Bomber 2007
Kita dahulu selalu melihat hal yang tidak pasti sebagai hal yang pasti Menit 01:08
BNVl —
BB HICBERID LED S T2D T LT IR R —
3.4 Terjemahan: v Kimi ga Inai Ma ni oleh
Selama kau tidak ada, aku sedikit berubah Golden Bomber 2007
Menit 00:25

35 | BIHEZZARWIDORT v fa] —
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MGp&72) SRV
BED g < Bk
Terjemahan:
Dengan suara ini yang tidak dapat kau dengar
Aku membisikkan “Aku menyukaimu”
Aku si kikuk yang lemah

=T R N—
l'a ] oleh Golden

Bomber 2007
Menit 04:19

b SR BT
ELSE Az

WIZLT SEITILT
FIZLT BTTCWTH

FERNRWIC—

BEOFIEIE 2 T < TN T AR
36 Terjemahan: Kimi ga Inai Ma ni oleh

Tidak tersampaikan  Ingin kusampaikan Golden Bomber 2007

Rasa cintaku Perasaan sayangku Menit 01:34

Kubuat menjadi lagu  Kubuat menjadi kata-kata

Kubuat menjadi suara Kumainkan dengan instrumen pun

Suaraku perlahan menghilang

720 AR S

BT A R D AE S VANGATASS

1% A DO BEIT N T2 A LT R N—
3.7 | Terjemahan: Kataomoi de li oleh

Tapi apa yang bisa dilakukan? Golden Bomber 2014

Apa yang bisa dilakukan olehku? Menit 04:21

Di dalam hatinya tidak ada aku

i A AN GIAYA FrAEDTULD—
3.8 Bzfr T T—)LT VIR R

' Bip LR EERNT Kataomoi de li oleh

BT b BT

Golden Bomber 2014
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Terjemahan:

Cinta bertepuk sebelah tangan pun tak masalah
Tidak masalah meski kau membenciku

Jangan membuatku bermimpi

Karena aku membencinya apabila aku terbangun

Menit 02:27

Baebomyiz< T, BEIZOF2MTLE

Love Days — The Boss
2011

3.9 Terjemahan: Komposer dan penulis :
Aku ingin mengetahui lebih jauh tentangmu, aku merentangkan tanganku Kiryuuin Shou
Menit 01:19
HHOHTHT ICHET LEN DLANTRUNT—
EITarE 2oz LT AR N—
3.10 | Terjemahan: Nakanaide oleh Golden
Dirimu yang segera menyangkal begitu kupuji Bomber 2012
Aku sangat menyukainya Menit 01:42
DLDIRUVNT PLANRWNT
BELDPRZBRNATEND
EARICAZRL LTS DLINTRNT—
RoEV I E NS T LT AR N—
311 Terjemahan: Nakanaide oleh Golden
Jangan menangis, jangan menangis Bomber 2012
Karena aku tidak bisa melihat yang lain selain dirimu Menit 03:26
Bagaimanapun aku berusaha memalingkan pandanganku darimu
Seperti yang kuduga, karena aku sangat menyukaimu
M9 72 B EIWT DLANRUNT—
312 | AELOWHAZ DY T—)LT VR N—
Terjemahan: Nakanaide oleh Golden

Andai harapanku bisa terwujud, tetaplah berada di sampingku

Bomber 2012
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Aku sangat takut akan masa depanku yang tanpa dirimu Menit 03:59
WA Tk HEICD

WONFEIL TS TL 220 ?

EOHRFIIZDOEET ez E—

T RET TP T LT VIR LR
313 Terjemahan: Setsunai Hodo oleh

Umur dan uban yang bertambah Golden Bomber 2013

Apakah suatu hari nanti aku akan terbiasa dengan hal-hal itu? Menit 01:53

Bayanganmu masih tetap sama seperti itu

Hanya aku yang terus bertambah tua

EURAALE b =1 EAQAY E Q) W S QRN

BV O OFE NI

b DDA TIERHEN PlZpuniE &—

(LRSY3 ¥4 T LT LR VR
3.14 Terjemahan: Setsunai Hodo oleh

Sampai terasa menyakitkan, sampai terasa menyakitkan, semua mulai mengalir dan menghilang Golden Bomber 2013

Kau yang ada di dalam kenanganku pun mati Menit 02:26

Lagu cinta itu pun kini begitu kubenci

Tak ada lagi apapun yang tersisa

LR AT R IZ o 7= < FIT U RA AT E ey

TR TH O AR 2 K LT AR N—
3.15 | Terjemahan: Setsunai Hodo oleh

Meskipun aku merasa tidak suka pada pekerjaanku yang datar Golden Bomber 2013

Tertawakanlah aku yang menyanyi dengan terkekang Menit 02:31

B RTOE FRERSHC—
316 | AR EMo - ST R

(O NED] > TEDLRE R,

Haru ga Kuru Mae ni oleh
Golden Bomber 2009
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EDORER, EORERDH

BERLS 72 DI

Terjemahan:

Selama ini aku hanya terus menerus memperhatikanmu
Selama ini aku hanya terus menerus memikirkan tentangmu
Aku harus mengatakan, "Terima kasih"

Harus mengatakannya, harus mengatakannya...

Sebelum kau menghilang

Menit 01:15

3.17

NNV bR BEE TRV bR
ENSNTEEKEAEERAD

HWRIWT FHI-WEha Z AR Ay F ) b

LB ETHIET

Terjemahan:

Ya, karena aku tidak bisa melupakannya ‘kan ..

Karena aku tidak bisa membuang semuanya, ‘kan ?

Senyuman , kata-kata , dan rasa sakit yang kau beri

Sejelas ini, seperti asap yang tidak bisa hilang, bukankah begitu ?
Biarkan aku tetap menyukaimu

i —

=T RN

Tabacco oleh Golden
Bomber 2013
Menit 01:22

3.18

RAENBRWITREERNE B DR T

HEDT 720D

T2 I 2 i TV T

ZARZRIUD A v T 4 BN TLE D

Terjemahan:

Ya, karena aku tidak bisa melupakannya, tetapi jangan terlalu berat kau pikirkan
Karena aku tidak akan menyusahkanmu

Biarkan aku hanya secara diam-diam melukiskanmu

Dan sebanyak inilah melodi-melodi yang meluap

o —
T—LT RN —
Tabacco oleh Golden

Bomber 2013
Menit 02:24

3.19

BOLIZHEITLE SBD?

B H—
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BATHYBIRORAEZRD

Terjemahan:

Bagaimana aku terpantul di dalam hatimu?

Aku memikirkan dan mencari-cari sesuatu yang tidak kuketahui yang tidak mungkin bisa kupahami

T—)LT R N—
Yogisha oleh Golden
Bomber 2012
Menit 01:48

KO DML T
THHEIZHALS525Kk->TT

B0 PR R 7B

BB o RIBHRTRinoTe

L TEDrol—
T—)LT VIR N —

3.20 | Terjemahan: Isogashikute Yokatta oleh
Aku sangat takut kehilanganmu Golden Bomber 2010
Tetapi aku sudah terlanjut kehilanganmu sedikit demi sedikit Menit 01:38
Aku yang tak sabar, bimbang dan sangat takut
Sudah tidak memiliki ruang lagi untuk memperhatikanmu
WA ~feeu T <
LEDNkZ FLAT 50 B 78
LF TR B AL
LD BB SRR Tomorrow Never World
321 | Terjemahan: oleh Golden Bomber 2009
Berlanjut hingga hari esok Menit 02:39
Sesuatu yang lembut dan memperhatikan perjalananku
Yang diucapkan dengan huruf
Sebuah lagu pendukung indah tanpa suara
S RIE LDk
iﬁﬂgiﬂzz;;;i%ﬁ ¢ Tomorrow Never World
3.22 . oleh Golden Bomber 2009
ETIZH N RIKIER A Menit 03:58
Terjemahan:

Mimpi yang kulihat mengenai masa depan bersamamu
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Kemewahan yang begitu ingin kumiliki
Kecepatan waktu mulai berubah
Keabadian yang tidak pernah ada di manapun

ElcL 5T, EWEIHmL

HiE - 72 BB SR TR,

[(BF CTEEXLOERNEY) ELEREIE 2T,
AKET TR oT, Bnkhrollif &

WO B DNEIAREL T,

WO LR LR—
d—)LT R N—

323 | Terjemahan: Itsumo to Onaji Yoru oleh
Apa itu harta karun bagiku? Golden Bomber 2008
Kau bertanya padaku saat kita bertemu tanpa sengaja Menit 01:39
Aku menjawab “Lagu yang kutulis sampai sekarang adalah harta karunku”
Sebenarnya aku ingin menjawab “Kamu”
Tetapi hatiku selalu merasa tidak aman
Ja I EOFE MY TRALHET
HOHELEDLEIFDRNL DI
HL TCRTBORREL TS &
INS TR A YR D
b & BZZ ARBRIT IOV ATA—
ZOME, L) pEEICHRET LS IC T T RN
324 | Terjemahan: Earphone oleh Golden
Tersampaikanlah, hai suaraku, kepadamu yang gemetar sendirian Bomber 2011
Agar tidak ada satupun yang dapat menyakiti hati itu lagi Menit 01:37
Perasaan yang kumainkan dalam musik ini mengalir dari jauh
Dari earphone kecil ini
Ah, sungguh alangkah baiknya apabila lagu seperti ini bisa tersampaikan kepadamu
Pada saat itu, kuharap kamu bisa tersenyum
325 | HED LW [ ~xidd H D) & 7Y h—
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—{&fi & B0 BT AR B EN T E
HEOBIZS B BT REEH LTS

T—)LT R N—
Uji Mushi oleh Golden

FLHITMERIRAT Bomber 2013
BT A BRI Menit 00:20
Terjemahan:
Seseorang men-tweet “Aku sudah sangat benci padamu”
Sebenarnya apa yang ia lihat, aku sendiri bahkan tidak mengetahui alasannya
Mata masyarakat hari ini pun masih mencari-cari kesalahan
Dari pada secara langsung dan saling berhadapan
Mereka lebih memilih bunuh diri dan melakukan percobaan bunuh diri
BROTE L BRNEIZ v h—
EomEI pHEzELZan T— LT R N—
3.26 | Terjemahan: Uji Mushi oleh Golden
Aku yang buruk rupa dan penuh dengan keinginan yang mendalam Bomber 2013
Tolong, tolong ramahlah kepadaku Menit 03:18
RRICEE SIS ZO0LEETELHED
FEORICLSHTLS 2EDEBEFENT
FFRC I 72 <% D BB ORISR A 72 B L Bk
ZORIZESHTLKDEERATE AR ST T—)LT VAR N—
297 'é’e_rj.emahar.l: _ o o Otokogokoro to Aki no
e|_r|_ng berjglar_mya waktu aku salah melangkah dan hal itu menjadi luka, lagi-lagi aku membuat Sora oleh Golden Bomber
hati itu menjadi kelam 2011
Sering sekali keluar di dalam laguku, lagi-lagi air matamu mengalir Menit 03:11
Aku takut terhadap ekspresimu yang menjadi dingin yang sulit sekali didekati seiring berjalannya
waktu
Aku tidak bisa mengatakan kata-kata yang sering sekali keluar dalam lagu-lagu cinta
398 BEO ZORNEFEITH S 720 Tk, BELTLH—

HFOTHITZOEPEIFIENVDIZ

T—LT VRN —




276

Terjemahan:
Kau tidak mengetahui perasaanku ini
Setidaknya sekarang alangkah baiknya apabila lagu ini tersampaikan padamu

Gomen ne, Aishiteru oleh
Golden Bomber 2007
Menit 00:52

4. Sumber Data : Buku
No. Bentuk Data
D
Data Data Kata | Kalimat Sumber Data
5 - 2 g
%i it & H AGEE R
4.1 | Terjemahan: 4 Oono (1999:157)
Hei, nak, apakah kamu menyukai ini? '
ER 12 < BWVWD ZAETIX, BEFBEMITICAT> Tz, %% 3 HH &2k
(LT, BIRAZEMNIT, W O B A
ThH, INFRPFESTD OIS EFETR 2o T o Telp. .- (S L R R DR
49 Terjemahan: _ _ 4 —ANIZT ERAVDVE B
Sampai aku berumur 12 tahun, tiap tahun aku pergi bertamasya bersama keluarga, anggota %9
keluarga mengambil cuti sekitar 3 hari, misalnya pada saat liburan musim panas. 201'2'9
Tapi, semenjak antara SD atau SMP, aku mulai tidak lagi bermain bersama kakak- ( 9)
kakakku...
i, ENBEEEEZS ) L0 TobiE, bW ol bl ow WREERE A B s
Terjemahan: [T— LT R N —D7R
4.3 Ya, setelah aku mulai suka bertengkar dan berdalih, aku pasti tidak lucu lol v — BINTET ERADER S
57?)
(2012:11)
MALICE MIZER &A@ TILLUMINATI] 7Z-o7-D%a, s -
43 | MAHEE ST e “ v S HO> B 1
5, THEMIRVFIITEOT 75 TUELWALEDR, /A TEOIE X,
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ROE, A TBEEL3ATEELOVALRL20 )] o TEbREARIT L,
T T VIZ A,

Terjemahan:

Waktu itu lagu “Illuminati” dari Malice Mizer.

lya, bagi yang tidak mengetahuinya aku berharap agar kalian mencarinya di Google, tapi
pasti kalian akan berpikir ‘kenapa lagu itu!?’ ya.

Sesuai dugaan, Sensei mengatakan kepada kami “Bukannya agak sulit, ya kalau hanya
dengan kalian bertiga”, ya, secara ansambel.
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4.4 | Terjemahan: —NWIET ERRADVER B
Kadang aku dikomentari “Kenapa kau bisa berjuang sampai sebegitu?”’, mungkin di 5?]
situlah alasan mengapa aku menjadi tulang punggung di dalam band. (2012:111)
Kehidupan ini, aku tidak mengerti apa yang ada di dalamnya, benar-benar tidak mengerti.
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Terjemahan:

Karena aku diberi isyarat “apakah ada alat tulis?”, jadi aku memberikan kertas dan pulpen
dan begitu memberikannya, dia menulis

“Aku tidak dapat mendengar, tetapi aku ingin meminjam film”.

%7
(2012:117)
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Karena itu, aku menulis juga di kertas itu “Kalau ada kartu identitas maka anda bisa
membuat kartu anggota dan bisa meminjam film”.

Kemudian aku mencari tahu mengenai hal itu, aku memahami jauh setelahnya bahwa
sepertinya orang yang tidak bisa mendengar belum tentu tidak bisa berbicara. Hanya saja,
kalau telinganya tidak bisa mendengar, maka ia tidak bisa mengetahui apakah ucapannya
tepat atau tidak...
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4.6 Terjemahan: — T R AER B

Lagipula musik yang kuciptakan juga tidak tersampaikan padanya, karena musik baginya %7)

bukanlah musik, tetapi tidak lebih dari sekedar puisi. (2012:119)
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Karena aku tidak bisa berbohong, ya %]

Yah, menurut pendapatku orang-orang yang membaca tulisanku di sini setidaknya sedikit (2012:197)

banyak adalah orang-orang yang ingin mengenalku, karena itu aku berharap apakah kalian

semua dapat memahami bahwa sampai kapan pun aku akan merepresentasikan musik

secara terus terang.

Karena itu, lirik pun ingin kutulis agar mudah dipahami.
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4.8 | Terjemahan: —ANIT ERRAVVER B

Tetapi, di dalam “Ashita no Show” aku bisa memberikan jawaban mengenai
kekhawatiranku terhadap hal-hal itu, ya.
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4.9 | Setelah aku bertemu dengan wanita yang tidak bisa mendengar, aku rasa aku selalu —ANVIET ERADVER B
mencari jawaban atas pertanyaan mengenai apa itu musik bagiku, dan apa itu musik ovd
baginya. (2012:210)
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4.10 | Mungkin satu saat nanti aku pun akan mampu mengatakan secara terus terang bahwa “aku — AN ERADERN S

suka musik”.
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